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ABSTRAK 

Judul : Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Pada Materi Fungsi Komposisi Berdasarkan Gaya Belajar 
Siswa Kelas X MA Qosim Al Hadi Mijen 

Nama : Noor Ihsan 

NIM : 1503056066 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi fungsi 
komposisi berdasarkan gaya belajar siswa kelas X MA Qosim Al Hadi 
Mijen. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 di MA 
Qosim Al Hadi Mijen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
yang berjumlah 27 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaaan kemampuan pemahaman 
konsep matematika antara gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual mempunyai  
kemampuan pemahaman konsep matematika lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 
maupun kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual mampu 
memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematika, siswa 
dengan gaya belajar auditorial mampu memenuhi 4 indikator, yaitu 
indikator 1, 2, 5 dan 6 pemahaman konsep matematika, dan siswa 
dengan gaya belajar kinestetik mampu memenuhi 3 indikator, yaitu 
indikator 1, 3 dan 5 pemahaman konsep matematika. 

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika, Gaya 

Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

matematika dapat diklasifikasikan menjadi lima komponen 

utama, yaitu pemahaman matematika, pemecahan masalah, 

komunikasi matematika, koneksi matematika, dan penalaran 

matematika (Hendriana dan soemarmo, 2014: 19). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman matematika merupakan salah 

satu komponen utama kemampuan matematika yang terdapat 

dalam pembelajaran matematika sehingga pemahaman 

matematika merupakan suatu hal yang penting. 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu 

tujuan pendidikan matematika. Hal itu terdapat dalam 

kurikulum 2013, yaitu bertujuan untuk: (1) memahami konsep 

matematika, (2) Menerapkan penalaran pada pola dan ciri-

cirinya, (3) memecahkan masalah, (4) mengungkapkan ide suatu 

masalah, dan (5) mempunyai keingintahuan, minat, keuletan, 

keyakinan dalam memecahkan soal matematika, dan sikap 

memandang kemanfaatan matematika dikehidupan (Hendriana 

dan soemarmo, 2014: 7). Hal itu membuktikan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika sangat penting. 
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Ilmu matematika mempunyai karakteristik abstrak dan 

deduktif sehingga diperlukan penguasaan konsep matematika 

(Romadiastri, 2016). Ilmu matematika juga bersifat hierarki atau 

berjenjang. Dengan demikian konsep pada materi sebelumnya 

akan digunakan pada materi berikutnya. Apabila konsep 

sebelumnya belum dikuasai dengan baik maka akan sulit dalam 

menguasai konsep selanjutnya (Romadiastri, 2012). Hal itu 

menunjukkan bahwa memahami konsep matematika adalah hal 

yang diperlukan.   

Kemampuan pemahaman konsep merupakan hal yang 

paling mendasar dalam pembelajaran matematika, sebab 

kemampuan pemahaman konsep diperlukan sebagai syarat 

untuk menguasai materi selanjutnya. Sehingga untuk bisa 

memahami materi yang abstrak, kemampuan pemahaman 

konsep yang mendalam sangat diperlukan (Sundari dan 

Murtiyasa, 2016). 

Pemahaman juga salah satu tanggung jawab manusia 

sebagai makhluk rasional. Perintah tersebut tertuang dalam Al-

Qur’an  surat Al-Ghasiyyah ayat 17-20: 

بِلاِااِلَاانْظرُُوْناَي اَااَفَلَا  ١ٔ رفُِعَتاْاكَيْفاَاءاِالسَّمَا ااوَاِلَا ١ٔاخُلِقَتاْاكَيْفاَاالِْْ

 ٕٓاسُطِحَتاْاكَيْفاَاالَْْرْضاِاوَاِلَا ١ٔانُصِبَتاْاكَيْفاَاالْْبَِالاِاوَاِلَا
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”maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
dia diciptakan? dan langit, bagaimana ia ditinggikan?, Dan 
gunung, bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia 
dihamparkan? (AlGhasiyyah:17-20) 

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kepada 

manusia untuk memperhatikan, memikirkan dan memahami 

semua ciptaan-Nya yang menunjukkan kekuasaan dan 

keagungan-Nya. Unta yang merupakan ciptaan yang sangat 

menakjubkan dan susunan tubuhnya yang kuat sehingga sangat 

dihandalkan sebagai sarana pengangkut barang waktu itu. 

Langit yang ditinggikan dari bumi dan dihiasinya bintang-

bintang dan tidak ada yang retak sedikitpun. Gunung yang di 

tegakkan sehingga benar-benar kokoh dan tangguh agar bumi 

beserta penghuninya tidak menjadi goyang, didalamnya juga 

terdapat banyak sekali manfaat dan barang tambang. Bumi yang 

dibentangkan, dihamparkan, dan dipanjangkan yang di atasnya 

terdapat berbagai kehidupan makhluk hidup (Tafsir Ibnu Katsir, 

Jilid 10: 329-330). 

Ayat diatas secara tersirat menjelaskan tentang 

pentingnya pemahaman. Dalam Al-Quran, banyak ayat yang 

dimulai dengan pertanyaan sehingga membutuhkan jawaban-

jawaban yang logis. Dalam menjawab pertanyaan tersebut 

membutuhkan teori-teori yang di pahami, sehingga pertanyaan 

tersebut bisa dibuktikan secara riset maupun secara nalar 
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fikiran manusia. Dari hal tersebut pemahaman sangat penting 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Dalam menghadapi 

masalah matematika juga membutuhkan pemahaman konsep 

untuk menemukan solusinya. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah 

kecakapan untuk menguasai gagasan matematika yang 

komprehensif dan fungsional (Kilpatrik et al dalam Lestari & 

Yudhanegara, 2015: 81). Sedangkan Duffin & Simpson 

(Kesumawati: 2008, 230) berpendapat bahwa pemahaman 

konseptual adalah kecakapan siswa dalam menginterpretasikan 

konsep, memanfaatkan konsep dalam beragam keadaan yang 

tidak sama, dan menguraikan beberapa konsekuensi konsep 

sehingga siswa dapat menjawab setiap masalah dengan tepat. 

Depdiknas menjelaskan pemahaman konsep sebagai 

pemahaman matematika yang menjabarkan keterkaitan konsep 

dan mempergunakan konsep atau algoritma dalam 

menyelesaikan permasalahan secara fleksibel, efesien, akurat 

serta tepat (Ullandari, dkk, 2018: 433). Siswa akan mudah 

mengingat, memanfaatkan dan mengatur ulang konsep yang 

telah dipelajari, serta siswa akan dapat menyelesaikan berbagai 

varian masalah matematika, jika siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang baik. 
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Fungsi Komposisi merupakan materi yang harus dipelajari 

dalam jenjang SMA sederajat pada pelajaran matematika. Materi 

fungsi komposisi adalah materi yang mempelajari tentang 

penggabungan dua fungsi atau lebih, dimana materi tersebut 

diajarkan pada kelas X. penyelesaian soal yang berhubungan 

dengan fungsi komposisi sangat membutuhkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep agar siswa mendapatkan 

penyelesaiannya. 

Berlandaskan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Matematika MA Qosim Al Hadi Bu Kiki Endah 

Widowati, S.Pd, siswa kelas X memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang berbeda-beda. Hal itu bisa diamati saat 

guru memberikan latihan soal pada pembelajaran, beberapa 

siswa ada yang belum bisa menyelesaikan dengan baik. Rata-

rata siswa sudah bisa merubah soal cerita kedalam bentuk 

pemisalan dan persamaan, namun ada beberapa yang masih 

kebingungan, hal itu dilihat dari jawaban siswa ketika diberi 

pertanyaan. Setelah itu, sebagian siswa sudah bisa dalam 

menuliskan dan menggunakan konsep dalam pengoperasian 

serta mengaitkan hasil operasi dengan pertanyaan tambahan. 

Ada juga siswa yang tidak mengaitkan hasil operasi dengan 

pertanyaan tambahan, ia tidak mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan dalam hasil operasi sebelumnya sehingga tidak 
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mendapatkan hasil penyelesaian yang sesuai, hal itu bisa diamati 

ketika guru menghampiri dan bertanya kepada siswa. Maka dari 

hasil wawancara tersebut dapat dikatakan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berbeda-beda. 

Gaya belajar memiliki pengaruh dalam mencapai suatu 

pemahaman konsep matematika. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shoihah dkk (2022: 238) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika, gaya belajar siswa yang 

berbeda akan memberikan pemahaman konsep yang berbeda 

pula.  

Gaya belajar adalah taktik yang dilakukan individu untuk 

menampung keterangan, memanagemen dan mengolah 

keterangan tersebut (DePorter dan Hernacki, 2015: 110).  

Menurut S Nasution (Wassahua, 2016: 89), gaya belajar 

didefinisikan sebagai cara siswa untuk menyerap keterangan, 

mengingat, berpikir dan menyelesaikan sebuah permasalahan 

secara konsisten. 

Gaya belajar juga terdapat didalam Al-Qur’an, yaitu di 

Surat An-Nahl Ayat 78, yang berbunyi: 
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ناْااَخْرَجَكُماْاوَاللاُّ االسَّمْعاَالَكُماُاوَّجَعَلاَاشَيْ اً ااتَ عْلَمُوْناَالَْااامَُّهتِكُماْابطُوُْناِامِّ
 )ا١١ (تَشْكُرُوْناَالَعَلَّكُماْاۙ ااوَالَْْفْ دَِةاَاوَالَْْبْصَاراَ

“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 
Pendengaran, Penglihatan, dan Hati nurani agar kamu 
bersyukur” 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa Allah SWT 

melimpahkan berbagai anugerah kepada manusia ketika 

dikeluarkan dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui 

apa-apa. Kemudian memberikan indera pendengar untuk 

memahami suara, indera penglihat untuk melihat sesutu yang 

beraneka macam, serta hati yang menjadi pusatnya akal. 

Diberikannya akal kepada manusia agar bisa menyeleksi sesuatu 

yang beraneka macam, mana yang baik dan tidak baik. Semua 

diberikan kepada manusia secara bertahap seiring 

bertambahnya usia, dan sebagai hasilnya daya pendengaran, 

penglihatan dan akalnya meningkat. Penganugerahan tersebut 

tak lain dan tak bukan hanya agar manusia dapat beribadah 

kepada Allah SWT yang Maha Tinggi (Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5: 

215-216) 

Secara tersirat ayat diatas menjelaskan perihal gaya 

belajar manusia. Siswa yang mengandalkan pemahaman dengan 

cara mendengarkan sesuatu disebut dengan gaya belajar 
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auditorial yang dalam Alqur’annya di sebut السمع. Sedangkan 

siswa yang mengandalkan pemahaman dengan cara melihat atau 

membaca disebut dengan gaya belajar visual yang dalam 

Alqur’annya disebut الأبصار. Dan dari kedua gaya belajar itu 

siswa pun membutuhkan akal dan hati untuk berfikir dan 

memahami, serta siswa harus mampu mengasah akal daya pikir 

dan mengasah daya hati. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru perlu 

mengetahui seberapa jauh kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang dimiliki siswa berlandaskaan gaya belajar dari 

masing-masing siswa tersebut, agar guru bisa mengatur metode 

dan strategi belajar yang cocok guna memajukan pemahaman 

konsep dari masing-masing siswa. Oleh karena itu, pelajaran 

matematika bisa lebih disenangi oleh siswa, sehingga 

pemahaman konsep matematika bisa didapatkan siswa dengan 

baik. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti menggunakan judul 

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Pada Materi Fungsi Komposisi Berdasarkan Gaya Belajar 

Siswa Kelas X MA Qosim Al Hadi Mijen”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang relevan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika 
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pada materi fungsi komposisi berdasarkan gaya belajar siswa 

kelas X MA Qosiim Al Hadi Mijen? 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan mengenai pemahaman konsep matematika 

sangatlah kompleks, maka peneliti memfokuskan pada hasil 

yang diperoleh siswa untuk memahami konsep pada materi 

fungsi komposisi berdasar pada gaya belajar siswa. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada materi fungsi komposisi berdasar pada 

gaya belajar siswaa kelas X MA Qosim Al Hadi Mijen. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi  Peserta Didik 

1) Mengerti tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang dia punya. 

2) Dapat memotivasi guna meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang dia punya. 

3) Dapat mendapatkan gaya belajar ideal buat dia 

sendiri. 

b. Bagi Guru 
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1) Memberikan informasi tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan gaya belajar 

siswa. 

2) guna motivasi dalam memaksimalkan pemahaman 

konsep matematika pada proses belajar mengajar 

agar siswa dapat memahami konsep dengan benar 

dan seksama. 

3) Memberikan pandangan untuk perbaikan program 

belajar mengajar. 

c. Bagi Peneliti 

1) Untuk menemukan solusi pada masalah yang ada. 

2) Memperoleh perspektif mutakhir yang bisa 

digunakan sebagai sumber data serta referensi 

guna riset selanjutnya. 

d. Bagi Sekolah 

1) Membagikan lebih banyak keterangan untuk 

meningkatkan sistem belajar mengajar guna 

memajukan hasil belajar. 

2) Membantu memperkuat infrastruktur dalam 

memfalitasi proses belajar mengajar disekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori   

1. Pemahaman Konsep Matematika 

Menurut Michener pemahaman adalah penyerapan 

arti suatu objek matematika secara mendalam dengan 

menghetahui objeknya, hubungan objek tersebut dengan 

objek lain, hubungan objek tersebut dengan objek lain yang 

tidak serupa,  hubungan objek tersebut dengan objek lain 

yang serupa, dan hubungan objek tersebut dengan objek 

dalam teori lainnya (Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo, 2017: 

5).  

Menurut Ruseffendi (Hendriana, Roehaeti dan 

Sumarmo, 2017: 5) pemahaman terdiri dari: (1) pengubahan 

(translation), yaitu merubah persamaan ke diagram dan 

menyatakan situasi sebagai simbol begitu pula berlaku 

kebalikannya; (2) interpretasi (interpretation), yaitu 

mengubah konsep untuk mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan serta menafsirkan suatu 

kesamaan; dan (3) ekstrapolasi (extrapolation), yaitu proses 

menggunakan konsep untuk menghitung dan 

menspekulasikan kecondongan grafik. 
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Skemp (Hendriana dan Soemarmo, 2014: 20) 

menggolongkan pemahaman menjadi dua, yaitu: 

1) Pemahaman instrumental yang dicirikan oleh kegiatan 

menghafal konsep tanpa mengacu pada lainnya, 

menggunakan rumus untuk menghitung dengan simpel 

dan menghitung dengan algoritmik. 

2) Pemahaman rasional yang dicirikan oleh kegiatan 

menghubungkan dua konsep atau lebih. 

Pemahaman matematika (mathematical 

understanding) merupakan kemampuan matematika yang 

memerlukan sejumlah upaya kognitif yang berbeda. 

Seseorang dikatakan memiliki pemahaman matematika 

apabila ia memiliki pemahaman menyeluruh tentang teorema 

yang dimaksud, termasuk mengetahui pembuktian teorema 

tersebut, contoh aplikasi dan atau percabangan teorema 

tersebut, dan hubungan antara teorema tersebut dengan 

teorema lainnya (Hendriana dan Soemarmo, 2014: 19). 

Sedangkan menurut Heris, Euis dan Utari pemahaman 

matematis merupakan keterampilan dalam menyerap 

informasi, mengingat konsep, rumus dan menerapkannya 

dalam situasi dasar atau sebanding, memperkirakan 

kebenaran teorema, dan menggunakan teorema untuk 

memecahkan masalah (Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo, 

2017: 6). 
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Menurut Sumarmo (Fadhilah dan Heru, 2013: 168) 

pemahaman matematika terdiri dari dua pemahaman, yaitu: 

(1) pemahaman induktif, yaitu melakukan perhitungan rutin, 

algoritma, dan menerapkan rumus untuk kasus serupa; (2) 

pemahaman intuitif, yaitu melakukan pembuktikan 

kebenaran dengan menghubungkan satu konsep ke konsep 

lain, melakukan tindakan matematis secara sadar, dan 

dengan percaya diri memperkirakan kebenaran. 

Polya mengemukakan bahwa terdapat empat tingkat 

pemahaman matematis (Hendriana, Roehaeti dan Sumarmo, 

2017: 4) : 

1) Pemahaman mekanikal 

Ciri orang yang memiliki pemahaman mekanikal yaitu 

apabila ia dapat mengingat dan menerapkan  suatu konsep 

secara benar. 

2) Pemahaman induktif 

Ciri orang yang memiliki pemahaman induktif yaitu 

apabila ia dapat menunjukkan konsep tersebut berlaku 

dalam situasi sederhana dan itu juga berlaku dalam situasi 

yang serupa. 

3) Pemahaman rasional 

Ciri orang yang memiliki pemahaman rasional yaitu 

apabila ia dapat menunjukkan kebenaran konsep tersebut. 

4) Pemahaman intuitif 
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Ciri orang yang memiliki pemahaman intuitif yaitu 

apabila ia percaya tanpa keraguan pada kebenaran konsep 

tersebut.  

Menurut Ruseffendi (Fitria Mega, dkk, 2019: 128) 

konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita untuk 

mengidentifikasi atau mengategorikan objek atau kejadian 

yang merupakan contoh ide dan yang bukan. 

Menurut Duffin & Simpson (Kesumawati: 2008, 230) 

pemahaman konsep adalah keterampilan dalam 

menyampaikan konsep, menerapkan dalam bermacam-

macam kondisi, serta menetapkan sebagian konsekuensi 

mengenai keberadaan suatu konsep oleh karenanya siswa 

bisa menyelesaikan setiap masalah secara akurat. Sejalan 

dengan Duffin & Simpson, Depdiknas menjelaskan 

pemahaman konsep sebagai pemahaman matematika dalam 

menyampaikan korelasi konsep serta menggunakan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah dengan fleksibel, 

benar, efesien dan akurat (Ullandar, dkk, 2018: 433). 

Kilpatrik et al (Lestari & Yudhanegara, 2015: 81) 

menjelaskan pemahaman konsep matematis adalah 

keterampilan yang berkaitan dengan menguasai gagasan 

matematika secara komprehensif serta fungsional. Sedangkan 

Marchionda menjelaskan lebih detail mengenai pemahaman 

konsep matematika, yaitu pengetahuan yang memerlukan 
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pemahaman menyeluruh tentang konsep dasar dari algoritma 

matematika (Setyaningrum, 2018: 246). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, 

kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan 

keterampilan siswa untuk menguasai dan menjelaskan 

konsep, menjelaskan hubungan antar konsep serta 

menerapkannya  dengan cara fleksibel, benar, efesien dan 

akurat dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Menurut Suraji et al (Fironika, Neolaka & Yasin, 2020: 

283), indikator dari kemampuan pemahaman konsep yaitu, 

(1) menyatakan kembali suatu konsep dan 

mengklasifikasikan objek menurut konsep tersebut; (2) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis; (3) menggunakan, memanfaatkan memilih 

prosedur tertentu dan menerapkan konsep. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika menurut Kilpatrik et al (Lestari & Yudhanegara, 

2015: 81), adalah sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika 

3. Menerapkan konsep secara algoritma 

4. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari 
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5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

atau eksternal 

Sesuai pemaparan di atas, penilitian ini menggunakan 

indikator menurut Kilpatrik. Hal itu dirasa bahwa indikator 

tersebut lebih lengkap dan mewakili dari pendapat para ahli 

lainnya. 

2. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah metode seseorang dalam 

memperoleh keterangan secara sederhana serta cara 

mengelola dan menggarap keterangan tersebut (DePorter 

dan Hernacki, 2015: 110). Menurut Nasution (Nur, 2017: 35), 

gaya belajar didefinisikan sebagai metode yang digunakan 

siswa untuk menangkap informasi, mengingatnya, 

memikirkannya, dan memecahkan masalah secara konsisten. 

Menurut Shaughnessy gaya belajar adalah cara siswa 

dalam berkonsentrasi pada pengetahuan akademik atau 

ketrampilan yang baru dan sulit (Kayalar F., 2017: 6). 

Menurut Dunn (Zeybek dan Senturk, 2020: 670), gaya belajar 

merupakan model unik dan berbeda yang digunakan siswa 

untuk belajar dan mengingat keterangan yang baru dan sulit. 

Sejalan dengan Shaughnessy dan Dunn, gaya belajar menurut 

Ghufran yaitu cara yang diambil setiap individu untuk 

berkonsentrasi dalam belajar, dan menguasai informasi baru 
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melalui persepsi yang berbeda. Sedangkan menurut Yaumi 

gaya belajar berpatokan pada karakter, keyakinan, kesukaan 

serta tingkah laku seseorang guna mendukung belajar 

mereka pada keadaan yang sudah terkondisikan (Danaryanti 

dan Noviani, 2015: 207). 

Sesuai uraian ahli diatas, gaya belajar adalah cara atau 

perilaku siswa yang konsisten untuk berkosentrasi dalam 

belajar, menangkap, mengatur dan mengolah informasi yang 

didapatkan sehingga dapat menyelesaikan masalah. 

Menurut Bobbi D. dan Mike H. terdapat tiga 

kecenderungan belajar siswa, yaitu visual, auditorial dan 

kinestetik. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Visual  

Gaya belajar visual adalah gaya belajar siswa dimana 

ia cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. 

Individu cenderung senang membaca dan mengamati 

gambar yang ditulis oleh pembicara serta menulis tuulisan 

dengan cermat (De Porter dan Hernacki, 2015: 114). 

Orang visual mengamati serta mengandaikan sesuatu yang 

dikatakan, mempunyai sensitivitas kepada warna serta 

memahami masalah seni. Namun ia lebih rentan terhadap 

ilustrasi yang diberikan melalui lisan (Dwi, Amin & 

Khabibah, 2019: 162).  
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Ciri siswa yang mempunyai gaya belajar visual 

menurut Bobbi D. dan Mike H. ( 2015: 114) adalah sebagai 

berikut: 

1) Teliti pada hal yang rinci 

2) Mengingat sesuatu yang telah dilihat dibanding yang 

telah didengar 

3) Mementingkan penampilan, baik segi presentasi 

maupun pakaian 

4) Lebih suka seni dibandingkan dengan musik 

5) Lebih suka membaca daripada dibacakan 

6) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang 

singkat, yaitu jawaban ya atau tidak 

7) Biasanya tidak terganggu dengan keributan 

8) Mencoret-coret tanpa arti selama rapat ataupun 

ketika berbicara di telepon 

9) Rapi dan teratur 

10) Sering mengerti yang harus diungkapkan tapi tidak 

pandai menentukan kata 

11) Terkadang hilang fokus saat sedang mengamati 

b. Auditorial 

Gaya belajar auditorial adalah adalah gaya belajar 

siswa dimana ia condong belajar dengan sesuatu yang 

mereka dengar. Individu auditorial lebih suka 

mendengarkan materi selama presentasi. Mereka 
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terkadang lupa dengan urutan materinya ketika mencatat 

materi selama presentasi. Ciri siswa yang memiliki gaya 

belajar auditorial: 

1) Berbicara dengan diri sendiri saat bekerja 

2) Lebih suka mendengarkan dan mengingat sesuatu 

yang didiskusikan dibanding yang mereka lihat 

3) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, 

birama dan warna suara 

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

5) Mengucapkan tulisan dan menggerakkan bibir ketika  

membaca 

6) Lebih senang berbicara, berdiskusi dan 

menyampaikan dengan panjag lebar 

7) Suka mengeja atau membaca tulisan dengan keras 

dibanding menulis kembali 

8) Lebih suka dengan musik dari pada seni 

9) Bermasalah dengan kegiatan visual, seperti 

memotong sesuatu dengan bagian-bagian yang sama 

10) Memiliki kecepatan bicara yang cepat 

c. Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah adalah cara belajar 

siswa yang cenderung belajar menggunakan gerak, 

bekerja dan menyentuh. Individu kinestetik lebih suka 

melakukan aktivitas bergerak dan berinteraksi dengan 
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kelompok. Mereka mengerjakan suatu hal sendiri tanpa 

membaca dan mengikuti instruksi maupun mendengarkan 

langkah dari orang lain. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik adalah: 

1) Lebih suka menyentuh orangnya untuk mendapatkan 

perhatian mereka daripada memanggil namanya 

2) Belajar dengan memanipulasi dan praktik 

3) Menanggapi kegiatan yang menggunakan fisik 

4) Memiliki kecepatan berbicara yang lebih lambat 

5) Banyak menggunakan isyarat tubuh  

6) Menghafal dengan menggerakkan tubuh, seperti 

berjalan dan melihat 

7) Tidak bisa duduk diam untuk waktu yang lama 

8) Banyak menggunakan isyarat tubuh 

9) Banyak bergerak dan berorientasi pada fisik 

10) Menggunakan jari untuk menunjuk bacaan yang 

dibaca 

Vermunt (Busato et al, 2000: 1059) mengemukakan 

bahwa gaya belajar terdiri dari: 

a. Tidak terarah 

Gaya belajar tidak terarah memiliki ciri ketika siswa 

merasa kesulitan untuk mengolah dan mengerti materi 

untuk belajar. Ia juga mengalami kesulitan dengan 
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banyaknya materi pelajaran sehingga kesulitan memilah 

antara yang penting dan tidak.   

b. Reproduksi terarah 

Gaya belajar reproduksi terarah memiliki ciri apabila 

siswa memiliki perilaku belajar yang diarahkan terutama 

untuk memproduksi atau mengolah apa yang dipelajari 

dalam soal agar mendapatkan hasil yang baik. 

c. Aplikasi terarah 

Gaya belajar aplikasi terarah memiliki ciri apabila siswa 

dapat mencoba menggunakan apa yang mereka pelajari 

secara aktual dan dalam kehidupan nyata. 

d. Makna terarah 

Gaya belajar makna terarah memiliki ciri apabila siswa 

ingin mengetahui apa yang dimaksud dalam materi 

pembelajaran, menghubungkan apa yang dipelajari dan 

mencoba berfikir kritis untuk mengembangkan pandangan 

mereka sendiri. 

Gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kecenderungan atau gaya belajar menurut 

Bobbi D. dan Mike H.  

3. Tinjauan Materi Tentang Fungsi Komposisi 

a. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator 
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1) Kompetensi Inti (KI) 

Memahami, menerapkan dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosuderal 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah (KI 3)(Permendikbud, 2016).  

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan (KI 4)(Permendikbud, 2016).  

2) Kompetensi Dasar 

3.6  “Menjelaskan operasi komposisi pada fungsi 

dan operasi invers pada fungsi invers serta sifat-

sifatnya serta menentukan eksistensinya” 

(Permendikbud, 2016). 

4.6 “Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan  operasi komposisi dan operasi invers suatu 

fungsi” (Permendikbud, 2016). 



24 

 

3) Indikator 

3.6.1 Menjelaskan konsep operasi komposisi fungsi 

dan operasi invers fungsi 

3.6.2 Menentukan hasil operasi komposisi dan operasi 

invers pada fungsi 

3.6.3 Menemukan sifat-sifat komposisi fungsi dan 

invers fungsi 

4.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan operasi komposisi fungsi 

4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan operasi invers fungsi 

b. Materi Fungsi Komposisi 

1) Fungsi Komposisi 

Suatu fungsi dapat dikombinasikan dengan fungsi 

lain sehingga menghasilkan fungsi baru. Dari dua jenis 

fungsi 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥), dapat dibentuk fungsi baru 

dengan menggunakan system operasi komposisi. 

Operasi komposisi dilambangkan dengan “𝑜” 

(bundaran). Fungsi komposisi yang dapat dibentuk 

dari 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) adalah: 

(𝑔 𝑜 𝑓)(𝑥) maksudnya fungsi 𝑓 dimasukkan ke 

fungsi 𝑔. 

(𝑓 𝑜 𝑔) (𝑥) maksudnya fungsi 𝑔 dimasukkan ke 

fungsi 𝑓. 
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Fungsi 𝑓 dan fungsi 𝑔 dapat dikomposisikan 

menjadi (𝑔 𝑜 𝑓), jika daerah hasil dari 𝑓 adalah 

himpunan bagian dari daerah asal 𝑔 (Rf ⊆ Dg ) atau 

fungsi 𝑓 dan fungsi 𝑔 dapat dikomposisikan menjadi 

(𝑔 𝑜 𝑓), jika irisan antara daerah hasil fungsi 𝑓 dengan 

daerah asal fungsi 𝑔 bukan himpunan kosong (Rf ⋂ Dg 

≠Ø). 

a) Sifat-sifat operasi fungsi komposisi 

(1) Tidak berlaku sifat komutatif, (𝑔 𝑜 𝑓)(𝑥) ≠ (𝑓 𝑜 

𝑔) (𝑥) 

(2) Berlaku sifat asosiatif, sehingga (𝑓 𝑜 (𝑔 𝑜 h) 

(𝑥) = ((𝑓 𝑜 𝑔) 𝑜 h) (𝑥). 

(3) Berlaku sifat identitas I(𝑥) = 𝑥, sehingga (𝑓 𝑜 I) 

(𝑥) = (I 𝑜 𝑓) (𝑥) = 𝑓(𝑥). 

2) Invers Fungsi 

Jika fungsi 𝑓 : A ⟶ B yang mempunyai peta 𝑓(a) 

= b, maka invers 𝑓 adalah fungsi 𝑔 : B ⟶ A dengan 

peta 𝑔(b) = a. Jika 𝑓 adalah fungsi dari A ke B, maka𝑓-1 

adalah fungsi invers 𝑓 dari B ke A jika dan hanya jika 𝑓 

fungsi satu-satu (bijektif). 

Jika suatu fungsi mempunyai invers, maka fungsi 

tersebut dapat dicari dengan dua cara: 

a. Membalik arah panah fungsi semula, apabila 

diagram panahnya diketahui. 
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b. Menggunakan prinsip bahwa jika 𝑦 =  𝑓 (𝑥), 

maka 𝑥 =  𝑓-1(𝑦). 

Langkah-langkah menentukan invers fungsi 

menggunakan prinsip jika 𝑦 = 𝑓 (𝑥), maka 𝑥 = 𝑓-1 (𝑦) 

sebagai berikut: 

a. Nyatakan persamaan fungsinya 𝑦=𝑓 (𝑥). 

b. Carilah 𝑥 dalam 𝑦, namakan persamaan 

tersebut dengan 𝑥 = 𝑓-1(𝑦). 

c. Ganti 𝑥 dengan 𝑦 dan 𝑦 dengan 𝑥 sehingga 

menjadi 𝑦 = 𝑓-1(𝑥), yang merupakan fungsi 

invers dari 𝑓.    

Berikut merupakan sifat-sifat fungsi invers: 

a. (𝑓-1)-1(𝑥) = 𝑓(𝑥) 

b. (𝑓 𝑜 𝑓-1)(𝑥) =(𝑓-1 𝑜 𝑓)(𝑥) = I(𝑥) = 𝑥, dengan I 

= fungsi identitas 

c. (𝑓 𝑜 𝑔)-1(𝑥) = (𝑔-1 𝑜 𝑓-1)(𝑥) (Tezar Arnenda, 

TP).zar Arnenda, TP). 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian oleh Iriana Nurfajriyanti dan Trisna Roy Pradipta 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau 

dari Kepercayaan Diri Siswa” dalam Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidkan Matematika tahun 2021.  
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Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa tingkat 

kepercayaan diri siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Darul Arqam Depok memiliki tiga tingkatan, yaitu tinggi 

dengan persentase 15%, sedang 66%, dan rendah 19%. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat 

dilihat dari tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa, 

semakin tinggi kepercayaan diri maka siswa akan semakin 

yakin untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

pemahaman konsep yang dimilikinya (Nurfajriyanti dan 

Pradipta, 2021) 

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian tersebut 

adalah sama-sama menganalisis pemahaman konsep 

matematika. Akan tetapi, penelitian tersebut membahas 

pemahaman konsep matematika ditinjau dari kepercayaan 

diri siswa, sementara penelitian ini berdasarkan gaya 

belajar siswa. Penelitian tersebut dilakukan pada kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Darul Arqam Depok, sementara 

penelitian ini dilakukan pada kelas X MA Qosim Al Hadi. 

2. Penelitian oleh Rofi Rhyana Dwi Anggraini dan Aan 

Hendroanto yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VIII Ditinjau dari Gaya 

Belajar” dalam Jurnal Aksioma: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika tahun 2021.  
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Pada penelitian itu menjelaskan bahwa kemampuan 

penyelesaian siswa visual mampu hingga tahap ketiga 

Polya, siswa auditorial mampu hingga tahap ketiga, dan 

siswa kinestetik melaksanakan hingga tahap ketiga. 

Ketiganya sama-sama tidak melaksanakan tahap 4, yaitu 

memeriksa kembali (Rhyana dan Hendroato, 2021). 

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian tersebut 

adalah sama-sama menganalisis gaya belajar siswa. Akan 

tetapi, penelitian tersebut gaya belajar digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, sedangkan penelitian ini digunakan 

untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Penelitian tersebut dilakukan pada kelas 

VIIIA SMP Muhammadiyah 2 Godean, sementara itu 

penelitian ini dilakukan pada kelas X MA Qosim Al Hadi. 

3. Penelitian oleh Siti Komariyah, Dian Septi Nur afifah dan 

Gaguk Resbiantoro yang berjudul “Analisis Pemahaman 

Konsep Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau 

Dari Minat Belajar Siswa” dalam Jurnal LP3M Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta tahun 2018.  

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemahaman 

konsep siswa yang memiliki minat belajar tinggi dalam 

memecahkan masalah ia mampu memecahkan masalah 

dengan runtut dan benar. Siswa yang memiliki minat belajar 
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sedang cenderung melakukan strategi yang mereka ingat 

tanpa mengaitkan dengan konsep-konsep himpunan. 

Sedangkan siswa yang memiliki minat belajar rendah 

merasa kesulitan dan kebingungan pada merencanakan 

strategi dan melaksanakan strategi. Sehingga, siswa tidak 

dapat melanjutkan pemecahan masalahnya(Komariyah Siti, 

dkk , 2018). 

Kesamaanya adalah sama-sama menganalisis 

pemahaman konsep matematika siswa. Akan tetapi, 

penelitian tersebut berdasar pada minat belajar siswa, 

ssementara penelitian ini berdasarkan gaya belajar siswa. 

Tempat penelitian tersebut dilakukan pada kelas VII SMP 

Negeri 1 Boyolagu, sementara penelitian ini dilakukan pada 

kelas X MA Qosim Al Hadi. 

C. Kerangka Berfikir  

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan 

keahlian dalam memahami gagasan matematika secara komplet 

serta fungsional (Kilpatrik et al dalam Lestari & Yudhanegara, 

2015: 81). Setiap siswa memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang berbeda-beda. Perbedaan kemampuan 

tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

gaya belajar siswa. 
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Gaya belajar adalah cara yang dilakukan oleh individu 

dalam menyerap informasi dengan mudah serta cara mengatur 

dan mengolah informasi tersebut (DePorter dan Hernacki, 2015: 

110). Setiap siswa pada umumnya akan kesulitan dalam 

memproses suatu informasi apabila sedang dalam posisi yang 

tidak nyaman bagi mereka, karena setiap siswa mempunyai 

kebutuhan belajar tersendiri. Oleh karena itu, kebutuhan, cara 

belajar dalam memproses informasi guna mendapatkan 

pemahaman pun berbeda. 

 Tipe gaya belajar siswa dapat diketahui dengan menguji 

siswa menggunakan angket gaya belajar. Angket yang digunakan 

untuk mengetahui gaya belajar siswa, sebelumnya telah di 

standarisasi. kemudian, siswa mengerjakan tes deskripsi yang 

sebelumnya sudah diuji coba dan dianalisis kevalidtan, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Tes 

tersebut untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematika.  

 Wawancara adalah langkah selanjutnya. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui lebih jauh tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa. masing-masing dari tipe 

gaya belajar kn dipilih sebagai subjek wawancara. Data yang di 

peroleh dari hasil tes dan wawancara siswa kemudian 

triangulasi dan digunakan untuk menganalisis pencapaian 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
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Kesimpulan dari analisis tersebut dapat memberikan informasi 

tentang gaya belajar siswa dalam memahami  konsep 

matematika. Perbedaan gaya belajar siswa menjadi bahan 

evaluasi bagi guru ketika memilih strategi dan teknik 

pembelajaran. Berikut adalah representasi dari deskripsi diatas 

dalam bentuk bagan: 
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 Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang lebih fokus untuk melakukan pemahaman 

secara spesifik dan lebih mendalam terhadap suatu 

permasalahan (Mahmudi, 2011: 91). Adapun pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dengan 

menunjukkan bukti-buktinya (Mahmudi, 2011: 90). 

Penelitian ini membahas tentang kemampuan pemahaman 

konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa. Hasil 

dari penelitian ini berupa deskripsi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada materi fungsi 

komposisi berdasarkan gaya belajar. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MA Qosim Al Hadi beralamat 

di Kelurahan Wonolopo, Mijen Semarang pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2021/2022, tepatnya pada 19 

November 2021 sampai 4 Desember 2021. Penelitian 

dilakukan secara bertahap dari tahap persiapan yang 

meliputi pembuatan proposal penelitian dan instrumen 

penelitian, kemudian tahap penelitian dan tahap pelaporan 

hasil penelitian.  
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C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

MA Qosim Al Hadi Mijen yang berjumlah 27 siswa. Subjek 

yang di analisis dipilih dua siswa secara purposive dari 

masing-masing gaya belajar. Pemilihan tersebut berdasarkan 

nilai tertinggi kemampuan pemahaman konsep matematika 

dari masing-masing gaya belajar siswa. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian terbatas pada siswa kelas X MA Qosim Al Hadi 

Mijen. 

2. Penelitian terbatas pada materi fungsi komposisi. 

3. Indikator kemampuan pemahaman konsep pada 

penelitian ini menurut Kilpatrik dan ciri-ciri gaya belajar 

menurut Bobbi D. dan Mike H. 

4. Berdasarkan gaya belajar siswa hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematika dianalisis.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan tes, angket, dan wawancara 

untuk data dalam penelitian ini. 

1. Tes 

Tes adalah suatu cara atau prosedur yang harus 

digunakan untuk mengukur dan menilai dibidang 

pendidikan melalui penyerahan tugas sehingga 
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didapatkan nilai yang melambangkan prestasi seseorang 

(Sudijono, 2015: 67). Tes ini dilakukan guna memperoleh 

data kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X MA Qosim Al Hadi Mijen. Tes berupa uraian dan 

item-item soal disusun berdasar pada Indikator-indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Nilai 

tertinggi dari masing-masing item soal yaitu 21 peritem. 

Instrumen tes pada penelitian ini dapat dilihat di lampiran 

3-7.  

2. Angket 

Angket diberikan guna mengetahui gaya belajar 

siswa kelas X MA Qosim Al Hadi Mijen. Butir item yang 

berupa pernyataan dibuat berdasarkan ciri-ciri gaya 

belajar yang terdapat dalam buku Quantum Learning oleh 

Bobby DePorter & Mike Hernacki.  

Skala Likert yang memiliki 5 alternatif jawaban 

digunakan untuk menyusun angket (Sugiyono, 2017: 135). 

Item positif, jawaban Sangat setuju (SS) mendapat skor 5, 

Setuju (ST) mendapat skor 4, Ragu-ragu (RG) mendapat 

skor 3, Tidak Setuju (TS) mendapat skor 2, dan Sangat 

tidak setuju (STS) mendapat skor 1. Sedangkan item 

negatif,  jawaban Sangat setuju (SS) mendapat skor 1, 

Setuju (ST) mendapat skor 2, Ragu-ragu (RG) mendapat 

skor 3, Tidak Setuju (TS) mendapat skor 4, dan Sangat 
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tidak setuju (STS) mendapat skor 5 (Hamzah, 2014: 300). 

Instrumen angket dapat dilihat di lampiran 11-13. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan guna mencari data lebih 

mendalam mengenai pemahaman konsep. Subjek 

wawancara dipilih secara Purposive dari tiap kelompok 

dengan persetujuan guru mapel. Pelaksanaan wawancara 

menyertakan perekam handphone sebagai alat untuk 

merekam hasil wawancara. Pedoman wawancara bisa 

dilihat di lampiran 26. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data didapatkan melalui uji validitas. 

Apabila data yang didapatkan sama dengan data yang 

sesungguhnya, maka data dikatakan valid (Sugiyono, 2016: 

267-268). Data pada penelitian ini merupakan kemampuan 

pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar 

siswa. Data tersebut didapat melalui tes dan wawancara. 

Dalam rangka menghindari kemungkinan ketidaksesuaian 

data yang diperoleh, maka perlu dilakukan triangulasi, yaitu 

pemeriksaan data dari beragam sumber dengan beragam 

metode dan waktu (Sugiyono, 2016: 273). 

Teknik triangulasi ada tiga, yaitu (1) triangulasi 

sumber, (2) triangulasi teknik dan (3) triangulasi waktu. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 
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teknik merupakan teknik menguji kepercayaan atau 

integritas data dengan mengkonfirmasi melalui teknik yang 

berbeda tetapi dari sumber yang sama (Sugiyono, 2016: 274). 

Data tes yang sudah diperoleh kemudian dikonfirmasi 

melalui teknik wawancara. 

G. Metode Analisis data 

1. Analisis Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kevalidan instrumen yang 

akan digunakan (Abdullah, 2015: 258). Pada penelitian 

ini, instrumen diberikan kepada kelas XI MA Qosim Al 

Hadi Mijen yang kemudian di uji kevaidannya. Uji 

validitas dilakukan guna melihat  kevalidan butir-butir 

instrumen. Pengujian validitas butir instrumen pada 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 

Moment (Sudijono, 2015: 179-181), yaitu :  

    
 ∑     ∑    ∑  

√  ∑    ∑  
 
    ∑    ∑  

 
 

 

Keterangan :  

rxy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan 

total skor (Y) 

n   = banyaknya subjek 
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X    = skor tiap butir soal 

Y    = total skor 

Ketentuan validitas instrumen (Sudijono, 2015: 

179-180) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Interpretasi Validitas 

Nilai 
Interpretasi 

Validitas 
            Valid 

             Invalid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui instrumen yang disusun telah memiliki 

daya keajegan mengukur ataukah belum (Sudijono, 

2015: 207). Pengujian reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini memakai Rumus Alpha (Sudijono, 2015: 

208), adapun rumusnya sebagai berikut: 

    (
 

   
)  (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan :  

r11   = koefisien reliabel  

n     = banyaknya butir soal dalam tes 

∑  
 = jumlah varian tiap butir soal 

  
    = varian total  

Ketentuan reliabilitas instrumen (Sudijono, 2015: 

209) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas 

Nilai 
Interpretasi 
Reliabilitas 

r11       Reliabel 

r11      Tidak Reliabel 

c. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran atau indeks kesukaran adalah 

bilangan yang menyatakan derajat kesukaran pada 

butir soal. Butir soal dikatakan mempunyai indeks 

kesukaran yang baik apabila soal tidak terlalu sukar 

dan tidak terlalu mudah (Lestari dan Yudhanegara, 

2015: 224). Berikut rumusnya: 

   
 ̅

   
 

Keterangan :  

IK   = indeks kesukaran soal 

 ̅     = rata-rata skor siswa 

SMI = skor maksimum ideal 

Ketentuan indeks kesukaran instrumen (Lestari 

dan Yudhanegara, 2015: 224) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks 
Kesukaran (IK) 

Interpretasi Indeks 
Kesukaran (IK) 

      0 Terlalu Sukar 

             Sukar 
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             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda suatu soal mengacu pada baik 

tidaknya kapasitas butir soal untuk menyeleksi siswa 

yang bisa menyelesaikan soal secara benar dan yang 

tidak bisa menyelesaikan. Rumus yang digunakan 

adalah (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 217): 

DP = 
  ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅  

   
 

Keterangan : 

DP = indeks daya pembeda soal 

  
̅̅ ̅ = rata-rata skor siswa kelompok atas 

  
̅̅̅̅ = rata-rata skor siswa kelompok bawah 

SMI = skor maksimum ideal 

Ketentuan daya pembeda instrumen (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015: 217) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai 
Interpretasi Daya 

Pembeda (DP) 

      Sangat Buruk 

         Buruk 

           Cukup 

           Baik 

     DP    Sangat Baik 
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2. Analisis Data Angket Gaya Belajar 

Berikut merupakan kriteria penggolongan angket 

gaya belajar siswa: 

a. Gaya belajar visual apabila skor tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah skor visual (V). 

b. Gaya belajar auditorial apabila skor tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah skor auditorial (A). 

c. Gaya belajar kinestetik apabila skor tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah skor kinestetik (K). 

3. Analisis Data Penelitian 

Reduksi data, penyajian data dan verifikasi data 

dilakukan untuk menganalisis data pada penelitian ini. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu meringkas dan mementingkan 

sesuatu hal yang relevan, dan mengelompokkannya 

berdasarkan kebutuhan penelitian sehingga 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan pengumpulan data selanjutnya 

(Sugiyono, 2017a: 247). Reduksi data pada penelitian 

ini sebagai berikut:  

1) Merangkum data gaya belajar dan mengkategorikan 

siswa berdasarkan kriteria masing-masing gaya 

belajar. 



42 

 

2) Mengelompokkan data kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa berdasar pada kategori 

setiap gaya belajar siswa, yaitu kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa visual, 

auditorial, dan kinestetik.  

3) Data dari masing-masing kelompok kemudian 

dilengkapi dengan wawancara yang dilakukan 

kepada siswa. 

b. Penyajian Data 

Data dapat disuguhkan dengan bentuk deskripsi 

pendek, diagram, keterkaitan antar bagian, flowchart 

atau semacamnya (Sugiyono, 2017b: 341). Data 

pemahaman konsep disajikan dalam bentuk gambar 

jawaban soal yang kemudian dijelaskan dalam bentuk 

paragraf, sedangkan data hasil wawancara proses 

pemahaman konsep matematika siswa disajikan dalam 

bentuk dialog tanya jawab yang kemudian dijelaskan 

dalam bentuk paragraf.  

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan 

Kesimpulan) 

Menurut Miles dan Huberman conclusion 

drawing/verification (penarikan kesimpulan) bertujuan 

memberikan penjelasan yang runtut, konkret serta 

mutakhir tentang kenyataan dan kejadian yang 
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diselidiki, diperiksa keakuratan dan kecocokannya. 

Data yang terkumpul dilapangan meliputi dokumentasi, 

tes dan wawancara akan diteliti secara cermat dan 

tepat, sehingga dapat ditarik kesimpulan menjawab 

rumusan masalah yang ditentukan (Sugiyono, 2017b: 

345). Penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan cara mencocokkan atau menimbang hasil 

analisis tes dan hasil analisis wawancara setiap gaya 

belajar siswa mengenai kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Setelah itu, data kemudian 

disimpulkan dan diperkuat dengan teori-teori yang 

terkait dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang berdasar pada gaya belajar siswa. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Data Uji Instrumen Tes 

 Soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika sebelumnya diuji coba terlebih dahulu kepada 

kelas XI. Setelah itu, hasil tes uji coba dihitung validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya. 

Berikut merupakan rinciannya: 

a. Uji Validitas 

Uji coba soal yang diberikan pada 26 siswa kelas 

XI, selanjutnya dilakukan pengujian validitas.         

yang dihasilkan dengan subjek 26 dan taraf signifikasi 

5% yaitu sebesar 0,373. Dengan demikian, soal 

terbilang valid apabila          0,373. Hasil analisis 

validitas soal dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validitas Soal 

No            Hasil Kesimpulan 

1a. 0,78 0,373           e  Valid 

1b. 0,51 0,373           e  Valid 

1c. 0,47 0,373           e  Valid 

2a. 0,80 0,373           e  Valid 

2b. 0,60 0,373           e  Valid 

3a. 0,74 0,373           e  Valid 
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3b. 0,46 0,373           e  Valid 

3c. 0,43 0,373           e  Valid 

4a. 0,85 0,373           e  Valid 

4b. 0,83 0,373           e  Valid 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, ke empat soal 

dapat digunakan. Perhitungan lengkap dapat dilihat di 

lampiran 14-15.   

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan perhitungan dalam lampiran 14, 

didapatkan nilai r11 = 0,84, artinya r11       Maka 

dikatakan reliabel. Perhitungan lengkap dapat dilihat di 

lampiran 16-17. 

c. Tingkat Kesukaran  

Hasil analisis tingkat kesukaran uji coba soal 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
 

No. 

Soal 

Nilai Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1a. 0,40 Sedang 

1b. 0,18 Sukar 

1c. 017 Sukar 

2a. 0,63 Sedang 

2b. 0,32 Sukar 

3a. 0,78 Mudah 

3b. 0,28 Sukar 
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3c. 0,17 Sukar 

4a. 0,68 Sedang 

4b. 0,37 Sedang 

Sesuai tabel 4.2, satu soal mempunyai kriteria 

mudah,  empat soal sedang, dan lima soal sukar. Untuk 

hitungan lengkapnya dapat dilihat di lampiran 18-19. 

d. Daya Pembeda 

Hasil analisis daya pembeda uji coba soal bisa 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 

No. 

Soal 

Nilai Daya 

Pembeda 
Kriteria 

1a. 0,45 Baik 

1b. 0,26 Cukup 

1c. 0,26 Cukup 

2a. 0,66 Baik 

2b. 0,32 Cukup 

3a. 0,26 Cukup 

3b. 0,21 Cukup 

3c. 0,24 Cukup 

4a. 0,54 Baik 

4b. 0,97 Baik 

sesuai tabel 4.3, enam soal berkriteria cukup dan 

empat soal  lainnya berkriteria baik, sehingga bisa 

digunakan. Perhitungan lengkap dapat dilihat di 

lampiran 20-21. 
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2. Data Gaya Belajar Siswa 

Data gaya belajar siswa didapatkan melalui 

pengisian angket yang berjumlah 29 item. Hasil angket 

tersebut diberikan skor berdasarkan panduan penskoran 

pada lampiran 12. Kemudian, dari skor tersebut siswa 

dikelompokkan sesuai gaya belajar masing-masing. Data 

gaya belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Data Gaya Belajar Siswa 

No. Gaya Belajar Banyak Siswa 

1. Visual 11 

2. Auditorial 10 

3. Kinestetik 6 

Jumlah 27 

Dari Tabel 4.4 di atas, siswa dengan gaya belajar 

visual berjumlah 11 anak atau         siswa dengan gaya 

belajar auditorial berjumlah 10 anak atau 37,04%, dan 

siswa dengan gaya belajar kinestetik berjumlah 6 anak 

atau 22,22% dari 27 siswa kelas X MA Qosim Al Hadi. Data 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 24.  

3. Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Data kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa diperoleh dari pengisian soal yang sudah diuji 

kelayakannya, yaitu berjumlah 4 soal. Soal tersebut 

diberikan kepada 27 siswa kelas X MA Qosim Al Hadi pada 
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tanggal 27 November 2021. Adapun instrumen tes dapat 

dilihat pada lampiran 3-6. Indikator kemampuan 

pemahaman konsep yang digunakan akan diberikan kode 

agar memudahkan dalam analilis data. Pengkodean 

disajikan dalam Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Indikator Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika 
Indikator Kode 

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 1 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 
matematika 

2 

Menerapkan konsep secara algoritma 3 
Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

4 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 5 
Mengaitkan konsep matematika secara internal atau 
eksternal 

6 

 

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kemudian dipilih dan dikumpulkan 

sesuai gaya belajar yang dimiliki siswa. Hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar 

dari masing-masing siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Data Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika (KPKM) berdasarkan Gaya Belajar (GB) 

 
No. Kode Siswa Skor KPKM Kategori GB 
1. AKA 27 Kinestetik 
2. ADR 53 Visual 
3. ADS 39 Auditorial 
4. ALN 57 Visual 
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5. AMS 49 Auditorial 
6. AMA 76 Visual 
7. ANI 45 Auditorial 
8. AAT 65 Visual 
9. CPK 37 Kinestetik 

10. ELF 51 Auditorial 
11. HTY 70 Visual 
12. IKN 62 Visual 
13. IRB 35 Kinestetik 
14. LTN 41 Auditorial 
15. MFZ 55 Visual 
16. MIT 40 Auditorial 
17. MKJ 33 Kinestetik 
18. MHA 43 Auditorial 
19. MNH 55 Visual 
20. NHD 57 Visual 
21. RWT 46 Auditorial 
22. SBM 34 Kinestetik 
23. SAJ 36 Kinestetik 
24. SMN 67 Visual 
25. TAP 45 Auditorial 
26. TLF 59 Visual 
27. ZMV 46 Auditorial 

 

Dari Tabel 4.6 di atas, setiap kategori kemudian 

dipilih dua siswa secara purposive untuk subjek wawancara. 

Pemilihan tersebut berdasarkan nilai kemampuan 

pemahaman konsep tertinggi dari setiap kelompok gaya 

belajar. Nama siswa yang terpilih adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Daftar Nama Subjek Wawancara 

No. Nama Siswa Kode  Kategori 
GB 

Skor 
KPKM 

1. Arina 
Manasikana 2 

AMA Visual 76 
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2. Hatiyah HTY Visual 70 
3. Arina 

Manasikana 
AMS Auditorial 49 

4. Evalina 
Luthfiana 

ELF Auditorial 51 

5. Soraya Ali 
AlJufri 

SAJ Kinestetik  36 

6. Cahya Praba 
Kirana 

CPK Kinestetik 37 

B. Analisis Data 

Analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 

berdasarkan gaya belajar adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

berdasarkan Kelompok Gaya Belajar Visual 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

subjek AMA 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1: 

 

Gambar 4.1 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 1(1) 

 

Sesuai  data tersebut, subjek AMA mampu di 

indikator 1. bisa dilihat jawaban tersebut, subjek 
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AMA mampu menuliskan rumus yang di gunakan 

untuk menjawab permasalahan dengan benar, 

yaitu rumus fungsi komposisi X 𝑜 W(V) = X (W(V)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2: 

 

Gambar 4.2 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 2(1) 

 

Sesuai data tersebut, subjek AMA mampu di 

indikator 1. Dapat dilihat pada jawaban tersebut, 

subjek AMA memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 

x + 4.000 terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3: 
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Gambar 4.3 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 3(1) 

 
Sesuai data tersebut, Subjek AMA mampu di 

indikator 1. Pada jawaban tersebut, subjek AMA 

mampu menuliskan rumus yang di gunakan 

menjawab soal secara benar, yaitu rumus  fungsi 

komposisi g𝑜f (x) = g (f (x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4: 

 

Gambar 4.4 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 4(1) 

 
Subjek AMA mampu di indikator 1. Pada 

jawaban tersebut, subjek AMA memisalkan f(x) = y  

maka y = 25.000 x + 10.000 terlebih dahulu, 

kemudian ia mampu mengoperasikan hasil 
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pemisalan tersebut dan ia mendapatkan hasil 

invers dengan benar, yaitu f-1(x) = 
        

      
.  

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMA pada indikator 

1 pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Untuk ini, rumus apa yang kamu gunakan? 

(menunjuk rumus dalam jawaban) 

AMA : Saya menggunakan rumus fungsi 

komposisi pak, sesuai dengan perintah di 

soal. 

P : Oke, berarti ini bacanya bagaimana 

AMA : Fungsi W(V) saya masukkan ke X pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

telah mampu memenuhi indikator 1. Bisa  dilihat 

dari jawaban AMA, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat, yaitu 

X𝑜W(V) = X (W(V)). 

Soal nomor 2 

P : Kalau ini kamu menggunakan rumus apa? 

(menunjuk rumus dalam jawaban) 

AMA : Saya menggunakan invers fungsi pak . 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

telah mampu memenuhi indikator 1. bisa dilihat 

dari jawaban AMA, ia mampu menyebutkan 

langkah mencari invers fungsi dengan benar dan 

tepat`. 

Soal nomor 3 

P : Yang ini kamu menggunakan rumus apa? 

(menunjuk rumus nomor 3) 

AMA : Saya menggunakan rumus fungsi 

komposisi pak. 

P : Coba sebutkan rumusnya 

AMA : g 𝑜 f (x) = g (f(x)) pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

telah mampu memenuhi indikator 1. bisa dilihat 

dari jawaban AMA, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat, yaitu g 𝑜 

f (x) = g (f(x)). 

Soal nomor 4 

P : Coba yang ini apa? (menunjuk nomor 4) 

AMA : Ini invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

telah mampu memenuhi indikator 1. Bisa dilihat 

dari jawaban AMA, ia mampu menyebutkan 
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langkah mencari invers fungsi dengan benar dan 

tepat. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMA pada nomor 1, 2, 3, dan 4 menunjukkan 

bahwa, subjek AMA sudah mampu memenuhi 

indikator 1. Subjek AMA menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dan mencari invers fungsi dengan 

benar. Begitu pula dari hasil analisis wawancara, 

subjek AMA sudah mampu menyebutkan rumus 

dari masing-masing permasalahan, baik rumus 

fungsi komposisi maupun mencari invers fungsi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 1 pemahaman 

konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1: 
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Gambar 4.5 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 1(2) 

 

Subjek AMA tidak mampu memenuhi 

indikator 2. Pada jawaban tersebut, AMA tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2: 

 

Gambar 4.6 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 2(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 2. Pada jawaban tersebut, 

AMA menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range dengan benar dan tepat, yaitu 

domainnya 1.500.000 dan rangenya 88. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3: 
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Gambar 4.7 Data Tes Tertulis  

Subjek AMA nomor 3(2) 
 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 2. Pada jawaban tersebut, 

AMA menyebutkan domain dan range dengan 

benar dan tepat, yaitu domainnya 5 kwintal dan 

rangenya 9 kwintal. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4: 

 

Gambar 4.8 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 4(2) 

 

Subjek AMA mampu memenuhi indikator 2. 

Pada jawaban tersebut, AMA menunjukkan mana 

yang domain dan mana yang range dengan benar 

dan tepat, yaitu domainnya 75.560.000 dan 

rangenya 3.022. 

 Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek AMA pada indikator 

2 pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Domain dari permasalahan ini itu yang 

mana? (menunjuk hasil jawaban AMA) 

AMA : Domain ya pak, domainnya yang ini pak 

(menunjuk   
 

 
 ). 

P : Kok  
 

 
 . domain loh ya 

AMA : eh iya pak, bentar pak. 2.100.000 pak. 

Yang ini salah pak hehehehe (menunjuk 

diagram panah)  

P : Kalau range nya 

AMA : Ini pak (menunjuk 380.000) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range secara lengkap dan benar, sehingga 

subjek AMA mampu memenuhi indikator 2. 

  Soal nomor 2 

P : Yang ini domainnya mana? (menunjuk 

hasil jawaban AMA) 

AMA : Domainnya yang ini pak (menunjuk 

1.500.000) 

P : Kalau range nya 

AMA : 88 Ini pak  
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 Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range secara lengkap dan benar, sehingga 

subjek AMA mampu memenuhi indikator 2. 

 Soal nomor 3 

P : Ini rangenya mana? (menunjuk hasil 

jawaban AMA) 

AMA : rangenya yang ini pak (menunjuk  9 

kwintal) 

P : Kalau domainnya 

AMA : Domainnya yang 5 kwintal ini pak  

 

 Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range secara lengkap dan tepat, sehingga 

AMA mampu memenuhi indikator 2. 

  Soal nomor 4 

P : Untuk yang ini domainnya mana? 

(menunjuk hasil jawaban AMA) 

AMA : Domainnya yang ini pak (menunjuk 

75.560.000) 

P : Kalau rangenya 

AMA : rangenya yang 3.022 ini pak  
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 Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range secara lengkap dan tepat, sehingga 

AMA mampu memenuhi indikator 2. 

Triangulasi: 

 Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMA pada nomor 2, 3, dan 4 menunjukkan bahwa, 

subjek AMA sudah mampu memenuhi indikator 2, 

ia menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range. akan tetapi untuk nomor 1, subjek AMA 

tidak menunjukkan domain dan rangenya sehingga 

untuk nomor 1 ia tidak mampu memenuhi 

indikator 2. Sedangkan dari hasil analisis 

wawancara, subjek AMA sudah mampu 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari masing-masing permasalahan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 2. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1: 
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Gambar 4.9 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 1(3) 

 

Subjek AMA mampu memenuhi indikator 3. 

Pada jawaban tersebut, subjek AMA 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

yang dia gunakan, dan mendapatkan hasil yang 

benar dan tepat yaitu 
 

  
 V + 100.000. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2: 

 

Gambar 4.10 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 2(3) 

 

Berdasarkan data tersebut, Subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 3. Pada jawaban 

tersebut, subjek AMA mengoperasikan hasil dari 
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pemisalan f(x) = y, kemudian AMA mendapatkan 

hasil yang benar, yaitu f-1(x) = 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3: 

 

Gambar 4.11 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 3(3) 

 
Berdasarkan data tersebut, Subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 3. Pada jawaban 

tersebut, subjek AMA mensubtitusikan nilai yang 

diketahui kedalam rumus yang digunakan, 

kemudian AMA mengoperasikannya dan AMA 

mendapatkan hasil yang benar, yaitu g 𝑜 f (x) = 3x2 

– 12x – 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.12 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 4(3) 
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Berdasarkan data tersebut, Subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 3. Pada jawaban 

tersebut, subjek AMA mengoperasikan hasil dari 

pemisalan f(x) = y dan didapatkanlah f-1 (x) = 

        

      
 . 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMA pada indikator 

2 pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan hasil ini dari mana? 

(menunjuk hasil dari jawaban AMA) 

AMA : Disini saya mensubtitusikan yang 

diketahui kedalam rumus X 𝑜 W (V) = X 

(W(V)), kemudian saya operasikan pak.  

P : Yang ini bagaimana? (menunjuk jawaban 

yang dibuat subjek AMA) 

AMA : Saya operasikan 
 

 
 (
 

 
 V + 150.000) ini pak, 

kemudian saya dapatkan hasil ini pak 

(menunjuk 
 

  
 V + 100.000) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat mensubtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus yang ia gunakan. Kemudian ia 
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mengoperasikan 
 

 
 (
 

 
 V + 150.000) dan didaptkanlah X 

𝑜 W = 
 

  
 V + 100.000 . Berdasarkan hal tersebut, 

diketahui subjek AMA mampu menerapkan konsep 

secara algoritma. 

Soal nomor 2 

P : Coba jelaskan hasil ini dari mana? 

(menunjuk hasil dari jawaban AMA) 

AMA : Saya mengoperasikan ini pak (menunjuk 

hasil pemisalan f(x) = y). kemudian saya 

dapatkan hasil f-1 (x) = 
       

      
  ini pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 3. bisa dilihat dari 

jawaban AMA, ia mampu mengoperasikan hasil 

dari pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-

1 (x) = 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : hasil ini dari mana? (menunjuk hasil dari 

jawaban AMA) 

AMA : saya subtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus g 𝑜 f (x) = g (f(x)), kemudian saya 

operasikan pak.  

P : terus?  

AMA : Saya operasikan 3(x2 – 4x – 3)+3 ini pak, 

kemudian saya dapatkan hasil ini pak 
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(menunjuk g 𝑜 f (x) = 3x2 – 12x – 6 ) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 3. Hal itu dapat 

dilihat dari jawaban AMA, ia mensubtitusikan yang 

diketahui kedalam rumus yang ia gunakan, yaitu 

fungsi komposisi. Kemudian ia mengoperasikan g 𝑜 

f (x) = 3(x2 – 4x – 3)+3 dan didaptkanlah g 𝑜 f (x) = 3x2 – 

12x – 6. 

Soal nomor 4 

P : Yang ini, hasil dari mana? (menunjuk hasil 

dari jawaban AMA) 

AMA : Ini hasil dari pengoperasian ini pak 

(menunjuk hasil pemisalan f(x) = y). 

kemudian saya dapatkan hasil f-1 (x) = 

        

      
  ini pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 3. bisa dilihat dari 

jawaban AMA, ia mampu mengoperasikan hasil 

dari pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-

1 (x) = 
        

      
. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMA pada nomor 1, 2, 3, dan 4 menyatakan bahwa, 
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subjek AMA sudah mampu memenuhi indikator 3, 

ia mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian berhasil 

mengoperasikan dengan benar, serta 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y 

untuk invers fungsi dengan benar juga. Pun 

demikian dari hasil analisis wawancara, subjek 

AMA sudah mampu memenuhi indikator 3. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa AMA mampu 

memenuhi indikator 3. 

 

 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.13 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 1(4) 
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Berdasarkan data tersebut, Subjek AMA tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Pada jawaban 

tersebut, subjek AMA tidak menyebutkan domain 

dan rangenya. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.14 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 2(4) 

 

Berdasarkan data tersebut, Subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 4. Pada jawaban 

tersebut, AMA menyebutkan domain dan rangenya 

dengan benar dan tepat, yaitu domainnya 

1.500.000 dan rangenya 88. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.15 Data Tes Tertulis 
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 Subjek AMA nomor 3(4) 
 

Berdasarkan data tersebut, subjek AMA 

menyebutkan domain dan rangenya dengan benar 

dan tepat, yaitu domainnya 5 Kwintal dan 

rangenya 9 Kwintal. Sehingga subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.16 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 4(4) 

 

Berdasarkan data tersebut, subjek AMA 

menyebutkan domain dan rangenya dengan benar 

dan tepat, yaitu domainnya 75.560.000 dan 

rangenya 3.022. Sehingga subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

 

Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek AMA pada indikator 

4 pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Domain dari permasalahan ini berapa? 

(menunjuk hasil jawaban AMA) 

AMA : Domain ya pak, domainnya 2.100.000. 

P : Kalau range nya 

AMA : 380.000 pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 2 

P : Untuk range nya ini berapa? (menunjuk 

hasil jawaban AMA) 

AMA : Range nya 88 pak. 

P : Kalau domainnya? 

AMA : 1.500.000 pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 3 
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P : Kalau yang ini, domain dan range nya 

berapa? (menunjuk hasil jawaban AMA) 

AMA : Domainnya 5 kwintal dan rangenya 9 

kwintal pak . 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 4 

P : Oke, kalau yang ini, domain dan range nya 

berapa? (menunjuk hasil jawaban AMA) 

AMA : Ini domainnya 75.560.000 dan rangenya 

3.022 penonton pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis subjek AMA 

pada nomor 2, 3, dan 4 menunjukkan bahwa, 

subjek AMA sudah mampu memenuhi indikator 4, 

ia menyebutkan domain dan range dengan benar. 

akan tetapi untuk nomor 1, subjek AMA tidak 
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menyebutkan domain dan rangenya sehingga 

untuk nomor 1 ia tidak mampu memenuhi 

indikator 4. Sedangkan dari hasil analisis 

wawancara, subjek AMA sudah mampu 

menyebutkan domain dan range dari masing-

masing permasalahan dengan benar. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 4. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.17 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 1(5) 

 
Sesuai data tersebut, subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 5. Dapat dilihat pada jawaban 

tersebut, subjek AMA mampu memisalkan gaji 

pokok sebagai V, tunjangan kesehatan sebagai W, 

tunjangan pendidikan sebagai X. Kemudian subjek 
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AMA pun mensubtitusikan yang diketahui kedalam 

pemisalan tadi dan didapatkanlah W = 
 

 
  V + 

150.000 dan X =
 

 
 W. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1b: 

 

Gambar 4.18 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 1b(5) 

 
Berdasarkan data diatas, Subjek AMA 

menyajikan hasil penyelesaian kedalam diagram 

panah, akan tetapi masih salah. Bisa dilihat dari 

pengerjaan subjek AMA yang tidak menyertakan 

panah dan fungsi kedalam diagram, serta AMA pun 

salah dalam memasukkan nilai domain dalam 

diagram tersebut. Yang seharusnya 2.100.000 

tetapi di tulis 
 

 
. Jadi subjek AMA kurang mampu 

memenuhi indikator 5. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.19 Data Tes Tertulis 
Subjek AMA nomor 2(5) 

 
Sesuai data tersebut, subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 5. Dapat dilihat pada jawaban 

tersebut, subjek AMA mampu menuliskan fungsi 

f(x) = 17.000x + 4.000 dan memisalkan banyaknya 

kue yang terjual sebagai x.  

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2b: 

 

Gambar 4.20 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 2b(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA 

menyajikan hasil penyelesaian kedalam diagram 

panah dengan lengkap dan benar. Subjek AMA 

menuliskan fungsi, domain dan range kedalam 

gambar diagram panah secara benar, sehingga 

AMA mampu memenuhi indikator 5. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3: 

 

Gambar 4.21 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 3(5) 

 

Berdasarkan data diatas, untuk soal nomor 3 

subjek AMA mampu memenuhi indikator 5. Dapat 

dilihat pada jawaban tersebut, subjek AMA mampu 

menuliskan bahan dasar sawit sebagai x, mesin I = 

n = f(x) = x2 – 4x – 3, mesin II = g(n) = 3n + 3. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3b: 

 

Gambar 4.22 Data Tes Tertulis  
Subjek AMA nomor 3b(5) 

 
Berdasarkan data diatas, Subjek AMA 

menyajikan hasil penyelesaian kedalam diagram 

panah dengan lengkap dan benar. Subjek AMA 
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menuliskan fungsi, domain dan range kedalam 

gambar diagram panah secara benar, sehingga 

AMA mampu memenuhi indikator 5. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4: 

 

Gambar 4.23 Data Tes Tertulis Subjek AMA nomor 
4(5) 

 
Sesuai data tersebut, subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 5. Dapat dilihat pada jawaban 

tersebut, subjek AMA mampu menuliskan fungsi 

f(x) = 25.000x + 10.000 serta memisalkan 

banyaknya penonton yang menyaksikan 

pertandingan sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4b: 
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Gambar 4.24 Data Tes Tertulis Subjek AMA nomor 
4b(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA 

menyajikan hasil penyelesaian kedalam diagram 

panah dengan lengkap dan benar. Subjek AMA 

menuliskan fungsi, domain dan range kedalam 

gambar diagram panah secara benar, sehingga 

AMA mampu memenuhi indikator 5. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMA pada indikator 

5 pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan hasil ini dari mana? 

(menunjuk 3 baris pertama yang 

diketahui dalam jawaban) 

AMA : Disini kan ada gaji pokok, tunjangan 

kesehatan dan tunjangan pendidikan, gaji 

pokok saya misalkan V, tunjangan 

kesehatan W, tunjangan pendidikan X.  

P : Yang ini bagaimana? (menunjuk 

persamaan yang dibuat subjek AMA) 

AMA : Disoal kan tunjangan kesehatan adalah 

(membaca soal), jadi saya tulis 

  
 

 
        0 sedangkan tunjangan 
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pendidikan anak adalah (membaca soal), 

jadi saya tulis   
 

 
  

  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan dan persamaan. Hal itu 

dapat dilihat dari jawaban AMA, ia mampu 

memisalkan gaji pokok sebagai V, tunjangan kesehatan 

sebagai W, tunjangan pendidikan sebagai X. AMA juga 

membuat persamaan dari pemisalan tersebut, 

yaitu   
 

 
        0 dan   

 

 
 . Berdasarkan 

hal tersebut, diketahui subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 5. 

Soal nomor 1b 

P : Kalau ini gambar apa? 

AMA : Diagram panah pak 

P : Mana panahnya? 

AMA : Iya pak lupa  

P : Terus yang ini dari mana? (menunjuk 

angka domain) 

AMA : D  i …., eh iya pak salah  

P : Yang benar yang mana? 

AMA : 2.100.000 pak 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia dapat menyertakan fungsi, 

domain dan range secara lengkap dan benar, 

sehingga subjek AMA mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 2 

P : Jelaskan juga yang nomor 2 ini! 

(menunjuk 2 baris yang ada dalam diket) 

AMA : Saya tulis yang ada disoal juga pak, f(x) 

sama dengan (membaca soal), saya tulis 

yang berhubungan dengan angka, 

kemudian disitu juga ada x adalah 

(membaca soal), jadi banyaknya kue saya 

misalkan x. 

P : Disoal f(x) itu sebagai apa? 

AMA : Itu pak, keuntungan. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban AMA, ia memisalkan kue yang terjual 

sebagai x. selain itu juga dapat menuliskan fungsi 

keuntungannya, yaitu  ( )              . 
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Berdasarkan hal tersebut subjek AMA mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 2b 

P : Ini apa? (menunjuk diagram) 

AMA : Fungsi invers pak 

P : Kalau ini (menunjuk angka 88 dalam 

diagram) 

AMA : 88 pak, saya ambil dari sini (menunjuk 

hasil dari perhitungan) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

AMA mampu memenuhi indikator 5. 

Soal nomor 3 

P : Nomor 3 ini juga jelaskan! 

AMA : Disini (menunjuk soal) pabrik minyak 

bahan dasar sawit (x), jadi saya tulis saja 

bahan dasar sawit = x, terus untuk 

memproduksi minyak kan ada dua mesin, 

jadi saya tulis kedua mesin sesuai yang 

ada di soal, mesin I     ( )     

     dan mesin II   ( )       
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat merubah apa yang tertera dalam soal cerita 

kedalam pemisalan, ia menuliskan sawit sebagai x, 

serta kedua fungsi f(x) dan g(n) dari kedua tahap 

yang digunakan untuk memproduksi minyak 

goreng sawit. Berdasarkan hal tersebut subjek 

AMA mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 3b 

P : Dari diagram ini, kenapa f(x) disini? 

(menunjuk f(x)) 

AMA : Karena disini [menujuk perhitungan 

g(f(x))] yang dimasukkan f(x) nya dulu 

P : Terus yang ini dari mana? (menunjuk 9 

kw) 

AMA : Dari hasil akhir pak, jadi ditaruh belakang 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

AMA mampu memenuhi indikator 5. 

Soal nomor 4 

P : Terus yang nomor 4 ini coba jelaskan! 

(menunjuk 2 baris yang ada dalam diket) 
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AMA : Disoal kan pendapatan yang diperoleh 

PSIS mengikuti fungsi f(x), jadi saya tulis 

fungsinya. Terus juga ada x adalah 

(membaca soal), jadi banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan saya 

misalkan x. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban AMA, ia memisalkan banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan sebagai x. selain itu 

juga dapat menuliskan fungsi pendapatannya, 

yaitu  ( )                . Berdasarkan hal 

tersebut subjek AMA mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 4b 

P : Ini apa? (menunjuk diagram) 

AMA : Diagram pak 

P : Yang ini dapat dari mana (menunjuk 

domain) 

AMA : Dari sini pak (menunjuk hasil 

pekerjaannya) 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

AMA mampu memenuhi indikator 5. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis subjek AMA 

pada nomor 1, 2, 2b, 3, 3b, 4 dan 4b menunjukkan 

bahwa, subjek AMA sudah mampu merubah apa 

yang diketahui dalam soal cerita kedalam bentuk 

pemisalan, persamaan maupun diagram panah 

secara benar dan lengkap. Namun pada soal nomor 

1b subjek AMA tidak menyertakan panah dalam 

diagram panah. Sedangkan dari hasil analisis 

wawancara, subjek AMA sudah mampu merubah 

apa yang diketahui dalam soal cerita kedalam 

bentuk pemisalan, persamaan maupun diagram 

panah secara benar dan lengkap. Maka bisa 

disimpulkan bahwa AMA mampu memenuhi 

indikator 5. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

Tes tertulis 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.25 Data Tes Tertulis Subjek AMA nomor 
1(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA 

mensubtitusikan nilai yang di tanyakan kedalam 

hasil pengoperasian sebelumnya dan mendapatkan 

hasil yang benar dan tepat, yaitu 380.000. sehingga 

Subjek AMA mampu memenuhi indikator 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.26 Data Tes Tertulis Subjek AMA nomor 
2(6) 
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Subjek AMA mensubtitusikan nilai yang di 

tanyakan yaitu 1.500.000 kedalam hasil 

pengoperasian sebelumnya dan mendapatkan hasil 

yang benar dan tepat, yaitu 88 box. sehingga 

Subjek AMA mampu memenuhi indikator 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.27 Data Tes Tertulis Subjek AMA nomor 
3(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 6 dengan mensubtitusikan 

nilai yang di tanyakan yaitu 5 kwintal kedalam 

hasil pengoperasian sebelumnya dan mendapatkan 

hasil yang benar dan tepat, yaitu 9 kwintal. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMA nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.28 Data Tes Tertulis Subjek AMA nomor 
4(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 6 dengan mensubtitusikan 

nilai yang di tanyakan yaitu Rp. 75.560.000 

kedalam hasil pengoperasian sebelumnya dan 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 

3.022 penonton. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMA pada indikator 

6 pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Jelaskan dari sini sampai sini! (menunjuk 

lembar jawab siswa) 

AMA : Disitu kan jika gaji pokoknya 2.100.000, 

lah 2.100.000 dimasukkan di V 

 
 

  
                    

Kemudian saya kalikan dulu baru 

dijumlah dan hasilnya 380.000 
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P : 380.000 ini apa? 

AMA : Tunjangan pendidikan 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu menunjukkan bahwa subjek AMA 

mampu memenuhi indikator 6. 

Soal nomor 2 

P : Jelaskan dari sini sampai sini! (menunjuk 

lembar jawab siswa) 

AMA : Keuntungan 1.500.000 dimasukkan di 

   ( )  
       

      
 sebagai x. 

Kemudian saya kurangi dulu baru dibagi 

dan hasilnya 88. Jadi banyak box yang 

dijual sunny backery jika ingin 

memperoleh keuntungan Rp. 1.500.000,- 

adalah 88 box. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Dengan begitu subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 6. 

Soal nomor 3 
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P : Jelaskan dari sini sampai sini ya 

(menunjuk lembar jawab siswa) 

AMA : Sawit 5 kwintal saya masukkan disini 

(menunjuk jawaban) sebagai x. 

Kemudian dikuadratkan yang x2, 

kemudian dikalikan baru dikurangi dan 

hasilnya 9. Jadi (membaca kesimpulan)   

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Dengan begitu subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 6. 

 

Soal nomor 4 

P : Kemudian yang ini sampai sini dijelaskan 

ya. (menunjuk lembar jawab siswa) 

AMA : Saya masukkan 75.560.000 kedalam x. 

Kemudian saya ganti x nya dengan angka 

itu, terus dikurangi dulu baru dibagi dan 

hasilnya 3.022. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMA 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 
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benar. Dengan begitu subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 6. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMA pada nomor 1, 2, 3, dan 4 menunjukkan 

bahwa, subjek AMA mampu mensubtitusikan nilai 

yang ditanyakan kedalam hasil pengoperasian 

sebelumnya dan dapat mengoperasikan kembali 

secara rinci sehingga mendapatkan hasil yang 

benar dan lengkap. Sedangkan dari hasil analisis 

wawancara, subjek AMA juga sudah mampu 

mensubtitusikan nilai yang diketahui kemudian 

mengoperasikan kembali dengan tepat. Maka bisa 

disimpulkan bahwa subjek AMA mampu 

memenuhi indikator 6. 

Sesuai uraian diatas, analisis kemampuan 

pemahaman konsep matematika subjek AMA 

disajikan pada tabel 4.8 

 

Tabel 4.8 Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika Subjek AMA 

 
Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Hasil Analisis 

Tes Tertulis 

Hasil Analisis 

Wawancara 
Kesimpulan 
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Konsep 

Matematika 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari  

Subjek AMA 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek AMA 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek AMA 

mampu 

menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari   

Mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Subjek AMA 

mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek AMA 

mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek AMA 

mampu 

mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 
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Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Subjek AMA 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek AMA 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek AMA 

mampu 

menerapkan 

konsep secara 

algoritma  

Memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 

Subjek AMA 

sudah mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

 

 

Subjek AMA 

sudah mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

Subjek AMA 

mampu 

memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Subjek AMA 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, 

persamaan 

maupun 

diagram panah 

secara benar 

dan lengkap 

Subjek AMA 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, 

persamaan 

maupun 

diagram panah 

secara benar 

dan lengkap 

Subjek AMA 

mampu 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal 

Subjek AMA 

sudah mampu 

mensubtitusika

n nilai yang 

ditanyakan 

kedalam hasil 

pengoperasian 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasika

n kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatkan 

hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek AMA 

sudah mampu 

mensubtitusika

n nilai yang 

ditanyakan 

kedalam hasil 

pengoperasian 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasika

n kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatkan 

hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek AMA 

mampu 

mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal  
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b. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

subjek HTY 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1: 

 

Gambar 4.29 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1(1) 

 

Sesuai data tersebut, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 1. Subjek HTY menuliskan 

rumus komposisi fungsi dengan benar, yaitu U 𝑜 D 

(x) = U(D(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2: 
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Gambar 4.30 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 

2(1) 
 

Subjek HTY mampu memenuhi indikator 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek HTY 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.31 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3(1) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 1. Subjek HTY berhasil 

menuliskan rumus fungsi komposisi dengan benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.32 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
4(1) 

 

Subjek HTY mampu memenuhi indikator 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek HTY 

memisalkan f(x) = y  maka y =  25.000 x + 10.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek HTY pada indikator 1 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini kamu menggunakan rumus apa? 

(menunjuk rumus nomor 1) 

HTY : Saya menggunakan rumus fungsi 
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komposisi pak. 

P : Coba sebutkan rumusnya 

HTY : U 𝑜 D (x) = U(D(x)). pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat memenuhi indikator 1. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban HTY, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat, yaitu U 𝑜 

D (x) = U(D(x)). 

Soal nomor 2 

P : Kalau yang ini? (menunjuk nomor 2) 

HTY : Itu invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat memenuhi indikator 1. Subjek HTY 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : Ini kamu menggunakan rumus apa? 

(menunjuk rumus nomor 3) 

HTY : Rumus fungsi komposisi pak. 
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P : Coba sebutkan rumusnya 

HTY : g 𝑜 f (x) = g(f(x)) pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat memenuhi indikator 1. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban HTY, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat, yaitu g 𝑜 

f (x) = g(f(x)). 

Soal nomor 4 

P : Kalau yang ini? (menunjuk rumus nomor 

4) 

HTY : Itu invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat memenuhi indikator 1. subjek HTY 

memisalkan f(x) = y  maka y =  25.000 x + 10.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
        

      
. 

 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

HTY pada nomor 1, 2, 3, dan 4 sudah mampu 
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memenuhi indikator 1. Subjek HTY menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dan menyebutkan langkah 

mencari invers fungsi dengan benar. Pun demikian 

dari hasil analisis wawancara, subjek HTY sudah 

mampu menyebutkan rumus dari masing-masing 

permasalahan, baik rumus fungsi komposisi 

maupun langkah mencari invers fungsi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 1. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.33 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1(2) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek HTY tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek HTY tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.34 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
2(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 2. Subjek HTY menunjukkan 

mana yang domain dan mana yang range dari hasil 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.35 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3(2) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 2. Subjek HTY menunjukkan 

mana yang domain dan mana yang range dari hasil 

tersebut, yaitu domain 5 kwintal dan range 9 

kwintal. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.36 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
4(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 2. Subjek HTY menunjukkan 

mana yang domain dan mana yang range dari hasil 

tersebut, yaitu domainnya 75.560.000 dan 

rangenya 3.022. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek HTY pada indikator 2 

pemahaman konsep. 
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  Soal nomor 1 

P : Domain dan range nya mana? Kok tidak 

ada! (menunjuk hasil jawaban HTY) 

HTY : Hehehe, belum selesai jawab nya pak. 

P : Kenapa belum selesai? 

HTY : Waktunya tidak cukup pak  

P : Misal di kasih tambahan waktu, kemudian 

kamu selesaikan dan menunjukkan 

domain serta rangenya bisa? 

HTY : Bisa pak, tapi ya jlimet (susah) pak. Sebab 

ada bilangan pecahannya, jadi males gitu 

pak.   

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range, sehingga subjek HTY tidak 

mampu mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika. 

  Soal nomor 2 

P : Kalau yang ini Domain nya yang mana? 

(menunjuk hasil jawaban HTY) 

HTY : Ini pak (menunjuk angka 1.500.000) 

P : Yang range nya mana? 

HTY : Kalau yang range ini pak (menunjuk 88 

box)  
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range, sehingga subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 2. 

  Soal nomor 3 

P : ini range nya mana? (menunjuk hasil 

jawaban HTY) 

HTY : Ini pak (menunjuk 9 kwintal) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range, sehingga subjek HTY mampu 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

  Soal nomor 4 

P : Kalau ini range nya yang mana? 

(menunjuk hasil jawaban HTY) 

HTY : Range nya yang ini pak (menunjuk 

angka 3.022) 

P : Terus range itu pa? 

HTY : Range itu hasil pak.  

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 
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yang range, sehingga subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 2. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

HTY pada nomor 2, 3, dan 4 menunjukkan bahwa, 

subjek HTY sudah mampu memenuhi indikator 2. 

Subjek HTY dapat menunjukkan mana yang 

domain dan mana yang range dengan benar dan 

tepat. Akan tetapi, untuk nomor 1 subjek HTY  

tidak menuliskan domain dan range dari 

permasalahan tersebut. Sedangkan dari hasil 

analisis wawancara, subjek HTY pada soal nomor 

2, 3, dan 4 sudah mampu menunjukkan mana yang 

domain dan mana yang range dengan benar dan 

tepat. Akan tetapi, untuk nomor 1 subjek HTY tidak 

bisa menunjukkan mana yang range dan mana 

yang domain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek HTY mampu memenuhi indikator 2. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1 sebagai berikut: 



 
103 

 

 

Gambar 4.37 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

menerapkan konsep secara algoritma akan tetapi 

kurang tepat. Subjek HTY mensubtitusikan yang 

diketahui kedalam rumus fungsi komposisi, akan 

tetapi terdapat kesalahan dalam hal 

pengoperasiannya, yaitu pada bagian 
       

  
 dan 

tidak menyelesaikannya. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.38 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
2(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek HTY 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

mendapatkan penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) 

= 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.39 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek HTY 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian mengoperasikannya 

dan mendapatkan hasil penyelesaian yang benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = 3 x2 – 12x – 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.40 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
4(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek HTY 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

mendapatkan penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) 

= 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek HTY pada indikator 3 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan hasil ini dari mana? 

(menunjuk hasil dari jawaban HTY) 

HTY : Disini saya mensubtitusikan yang 

diketahui kedalam rumus U 𝑜 D (x) = 

U(D(x)), kemudian saya operasikan pak.  

P : Yang ini bagaimana? (menunjuk 

jawaban yang dibuat subjek HTY) 

HTY : Saya operasikan 
 

 
 (
 

 
 D + 150.000) ini 

pak, tapi bingung sebab bilangan 
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pecahan pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

kurang mampu menerapkan konsep secara 

algoritma. Ia kebingungan mengoperasikan 

bilangan pecahan pada soal. 

Soal nomor 2 

P : Yang ini coba jelaskan? (menunjuk hasil 

dari jawaban HTY) 

HTY : Saya operasikan ini pak (menunjuk hasil 

pemisalan f(x) = y). kemudian saya 

dapatkan hasil f-1 (x) = 
       

      
  ini pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

memenuhi indikator 3. Bisa  dilihat pada jawaban 

HTY, ia mampu mengoperasikan hasil dari 

pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-1 (x) 

= 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini? coba jelaskan! (menunjuk 

hasil dari jawaban HTY) 

HTY : saya subtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus g 𝑜 f (x) = g (f(x)), kemudian saya 

operasikan pak.  
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P : terus?  

HTY : Ya saya operasikan 3(x2 – 4x – 3)+3 ini 

pak, kemudian saya dapatkan hasil ini pak 

(menunjuk g 𝑜 f (x) = 3x2 – 12x – 6 ) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

mampu memenuhi indikator 3. Bisa dilihat dari 

jawaban HTY, ia mensubtitusikan yang diketahui 

kedalam rumus yang ia gunakan, yaitu fungsi 

komposisi. Kemudian ia mengoperasikan g 𝑜 f (x) = 

3(x2 – 4x – 3)+3 dan didaptkanlah hasil g 𝑜 f (x) = 3x2 – 

12x – 6. 

Soal nomor 4 

P : Yang ini gimana? (menunjuk hasil dari 

jawaban HTY) 

HTY : Ini hasil dari pengoperasian ini pak 

(menunjuk hasil pemisalan f(x) = y). 

kemudian saya operasikan dan saya 

dapatkan hasil f-1 (x) = 
        

      
  ini pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

mampu memenuhi indikator 3. Bisa dilihat dari 

jawaban HTY, ia mampu mengoperasikan hasil dari 

pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-1 (x) 

= 
        

      
. 
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Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

HTY pada nomor 2, 3, dan 4 sudah mampu 

memenuhi indikator 3, ia mensubtitusikan yang 

diketahui kedalam rumus fungsi komposisi 

kemudian berhasil mengoperasikan dengan benar, 

serta mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y 

untuk invers fungsi dengan benar juga. Akan tetapi, 

untuk soal nomor 1, subjek HTY tidak mampu 

memenuhi indikator 3 sebab terdapat kesalahan 

dalam hal pengoperasiannya, yaitu pada bagian 

       

  
 dan tidak menyelesaikannya.  Pun demikian 

dari hasil analisis wawancara, subjek HTY sudah 

mampu memenuhi indikator 3 di soal nomor 2, 3, 

dan 4 saja untuk soal nomor 1 subjek HTY kurang 

mampu menerapkan konsep serta tidak 

menyelesaikan jawabannya sebab ia kebingungan 

mengoperasikan billangan pecahan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 3. 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 

Tes tertulis 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.41 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1(4) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek HTY tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.42 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
2(4) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 4. Subjek HTY menuliskan 

domain dan range dari permasalahan tersebut 

dengan benar. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.43 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3(4) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 4. Subjek HTY menuliskan 

domain dan range dari permasalahan tersebut 

dengan benar. 

Analisis hasil tes kemampuan 

pemahamankonsep subjek HTY nomor 4 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.44 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 

4(4) 
 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 4. Subjek HTY menuliskan 

domain dan range dari permasalahan tersebut 

dengan benar. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek HTY pada indikator 4 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Domain dan range nya berapa? Kok tidak 

ada! (menunjuk hasil jawaban HTY) 

HTY : Hehehe, belum selesai jawab nya pak. 

P : Kenapa belum selesai? 

HTY : Waktunya tidak cukup pak  

P : Misal di kasih tambahan waktu, kemudian 

kamu selesaikan dan menunjukkan 

domain serta rangenya bisa? 

HTY : Bisa pak, tapi ya jlimet (susah) pak. Sebab 

ada bilangan pecahannya, jadi males gitu 

pak.   

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, sehingga subjek HTY tidak bisa 
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meneruskan jawabannya hingga selesai. Maka 

subjek HTY tidak mampu memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 2 

P : Untuk range nya ini berapa? (menunjuk 

hasil jawaban HTY) 

HTY : Range nya 88 pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek HTY mampu 

memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 

Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini, domain dan range nya 

berapa? (menunjuk hasil jawaban HTY) 

HTY : Rangenya 9 kwintal pak, domainnya 5 

kwintal 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 4 

P : Oke, kalau yang ini, domainnya berapa? 

(menunjuk hasil jawabanHTY) 
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HTY : Domainnya 75.560.000 pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menyebutkan domain dan range secara 

lengkap dan benar, sehingga subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 4. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

HTY pada nomor 2, 3, dan 4 menunjukkan bahwa, 

subjek HTY sudah mampu memenuhi indikator 4, 

ia menyebutkan domain dan range dengan benar. 

akan tetapi untuk nomor 1, subjek HTY tidak 

menyelesaikan jawabannya serta tidak 

menyebutkan domain dan rangenya sehingga 

untuk nomor 1 ia tidak mampu memenuhi 

indikator 4. Sedangkan dari hasil analisis 

wawancara, subjek HTY sudah mampu 

menyebutkan domain dan range pada soal nomor 

2, 3, dan 4 dengan benar, akan tetapi tidak untuk 

soal nomor 1. Sebab ia tidak menyelesaikan 

jawabannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek HTY mampu memenuhi indikator 4. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Tes tertulis 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.45 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek HTY memisalkan 

gaji pokok sebagai x, tunjangan kesehatan dengan 

D, dan tunjangan pendidikan dengan U. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.46 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1b(5) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek HTY tidak 

mampu memenuhi indikator 5. Subjek HTY tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.47 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
2(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek HTY menuliskan 

keuntungan sebagai f(x) = 17.000x + 4.000 serta 

memisalkan banyaknya kue yang terjual sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2b sebagai berikut: 
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Gambar 4.48 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
2b(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek HTY membuat dan 

menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.49 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek HTY memisalkan 

bahan dasar sawit sebagai x, mesin I sebagai n = 

f(x) = x2 – 4x – 3 serta mesin II dengan g(n) = 3n + 

3 . 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3b sebagai berikut: 
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Gambar 4.50 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3b(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu. 

Subjek HTY membuat dan menuliskan hasil 

penyelesaiannya kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.51 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
4(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek HTY menuliskan 

pendapatan penjualan tiket dengan f(x) = 25.000 x 

+ 10.000, serta memisalkan banyaknya penonton 

sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 4b sebagai berikut: 
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Gambar 4.52 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
4b(5) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek HTY membuat dan 

menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek HTY pada indikator 5 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan ini hasil dari mana? 

(menunjuk 3 baris pertama yang 

diketahui dalam jawaban) 

HTY : Dari yang diketahui kemudian saya 

misalkan gaji pokok sebagai x, 

tunjangan kesehatan D, tunjangan 

pendidikan U.  

P : Kalau yang ini? (menunjuk persamaan 

yang dibuat subjek HTY) 
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HTY : Ini dari soalnya, jadi saya tulis 

  
 

 
        0 dan    

 

 
  

  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan dan persamaan. Hal itu 

dapat dilihat dari jawaban HTY, ia mampu 

memisalkan gaji pokok sebagai x, tunjangan kesehatan 

sebagai D, tunjangan pendidikan sebagai U. HTY juga 

membuat persamaan dari pemisalan tersebut, 

yaitu   
 

 
        0 dan   

 

 
 . Berdasarkan hal 

tersebut, diketahui subjek HTY mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 1b 

P : Ini belum buat diagram panahnya ya? 

(menunjuk lembar jawaban HTY) 

HTY : Iya pak, belum selesai 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek HTY 

tidak mampu memenuhi indikator 5. 

Soal nomor 2 
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P : Coba jelaskan nomor 2 ini! (menunjuk 

2 baris yang ada dalam diket) 

HTY : Saya tulis dari soalnya pak, f(x) sama 

dengan (membaca soal), kemudian 

disitu juga ada x adalah (membaca 

soal). 

P : Disoal f(x) itu sebagai apa? 

HTY : Keuntungan pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban HTY, ia memisalkan kue yang terjual 

sebagai x. selain itu juga dapat menuliskan fungsi 

keuntungannya, yaitu  ( )              . 

Berdasarkan hal tersebut subjek HTY mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 2b 

P : Ini apa? (menunjuk diagram) 

HTY : Fungsi invers pak 

P : Kalau ini (menunjuk angka 1.500.000 

dalam diagram) 

HTY : 1.500.000 pak, saya ambil dari sini 

(menunjuk dari yang ditanyakan) 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

HTY mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 3 

P : Coba jelaskan nomor 3 ini! 

HTY : Dari yang diketahui dalam soal, saya tulis 

saja bahan dasar sawit = x, mesin I 

    ( )          dan mesin II 

  ( )       gitu pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat merubah apa yang tertera dalam soal cerita 

kedalam pemisalan, ia menuliskan bahan dasar 

sawit sebagai x, serta kedua fungsi f(x) dan g(n) 

dari kedua tahap yang digunakan untuk 

memproduksi minyak goreng sawit. Berdasarkan 

hal tersebut subjek HTY mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 3b 

P : Dari diagram ini, kenapa f(x) disini? 

(menunjuk f(x)) 
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HTY : Karena yang dimasukkan f(x) nya dulu 

P : Terus yang ini dari mana? (menunjuk 9 

kw) 

HTY : itu hasil akhir pak.  

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

HTY mampu memenuhi indikator 5. 

Soal nomor 4 

P : Terus yang nomor 4 ini coba jelaskan! 

(menunjuk 2 baris yang ada dalam diket) 

HTY : Disoal kan pendapatan yang diperoleh 

PSIS s m  deng n f( )…..(mem  c  so  ) 

dan banyak penonton yang menyaksikan 

pertandingan = x. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban HTY, ia memisalkan banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan sebagai x. selain itu 

juga dapat menuliskan fungsi pendapatannya, 

yaitu  ( )                . Berdasarkan hal 
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tersebut subjek HTY mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 4b 

P : Ini apa? (menunjuk diagram) 

HTY : Diagram panah pak 

P : Yang ini dapat dari mana (menunjuk 

range) 

HTY : Dari sini pak (menunjuk hasil 

pekerjaannya) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

HTY mampu memenuhi indikator 5. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

HTY pada nomor 1, 2, 2b, 3, 3b, 4 dan 4b 

menunjukkan bahwa, subjek HTY sudah mampu 

merubah apa yang diketahui dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan, persamaan maupun 

diagram panah secara benar dan lengkap. Namun 

pada soal nomor 1b subjek HTY tidak membuat 

diagram panah. Sedangkan dari hasil analisis 
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wawancara, subjek HTY sudah mampu merubah 

apa yang diketahui dalam soal cerita kedalam 

bentuk pemisalan, persamaan maupun diagram 

panah secara benar dan lengkap. Namun untuk 

nomor 1b HTY tidak dapat membuat diagram 

panah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

HTY mampu memenuhi indikator 5. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.53 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
1(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep dengan 

benar. Subjek HTY tidak mensubtitusikan yang 
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ditanyakan kedalam hasil pengoprasian, sebab 

HTY tidak mendapatkan hasil dari pengoprasian 

yang diketahui. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.54 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
2(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

HTY mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek HTY 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 88 

box kue. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 3 sebagai berikut: 



126 

 

 

Gambar 4.55 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
3(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

HTY mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek HTY 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 9 

Kwintal. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek HTY nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.56 Data Tes Tertulis Subjek HTY nomor 
4(6) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek HTY ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 
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HTY mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek HTY 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 

3.022 penonton. 

 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek HTY pada indikator 

memenuhi indikator 6. 

Soal nomor 1 

P : Ini belum selesai ya jawabannya! 

(menunjuk lembar jawab siswa) 

HTY : Belum pak, Jlimet pak. 

P : Kenapa bingung? 

HTY : Ya, karena tidak terlalu bisa 

mengoperasikan pecahan pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY  

tidak menyelesaikan jawabannya sehingga subjek 

HTY tidak mampu memenuhi indikator 6. 

Soal nomor 2 

P : Jelaskan dari sini sampai sini! (menunjuk 

lembar jawab siswa) 

HTY : Keuntungan 1.500.000 dimasukkan di 

   ( )  
       

      
 sebagai x.  dan saya 
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dapatkan hasil 88. Jadi banyak box yang 

dijual sunny backery jika ingin 

memperoleh keuntungan Rp. 1.500.000,- 

adalah 88 box. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Sehingga subjek HTY mampu memenuhi 

indikator 6. 

Soal nomor 3 

P : Coba yang ini jelaskan! (menunjuk lembar 

jawab HTY) 

HTY : Saya masukkan 5 kwintal disini 

(menunjuk jawaban) sebagai x. 

Kemudian saya dapatkan hasil 9 kwintal.   

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Maka subjek HTY mampu memenuhi 

indikator 6. 

Soal nomor 4 

P : Kemudian yang ini sampai sini dijelaskan 

ya. (menunjuk lembar jawab siswa) 
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HTY : Saya masukkan 75.560.000 kedalam x. 

Kemudian saya operasikan dan saya 

dapatkan 3.022. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek HTY 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Maka subjek HTY mampu memenuhi 

indikator 6. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

HTY pada nomor 2, 3, dan 4 menunjukkan bahwa, 

subjek HTY mampu mensubtitusikan nilai yang di 

diketahui kedalam hasil pengoperasian 

sebelumnya dan dapat mengoperasikan kembali 

secara rinci sehingga mendapatkan hasil yang 

benar dan lengkap, akan tetapi untuk nomor 1, 

HTY tidak menyelesaikan jawabannya sehingga 

tidak dapat mengaitkan berbagai konsep. 

Sedangkan dari hasil analisis wawancara, hanya 

nomor 1 yang subjek HTY tidak mampu 

mengaitkan berbagai konsep, sebab ia tidak 

menyelesaikan pengerjaan jawabannya. Namun 

untuk nomor 2, 3, dan 4 HTY sudah mampu 
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mensubtitusikan nilai yang ditanyakan kemudian 

mengoperasikan kembali dengan tepat. Maka  bisa 

disimpulkan bahwa subjek HTY mampu memenuhi 

indikator 6. 

Berdasar pada paparan diatas, analisis 

kemampuan pemahaman konsep matematika subjek 

HTY disajikan pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika Subjek HTY 

 
Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Hasil Analisis 

Tes Tertulis 

Hasil Analisis 

Wawancara 
Kesimpulan 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari  

Subjek HTY 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek HTY 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek HTY 

mampu 

menyatakan 

ulang 

konsep yang 

telah 

dipelajari   
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Mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Subjek HTY 

mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek HTY 

mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek HTY 

mampu 

mengklasifik

asikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Subjek HTY 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek HTY 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek HTY 

mampu 

menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma  
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Memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 

Subjek HTY 

sudah mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

 

 

Subjek HTY 

sudah mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

Subjek HTY 

mampu 

memberikan 

contoh atau 

bukan 

contoh dari 

konsep yang 

dipelajari 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Subjek HTY 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, 

persamaan 

maupun 

diagram panah 

secara benar 

dan lengkap 

Subjek HTY 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, 

persamaan 

maupun 

diagram panah 

secara benar 

dan lengkap 

Subjek HTY 

mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

representasi 
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Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal 

Subjek HTY 

sudah mampu 

mensubtitusika

n nilai yang 

ditanyakan 

kedalam hasil 

pengoperasian 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasika

n kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatkan 

hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek HTY 

sudah mampu 

mensubtitusika

n nilai yang 

ditanyakan 

kedalam hasil 

pengoperasian 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasika

n kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatkan 

hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek HTY 

mampu 

mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal  

 
Sesuai analisis data mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika diatas, diperoleh data 

analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan gaya belajar visual pada tabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Visual  

 
Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

AMA HTY 
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Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari  

Mampu 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah mencari 

fungsi invers  untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

mampu 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah mencari 

fungsi invers untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Mampu 

menunjukkan mana 

yang domain dan 

mana yang range 

dalam 

permasalahan 

secara lengkap dan 

benar. 

mampu 

menunjukkan mana 

yang domain dan 

mana yang range 

dalam 

permasalahan 

secara lengkap dan 

benar. 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Mampu 

menggunakan 

rumus dan 

mengoperasikannya 

secara lengkap dan 

benar serta 

memperoleh hasil 

yang tepat. 

Mampu 

menggunakan 

rumus dan 

mengoperasikannya 

secara lengkap dan 

benar serta 

memperoleh hasil 

yang tepat. 

Memberikan 

contoh atau bukan 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

Mampu 

menyebutkan 

domain serta range 

secara benar dan 

tepat. 

Mampu 

menyebutkan 

domain serta range 

secara benar dan 

tepat. 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Mampu merubah 

apa yang 

diketahui dalam 

soal cerita 

kedalam bentuk 

pemisalan, 

persamaan dan 

dapat membuat 

diagram panah 

secara benar 

dan lengkap. 

Mampu merubah 

apa yang 

diketahui dalam 

soal cerita 

kedalam bentuk 

pemisalan, 

persamaan dan 

dapat membuat 

diagram panah 

secara benar 

dan lengkap. 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal 

Mampu 

mensubtitusikan 

nilai yang 

ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian 

awal, kemudian 

mengoperasikannya 

dan mendapatkan 

hasil penyelesaian 

yang benar. 

Mampu 

mensubtitusikan 

nilai yang 

ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian 

awal, kemudian 

mengoperasikannya 

dan mendapatkan 

hasil penyelesaian 

yang benar. 

Kesimpulan a. Mampu menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari 

b. Mampu mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan konsep matematika 

c. Mampu menerapkan konsep secara 
algoritma 

d. Mampu memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep yang 
dipelajari 

e. Mampu menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 
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f. Mampu mengaitkan konsep konsep 
matematika secara internal atau 
eksternal  

 

2. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

berdasarkan Kelompok Gaya Belajar Auditorial 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

subjek AMS 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.57 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

1(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS 

memenuhi indikator 1 AMS menuliskan rumus 

komposisi fungsi dengan benar, yaitu A 𝑜 B (x) = 

A(B(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.58 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2(1) 

Subjek AMS mampu memenuhi indikator 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek AMS 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.59 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 1. Subjek AMS berhasil 
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menuliskan rumus fungsi komposisi dengan benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.60 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

4(1) 

 

Subjek AMS mampu memenuhi indikator 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek HTY 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 1 

pemahaman konsep. 
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Soal nomor 1 

P : Ini rumus apa? (menunjuk jawaban no 1 

subjek AMS) 

AMS : Fungsi komposisi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu memenuhi indikator 1. Bisa dilihat dari 

jawaban AMS, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat. 

Soal nomor 2 

P : Kalau yang ini? (menunjuk nomor 2) 

AMS : Itu invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu memenuhi indikator 1. ia mampu 

menyebutkan langkah mencari invers fungsi 

dengan benar dan tepat. 

Soal nomor 3 

P : Yang ini rumus apa? (menunjuk rumus 

nomor 3) 

AMS : Rumus fungsi komposisi pak. 

P : Coba jelaskan rumusnya 

AMS : Fungsi f (x) di masukkan ke fungsi g(n) 

pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu memenuhi indikator 1. Bisa dilihat dari 

jawaban AMS, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat, yaitu g 𝑜 

f (x) = g(f(x)). 

Soal nomor 4 

P : Kalau yang ini? (menunjuk rumus nomor 

4) 

AMS : Itu invers fungsi juga pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu memenuhi indikator 1. ia mampu 

menyebutkan langkah mencari invers fungsi secara 

tepat. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis subjek AMS 

pada nomor 1, 2, 3, dan 4 menerangkan ia mampu 

memenuhi indikator 1. Subjek AMS menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dan menyebutkan langkah 

mencari invers fungsi dengan benar. Begitu pula 

dengan hasil analisis wawancara, subjek AMS 

mampu menyebutkan rumus dari masing-masing 

permasalahan, baik rumus fungsi komposisi 

maupun langkah mencari invers fungsi. Sehingga 



 
141 

 
dapat disimpulkan bahwa subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 1. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.61 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

1(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek AMS tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.62 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek AMS 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari hasil tersebut akan tetapi salah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.63 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3(2) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek AMS tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari hasil tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.64 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

4(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 2. Subjek AMS menunjukkan 

mana yang domain dan mana yang range dari hasil 

tersebut, yaitu domainnya 75.560.000 dan 

rangenya 3.022. 

Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 2 

pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Ini domainnya yang mana, rangenya yang 

mana? Kok tidak ada! (menunjuk hasil 

jawaban AMS) 

AMS : Bingung pak, belum selesai. 

P : Kenapa belum selesai? 

AMS : sulit pak soalnya, banyak pecahannya.  

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range, sebab subjek AMS belum 

menyelesaikan jawabannya. sehingga subjek AMS 

tidak mampu mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika. 

  Soal nomor 2 

P : Kalau yang ini Domain nya yang mana? 

(menunjuk hasil jawaban AMS) 

AMS : Mana ya pak, ini mungkin pak (menunjuk 

angka 88 box) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

salah dalam menunjukkan domain, sehingga 

subjek AMS  tidak mampu memenuhi indikator 2. 
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  Soal nomor 3 

P : ini range nya  yang mana? (menunjuk 

hasil jawaban AMS) 

AMS : Ini pak (menunjuk 5 kwintal) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

salah dalam menunjukkan range, sehingga subjek 

AMS tidak mampu mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika. 

  Soal nomor 4 

P : Coba yang ini, range nya yang mana? 

(menunjuk hasil jawaban AMS) 

AMS : Range nya ya pak, yang ini mungkin pak 

(menunjuk angka 3.022) 

P : Kok mungkin? 

AMS : Heheh iya pak, soalnya enggak tahu pak 

P : emang range itu sendiri apa sih? 

AMS : Hehehe tidak tahu pak.  

P : Berarti ini sembarangan jawabnya? 

AMS : Iya pak, itu angger pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

dapat menunjukkan range dengan benar, akan 

tetapi ia menjawabnya secara asal dan tidak tahu 
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range itu  apa.  sehingga subjek AMS tidak mampu 

memenuhi indikator 2. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMS pada nomor 4 menunjukkan bahwa, subjek 

AMS sudah mampu memenuhi indikator 2. Subjek 

AMS dapat menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range dengan benar dan tepat. Akan 

tetapi, untuk nomor 1, 2, dan 3 subjek AMS  tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. Sedangkan dari hasil wawancara, subjek 

AMS di soal nomor 1, 2, 3, dan 4 tidak  mampu 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dengan tepat. Maka bisa disimpulkan bahwa 

AMS tidak mampu memenuhi indikator 2. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.65 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

1(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek AMS 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi, akan tetapi terdapat kesalahan 

dalam hal pengoperasiannya, yaitu pada bagian 
 

   
 

x + 150.000 dan tidak menyelesaikannya. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.66 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek AMS 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 
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mendapatkan penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) 

= 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.67 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek AMS 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian mengoperasikannya 

dan mendapatkan hasil penyelesaian yang benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = 3 x2 – 12x – 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.68 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

4(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek AMS 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

mendapatkan penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) 

= 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 3 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan hasil ini dari mana? 

(menunjuk hasil dari jawaban AMS) 

AMS : Saya masukkan yang diketahui kedalam 

rumus A 𝑜 B (x) = A(B(x)), kemudian 

saya kerjakan pak.  

P : Yang ini bagaimana? (menunjuk 

jawaban yang dibuat subjek AMS) 

AMS : Saya kerjakan 
 

 
 (
 

 
 x + 150.000) ini pak, 

tapi saya kebingungan pak, sulit pak 

soalnya. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

kurang mampu menerapkan konsep secara 

algoritma. Ia kesulitan dengan soalnya. 

Soal nomor 2 

P : Coba yang ini jelaskan? (menunjuk hasil 

dari jawaban AMS) 

AMS : Saya kerjakan ini pak (menunjuk hasil 

pemisalan f(x) = y). kemudian saya 

dapatkan hasil f-1 (x) = 
       

      
  ini pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu memenuhi indikator 3. Bisa dilihat dari 

jawaban AMS, ia mampu mengoperasikan hasil 

dari pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-

1 (x) = 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini? coba jelaskan! 

(menunjuk hasil dari jawaban AMS) 

AMS : saya masukkan yang diketahui kedalam 

rumus g 𝑜 f (x) = g (f(x)), kemudian saya 

kerjakan pak.  

P : terus?  

AMS : Setelah saya kerjakan ini (menunjuk 

jawaban 3(x2 – 4x – 3)+3), kemudian 

saya dapatkan ini pak (menunjuk  g 𝑜 f 
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(x) = 3x2 – 12x – 6 ) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

memenuhi indikator 3. Bisa  dilihat dari jawaban 

AMS, ia mensubtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus yang ia gunakan, yaitu fungsi komposisi. 

Kemudian ia mengoperasikan g 𝑜 f (x) = 3(x2 – 4x – 

3)+3 dan didaptkanlah hasil g 𝑜 f (x) = 3x2 – 12x – 6. 

Soal nomor 4 

P : Kalau yang ini gimana? (menunjuk hasil 

dari jawaban AMS) 

AMS : Oh ini pak, kalau ini hasil dari hasil ini 

pak (menunjuk hasil pemisalan f(x) = 

y). terus saya kerjakan kemudian saya 

dapatkan hasil f-1 (x) = 
        

      
  ini pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu memenuhi indikator 3. Bisa dilihat dari 

jawaban AMS, ia mampu mengoperasikan hasil 

dari pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-

1 (x) = 
        

      
. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMS pada nomor 2, 3, dan 4 menerangkan AMS 

sudah mampu memenuhi indikator 3, ia dapat 
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mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian berhasil 

mengoperasikan dengan benar, serta 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y 

untuk invers fungsi dengan benar juga. Akan tetapi, 

pada soal nomor 1, AMS tidak mampu memenuhi 

indikator 3 sebab terdapat kesalahan dan tidak 

menyelesaikannya. Pun demikian dari hasil 

analisis wawancara, subjek AMS sudah mampu 

menerapkan konsep secara algoritma di soal 

nomor 2, 3, dan 4 saja untuk soal nomor 1 AMS 

kurang mampu menerapkan konsep serta tidak 

menyelesaikan jawabannya. Sehingga dapat 

disimpulkan AMS mampu memenuhi indikator 3. 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.69 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

1(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek AMS tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.70 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek AMS tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar 4.71 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek AMS tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.72 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

4(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek AMS 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut dengan benar. 
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Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 4 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini domain dan rangenya berapa? Kok 

tidak ada! (menunjuk hasil jawaban AMS) 

AMS : Bingung pak, belum selesai. 

P : Kenapa belum selesai? 

AMS : sulit pak soalnya, banyak pecahannya.  

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, subjek AMS tidak bisa meneruskan 

jawabannya hingga selesai. Maka subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 2 

P : Untuk domainnya ini berapa? (menunjuk 

hasil jawaban AMS) 

AMS : domain nya 88 pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, sehingga subjek AMS tidak mampu 

memenuhi indikator 4. 
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Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini, domain dan range nya 

berapa? (menunjuk hasil jawaban AMS) 

AMS : Rangenya 5 kwintal pak, domainnya 9 

kwintal 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, sehingga subjek AMS tidak mampu 

memenuhi indikator 4. 

Soal nomor 4 

P : Oke, kalau yang ini, domainnya berapa? 

(menunjuk hasil jawaban AMS) 

AMS : Domainnya ya  pak, kayaknya yang ini 

pak (menunjuk angka 3.022 ) 

P : Kok Kayaknya? Emang domain itu apa? 

AMS : Hehehe…. Tid k   hu p k 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, sehingga subjek AMS tidak mampu 

memenuhi indikator 4. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis subjek AMS 

untuk nomor 1, 2, 3, dan 4 subjek AMS tidak 
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menyelesaikan jawabannya serta tidak 

menyebutkan domain dan rangenya sehingga 

untuk ia tidak mampu memenuhi indikator 4. 

Sedangkan dari hasil analisis wawancara, subjek 

AMS tidak mampu menyebutkan domain dan range 

di soal nomor 1, 2, 3, dan 4 dengan benar. Maka 

bisa disimpulkan AMS tidak mampu memenuhi 

indikator 4. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.73 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

1(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 5. AMS memisalkan gaji 

pokok sebagai x, tunjangan kesehatan dengan A, 

dan tunjangan pendidikan dengan B. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1b sebagai berikut: 
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Gambar 4.74 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

1b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 5. Subjek AMS tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.75 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek AMS menuliskan 

keuntungan sebagai f(x) = 17.000x + 4.000 serta 

memisalkan banyaknya kue yang terjual sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2b sebagai berikut: 
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Gambar 4.76 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 5. Subjek AMS tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.77 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek AMS memisalkan 

bahan dasar sawit sebagai x, mesin I sebagai n = 

f(x) = x2 – 4x – 3 serta mesin II dengan g(n) = 3n + 

3 . 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.78 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu memenuhi indikator 5. Subjek AMS tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.79 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

4(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek AMS menuliskan 

pendapatan penjualan tiket dengan f(x) = 25.000 x 
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+ 10.000, serta memisalkan banyaknya penonton 

sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.80 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

4b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS mampu 

memenuhi indikator 5. Subjek AMS membuat dan 

menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 5 

pemahmaan konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan ini hasil dari mana? 

(menunjuk 3 baris pertama yang 

diketahui dalam jawaban) 
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AMS : Ini dari yang diketahui pak  kemudian 

saya misalkan gaji pokok sebagai x, 

tunjangan kesehatan A, tunjangan 

pendidikan B.  

  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan dan persamaan. Hal itu 

dapat dilihat dari jawaban AMS, ia mampu 

memisalkan gaji pokok sebagai x, tunjangan kesehatan 

sebagai A, tunjangan pendidikan sebagai B. AMS juga 

membuat persamaan dari pemisalan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui subjek AMS 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 1b 

P : Ini kamu belum buat diagram panahnya 

ya? (menunjuk lembar jawaban AMS) 

AMS : Iya pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek AMS 
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tidak mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 2 

P : Coba jelaskan ini! (menunjuk 2 baris yang 

ada dalam diketahui) 

AMS : Saya tulis dari soalnya pak, f(x) sama 

dengan (membaca soal), kemudian disitu 

juga ada x adalah (membaca soal). 

P : Disoal f(x) itu sebagai apa? 

AMS : Sebagai keuntungan pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban AMS, ia memisalkan kue yang terjual 

sebagai x. selain itu juga dapat menuliskan fungsi 

keuntungannya, yaitu  ( )              . 

Berdasarkan hal tersebut subjek AMS mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 2b 

P : Ini belum membuat diagram panah ya? 

(menunjuk lembar jawaban AMS) 

AMS : iya pak 

P : Kenapa? 

AMS : Tidak bisa pak 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, ia tidak mampu membuat 

diagram panah, sehingga subjek AMS tidak mampu 

memenuhi indikator 5. 

Soal nomor 3 

P : Coba jelaskan nomor 3 ini! 

AMS : Ini dari yang diketahui pak, bahan dasar 

sawit = x, mesin I     ( )        

  dan mesin II   ( )       gitu pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

dapat merubah apa yang tertera dalam soal cerita 

kedalam pemisalan, ia menuliskan bahan dasar 

sawit sebagai x, serta kedua fungsi f(x) dan g(n) 

dari kedua tahap yang digunakan untuk 

memproduksi minyak goreng sawit. Berdasarkan 

hal tersebut subjek AMS mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 3b 

P : Ini diagramnya juga tidak ada, belum buat 

ya? (menunjuk lembar jawab AMS) 

AMS : Iya pak, belum 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek AMS 

tidak mampu memenuhi indikator 5. 

 

Soal nomor 4 

P : Terus yang nomor 4 ini coba jelaskan! 

(menunjuk 2 baris yang ada dalam 

diketahui) 

AMS : Pendapatan yang diperoleh PSIS sama 

deng n f( )…..(mem  c  so  ) d n   n  k 

penonton yang menyaksikan 

pertandingan = x. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban AMS, ia memisalkan banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan sebagai x. selain itu 

juga dapat menuliskan fungsi pendapatannya, 

yaitu  ( )                . Berdasarkan hal 

tersebut subjek AMS mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 4b 
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P : Ini apa? (menunjuk diagram) 

AMS : Diagram panah pak 

P : Yang ini dapat dari mana (menunjuk 

range) 

AMS : Dari sini pak (menunjuk hasil 

pekerjaannya) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, ia menuliskan fungsi, domain dan 

range secara lengkap dan benar, sehingga subjek 

AMS mampu memenuhi indikator 5. 

Triangulasi: 

Berdasar pdaa analisis data tes tertulis subjek 

AMS pada nomor 1, 2, 3, 4 dan 4b menunjukkan 

bahwa, subjek AMS sudah mampu merubah apa 

yang diketahui dalam soal cerita kedalam bentuk 

pemisalan, persamaan maupun membuat diagram 

panah secara benar dan lengkap. Namun pada soal 

nomor 1b, 2b, dan 3b subjek AMS tidak membuat 

diagram panah. Sedangkan dari hasil analisis 

wawancara, subjek AMS sudah mampu merubah 

apa yang diketahui dalam soal cerita kedalam 

bentuk pemisalan, persamaan maupun diagram 

panah secara benar dan lengkap. Namun untuk 
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nomor 1b, 2b, dan 3b AMS tidak dapat membuat 

diagram panah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek AMS mampu memenuhi indikator 5. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.81 Data Tes Tertulis Subjek AMS 

nomor 1(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep dengan 

benar. Subjek AMS tidak mensubtitusikan yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoprasian, sebab 

AMS tidak mendapatkan hasil dari pengoprasian 

yang diketahui. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.82 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

2(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

AMS mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek AMS 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 88 

box kue. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.83 Data Tes Tertulis Subjek AMS nomor 

3(6) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek AMS ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

AMS mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek AMS 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 9 

Kwintal. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek AMS nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.84 Data Tes Tertulis Subjek AMS 

nomor 4(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek AMS ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

AMS mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek AMS 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 

3.022 penonton. 

 

Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 6 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini belum selesai ya jawabannya! 

(menunjuk lembar jawab siswa) 

AMS : heheh, angel pak. 

P : Kenapa sulit? 

AMS : Ya, karena tidak bisa pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS  

tidak menyelesaikan jawabannya sehingga subjek 

AMS tidak mampu memenuhi indikator 6. 

Soal nomor 2 

P : Coba yang ini Jelaskan! (menunjuk lembar 

jawab AMS) 

AMS : 1.500.000 dimasukkan di    ( )  

       

      
 sebagai x.  dan saya dapatkan 

hasil 88. Jadi banyak box yang dijual 

adalah 88 box. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu menerangkan AMS mampu 

memenuhi indikator 6. 
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Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini! (menunjuk lembar jawab 

AMS) 

AMS : 5 kwintal ini di masukkan kesini 

(menunjuk jawaban) sebagai x. 

Kemudian saya dapatkan hasil 9 kwintal.   

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu menerangkan AMS mampu 

memenuhi indikator 6. 

Soal nomor 4 

P : Kemudian yang ini sampai sini dijelaskan 

ya. (menunjuk lembar jawab AMS) 

AMS : 75.560.000 ini dimasukkan kesini 

(menunjuk jawaban) kedalam x. 

Kemudian saya operasikan dan saya 

dapatkan 3.022. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek AMS 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu menerangkan AMS mampu 

memenuhi indikator 6. 
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Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek 

AMS pada nomor 2, 3, dan 4 menunjukkan bahwa, 

subjek AMS mampu mensubtitusikan nilai yang di 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian 

sebelumnya dan dapat mengoperasikan kembali 

secara rinci sehingga mendapatkan hasil yang 

benar dan lengkap, akan tetapi untuk nomor 1, 

AMS tidak menyelesaikan jawabannya sehingga 

tidak dapat mengaitkan berbagai konsep. 

Sedangkan dari hasil analisis wawancara, hanya 

nomor 1 yang subjek AMS tidak mampu 

mengaitkan berbagai konsep, sebab ia tidak 

menyelesaikan pengerjaan jawabannya. Namun 

untuk nomor 2, 3, dan 4 AMS sudah mampu 

mensubtitusikan nilai yang ditanyakan kemudian 

mengoperasikan kembali dengan tepat. Maka bisa 

disimpulkan AMS mampu memenuhi indikator 6. 

Sesuai paparan diatas, analisis kemampuan 

pemahaman konsep matematika subjek AMS disajikan 

pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika  Subjek AMS 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Hasil Analisis 

Tes Tertulis 

Hasil Analisis 

Wawancara 
Kesimpulan 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari  

Subjek AMS 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek AMS 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek AMS 

mampu 

menyatakan 

ulang 

konsep yang 

telah 

dipelajari   

Mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Subjek AMS 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek AMS 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek AMS 

tidak 

mampu 

mengklasifik

asikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 
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Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Subjek AMS 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek AMS 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek AMS 

mampu 

menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma  

Memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 

Subjek AMS 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

 

 

Subjek AMS 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

Subjek AMS 

tidak 

mampu 

memberikan 

contoh atau 

bukan 

contoh dari 

konsep yang 

dipelajari 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Subjek AMS 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek AMS 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek AMS 

mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

representasi 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal 

Subjek AMS 

sudah mampu 

mensubtitusika

n nilai yang 

ditanyakan 

kedalam hasil 

pengoperasian 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasika

n kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatkan 

hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek AMS 

sudah mampu 

mensubtitusika

n nilai yang 

ditanyakan 

kedalam hasil 

pengoperasian 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasika

n kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatkan 

hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek AMS 

mampu 

mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal  

 

b. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

subjek ELF 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Tes tertulis 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.85 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 1. Subjek ELF menuliskan 

rumus komposisi fungsi dengan benar, yaitu R 𝑜 P 

(x) = R(P(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.86 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2(1) 

Subjek ELF mampu memenuhi indikator 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek ELF 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 
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mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
.  

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.87 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 1. Subjek ELF berhasil 

menuliskan rumus fungsi komposisi dengan benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.88 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4(1) 

Subjek ELF mampu memenuhi indikator 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek ELF 
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memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek AMS pada indikator 1 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini kamu menggunakanan rumus apa? 

(menunjuk jawaban no 1 subjek ELF) 

ELF : Ini saya menggunakan fungsi komposisi 

pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu memenuhi indikator 1. Hal itu dapat 

dilihat dari jawaban ELF, ia mampu menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dengan benar dan tepat. 

Soal nomor 2 

P : Kalau yang ini apa? (menunjuk rumus 

nomor 2) 

ELF : Kalau itu invers fungsi pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu memenuhi indikator 1. ia mampu 

menyebutkan langkah mencari invers fungsi 

dengan benar.  

Soal nomor 3 

P : Yang ini rumus apa? (menunjuk rumus 

nomor 3) 

ELF : Nah, itu rumus fungsi komposisi juga pak. 

P : Coba jelaskan bagaimana bacanya 

ELF : Ini f bundaran g pak, (menunjuk 

rumusnya) Fungsi f(x) ini di masukkan ke 

fungsi g(n) pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

dapat memenuhi indikator 1. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban ELF, ia mampu menyebutkan rumus 

fungsi komposisi dengan benar dan tepat, yaitu g 𝑜 

f (x) = g(f(x)). 

Soal nomor 4 

P : Kalau yang ini? (menunjuk nomor 4) 

ELF : Itu invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu memenuhi indikator 1. ia mampu 
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menyebutkan langkah mencari invers fungsi 

dengan benar. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis subjek ELF 

pada nomor 1, 2, 3, dan 4 menerangkan ELF 

memenuhi indikator 1. Subjek ELF menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dan menyebutkan langkah 

mencari invers fungsi dengan benar. Begitu pula 

dengan hasil analisis wawancara, subjek ELF 

mampu menyebutkan rumus dari masing-masing 

permasalahan, baik rumus fungsi komposisi 

maupun langkah mencari invers fungsi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 1. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.89 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek ELF tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.90 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek ELF tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari hasil tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar 4.91 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3(2) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek ELF tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari hasil tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.92 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indikator 2. Subjek ELF tidak 
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menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari hasil tersebut. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek ELF pada indikator 2 

pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Ini domainnya yang mana, rangenya 

yang mana? Kok tidak ada! (menunjuk 

hasil jawaban ELF) 

ELF : Belum selesai pak. 

P : Kenapa belum selesai? 

ELF : Soale angel pak.  

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range, sebab subjek ELF belum 

menyelesaikan jawabannya. sehingga subjek ELF 

tidak mampu memenuhi indikator 2. 

  Soal nomor 2 

P : Ini juga tidak ada domain dan range nya! 

(menunjuk hasil jawaban ELF) 

ELF : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak menunjukkan domain dan range yang 
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ditanyakan, sehingga subjek ELF  tidak mampu 

memenuhi indikator 2. 

  Soal nomor 3 

P : ini domainnya yang mana? (menunjuk 

hasil jawaban ELF) 

ELF : Domainnya Ini pak (menunjuk 9 kwintal) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

salah dalam menunjukkan domain, sehingga 

subjek ELF tidak mampu memenuhi indikator 2. 

  Soal nomor 4 

P : Ini juga tidak di tunjukkkan mana range 

dan mana yang domain! (menunjuk hasil 

jawaban ELF) 

ELF : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menunjukkan domain dan range 

dengan benar. Sehingga subjek ELF tidak mampu 

memenuhi indikator 2. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

ELF tidak mampu memenuhi indikator 2. Subjek 

ELF tidak dapat menunjukkan mana yang domain 

dan mana yang range dengan benar. begitupun 
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hasil analisis wawancara, subjek ELF tidak  mampu 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dengan tepaat. Maaka bisa disimpulkan ELF 

tidak mampu memenuhi indikator 2. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.93 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek ELF 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi, kemudian mengoperasikannya 

dengan benar serta mendapatkan hasil yang benar. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.94 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek ELF 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

mendapatkan penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) 

= 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.95 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek ELF 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 
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fungsi komposisi kemudian mengoperasikannya 

dan mendapatkan hasil penyelesaian yang benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = 3 x2 – 12x – 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.96 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4(3) 

 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indikator 3. Subjek ELF 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

mendapatkan penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) 

= 
        

      
. 

 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek ELF pada indikator 3 

pemahaman konsep. 
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Soal nomor 1 

P : Coba jelaskan hasil ini dari mana? 

(menunjuk hasil dari jawaban ELF) 

ELF 
: Ini saya subtitusikan yang diketahui 

kedalam rumus R 𝑜 P (x) = R(P(x)), terus 

saya kerjakan pak.  

P 
: Terus yang ini bagaimana? (menunjuk 

jawaban yang dibuat subjek ELF) 

ELF 
: Itu saya kerjakan 

 

 
 (
 

 
 x + 150.000) ini kan  

pak, terus ya saya dapatkan hasil ini pak 

(menunjuk hasil jawabannya). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu menerapkan konsep secara algoritma. Ia 

mampu mensubtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus fungsi komposisi dan berhasil mendapatkan 

penyelesaian yang benar dan tepat. 

Soal nomor 2 

P : Coba yang ini jelaskan? (menunjuk hasil 

dari jawaban ELF) 

ELF : Kalau yang ini saya kerjakan ini pak 

(menunjuk hasil pemisalan f(x) = y). terus 

saya dapatkan hasil f-1 (x) = 
       

      
  ini pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu memenuhi indikator 3. Bisa dilihat dari 

jawaban ELF, ia mampu mengoperasikan hasil dari 

pemisalan f(x) = y dan kemudian ia dapatkan f-1 (x) 

= 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : Oke, coba jelaskan yang ini! (menunjuk 

hasil dari jawaban ELF) 

ELF : Ini anu pak, saya subtitusikan ini  kedalam 

rumus ini pak (menunjuk yang diketahui 

dan rumus g 𝑜 f (x) = g (f(x))), kemudian 

saya kerjakan pak.  

P : terus?  

ELF : Terus saya dapatkan hasil ini pak 

(menunjuk  g 𝑜 f (x) = 3x2 – 12x – 6 ) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu memenuhi indikator 3. Hal itu dapat 

dilihat dari jawaban ELF, ia mensubtitusikan yang 

diketahui kedalam rumus yang ia gunakan, yaitu 

fungsi komposisi. Kemudian ia mengoperasikan g 𝑜 

f (x) = 3(x2 – 4x – 3)+3 dan didaptkanlah hasil g 𝑜 f (x) = 

3x2 – 12x – 6. 

Soal nomor 4 

P : Yang ini gimana? (menunjuk hasil dari 
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jawaban ELF) 

ELF : Ini begini pak (menunjuk hasil pemisalan 

f(x) = y). terus saya kerjakan itu, dan saya 

dapatkan hasil f-1 (x) = 
        

      
  ini pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu memenuhi indikator 3. Hal itu dapat 

dilihat dari jawaban ELF, ia mampu 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

kemudian ia dapatkan f-1 (x) = 
        

      
. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

ELF sudah mampu memenuhi indikator 3, ia dapat 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian berhasil 

mengoperasikan dengan benar, serta 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y 

untuk invers fungsi dengan benar juga. Pun 

demikian dari hasil analisis wawancara, subjek ELF 

sudah mampu menerapkan konsep secara 

algoritma di soal nomor 1, 2, 3, dan 4. Maka bisa 

disimpulkan ELF mampu memenuhi indikator 3. 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 
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Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.97 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek ELF tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.98 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2(4) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indikator 4. Subjek ELF tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut dengan benar. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3 sebagai berikut:

 

Gambar 4.99 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek ELF salah 

dalam menuliskan domain dan range dari 

permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.100 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek ELF tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut dengan benar. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek ELF pada indikator 4 

pemaaahmn konsep. 

 

Soal nomor 1 

P : Ini kok tidak ada domain dan rangenya? 

(menunjuk hasil jawaban ELF) 

ELF : belum selesai pak. 

P : Kenapa belum selesai? 

ELF : Soale angel pak.  

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, subjek ELF tidak bisa meneruskan 

jawabannya hingga selesai. Maka subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. 

Soal nomor 2 

P : Ini juga tidak ada! (menunjuk hasil 
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jawaban ELF) 

ELF : iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menyebutkan domain dan rangenya, 

sehingga subjek ELF tidak mampu memenuhi 

indiktor 4. 

Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini, domain nya berapa? 

(menunjuk hasil jawaban ELF) 

ELF : domainnya 9 kwintal pak 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

dengan benar, sehingga subjek ELF tidak mampu 

memenuhi indiktor 4. 

Soal nomor 4 

P : Ini juga tidak ada  (menunjuk hasil 

jawaban ELF) 

ELF : Iya pak  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menuturkan domain dan range, 

sehingga subjek ELF tidak mampu memenuhi 

indiktor 4. 

Triangulasi: 
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Seesuai analisis data tes tertulis subjek ELF 

menunjukkan bahwa, subjek ELF tidak mampu 

memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari, ia tidak menyebutkan domain dan range 

dari permasalahan tersebut. Begitu pula dari hasil 

analisis wawancara, subjek ELF tidak mampu 

menyebutkan domain dan range. Maka bisa 

disimpulkan ELF tidak mampu memenuhi indiktor 

4. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.101 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek ELF memisalkan gaji 

pokok sebagai x, tunjangan kesehatan dengan P, 

dan tunjangan pendidikan dengan R. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.102 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek ELF tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.103 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek ELF menuliskan 

keuntungan sebagai f(x) = 17.000x + 4.000 serta 

memisalkan banyaknya kue yang terjual sebagai x. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.104 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek ELF tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.105 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek ELF memisalkan 

bahan dasar sawit sebagai x, mesin I sebagai n = 
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f(x) = x2 – 4x – 3 serta mesin II dengan g(n) = 3n + 

3 . 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.106 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek ELF membuat dan 

menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah akan tetapi terbalik posisinya 

domain dengan range. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.107 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek ELF menuliskan 
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pendapatan penjualan tiket dengan f(x) = 25.000 x 

+ 10.000, serta memisalkan banyaknya penonton 

sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.108 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek ELF tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek ELF pada indikator 5 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba ini jelaskan! (menunjuk 

jawaban ELF) 

ELF : Ini dari yang diketahui dalam soal pak  
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terus saya misalkan gaji pokok sebagai x, 

tunjangan kesehatan P, tunjangan 

pendidikan R.  

  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan dan persamaan. Hal itu 

dapat dilihat dari jawaban ELF, ia mampu 

memisalkan gaji pokok sebagai x, tunjangan kesehatan 

sebagai P, tunjangan pendidikan sebagai R. ELF juga 

membuat persamaan dari pemisalan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui subjek ELF 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 1b 

P : Ini kamu tidak buat diagram panahnya ya? 

(menunjuk lembar jawaban ELF) 

ELF : Iya pak, tidak buat 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 2 
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P : Coba jelaskan ini! (menunjuk lembar 

jawaban ELF) 

ELF : itu dari soalnya pak, di soal kan f(x) sama 

dengan (membaca soal), kemudian disitu 

juga ada x adalah (membaca soal). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

dapat membuat pemisalan dari yang diketahui 

dalam soal, sehingga subjek ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 2b 

P : Ini juga tidak ada diagram panahnya ya? 

(menunjuk lembar jawaban ELF) 

ELF : Iya pak,  saya tidak buat 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek ELF tidak 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

 

Soal nomor 3 

P : Kamu dapat nilai ini dari mana? Coba 

jelaskan!(menunjuk lembar jawaban ELF) 

ELF : Ini juga sama pak, dari yang diketahui 
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dalam soal pak. bahan dasar sawit = x, 

mesin I     ( )          dan 

mesin II   ( )       gitu pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

dapat merubah apa yang tertera dalam soal cerita 

kedalam pemisalan, ia menuliskan bahan dasar 

sawit sebagai x, serta kedua fungsi f(x) dan g(n) 

dari kedua tahap yang digunakan untuk 

memproduksi minyak goreng sawit. Berdasarkan 

hal tersebut subjek ELF mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 3b 

P : Nah ini sudah ada diagram panahnya, coba 

ini kamu dapat dari mana? (menunjuk 

range dalam diagram) 

ELF : Itu dari sini pak (menunjuk hasil 

pengoperasiannya) 

P : Kenapa ini kamu taruh di depan dan yang 

ini kamu taruh di belakang gini? 

(menunujuk diagram yang dibuat, sebab 

terbalik memasukkan nilainya) 

ELF : Itu angger-anggeran pak 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

dapat menyajikan hasil penyelesaian kedalam 

diagram panah, akan tetapi terdapat kesalahan 

dalam memasukkan nilai. sehingga subjek ELF 

tidak mampu memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 4 

P : Oke yang ini coba jelaskan ya! (menunjuk 

2 baris yang ada dalam diketahui) 

ELF : Ini begini pak, dalam soal kan pendapatan 

yang diperoleh PSIS sama dengan 

f( )…..(mem  c  so  ) d n   n  k 

penonton yang menyaksikan 

pertandingan = x pak, terus itu saya tulis 

dalam lembar jawab saya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban ELF, ia memisalkan banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan sebagai x. selain itu 

juga dapat menuliskan fungsi pendapatannya, 

yaitu  ( )                . Berdasarkan hal 

tersebut subjek ELF mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 4b 
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P : Ini tidak ada diagramnya juga! (menunjuk 

lembar jawaban ELF) 

ELF : Iya pak, saya tidak buat 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek ELF tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis, subjek ELF 

mampu merubah yang diketahui dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan, dan persamaan dengan 

benar dan lengkap. Namun pada soal nomor 1b, 2b, 

3b, dan 4b subjek ELF tidak bisa membuat diagram 

panah dengan benar. Begitu pula dari hasil analisis 

wawancara, subjek ELF sudah mampu merubah 

apa yang diketahui dalam soal cerita kedalam 

bentuk pemisalan, serta persamaan dengan benar 

dan lengkap. Namun untuk nomor 1b, 2b, 3b, dan 

4b ELF tidak dapat membuat diagram panah 

secara tepat. Maka bisa disimpulkan ELF mampu 

memenuhi indiktor 5. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 
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Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.109 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

1(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

ELF mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian ELF  mengoprasikan 

kembali dan mendapatkan hasil yang benar dan 

tepat. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.110 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

2(6) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek ELF mampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

ELF mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek ELF 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 88 

box kue. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.111 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

3(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

ELF mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek ELF 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 9 

Kwintal. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek ELF nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.112 Data Tes Tertulis Subjek ELF nomor 

4(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek ELF ampu 

mengaitkan berbagai konsep dengan benar. Subjek 

ELF mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, kemudian subjek ELF 

mendapatkan hasil yang benar dan tepat, yaitu 

3.022 penonton. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek ELF pada indikator 6 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Hasil ini kamu dapatkan dari mana? 

(menunjuk lembar jawab ELF) 

ELF : Ini saya masukkan nilai yang ditanyakan 

ini pak (menunjuk Rp. 2.100.000) 

kedalam persamaan ini pak (menunjuk 

hasil persamaan yang telah dibuat). 

P : terus? 

ELF : Ya terus saya kerjakan kembali dan saya 
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dapatkan hasil  ini pak (menunjuk hasil 

pengerjaannya). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. sehingga subjek ELF mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 2 

P : Coba yang ini Jelaskan! (menunjuk lembar 

jawab ELF) 

ELF : Nilai 1.500.000 ini dimasukkan ke 

   ( )  
       

      
 sebagai x.  dan saya 

operasikan kemudian saya dapatkan hasil 

88. Jadi yang dijual adalah 88 box. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu me ELF mampu memenuhi indiktor 

6. 

Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini? (menunjuk lembar jawab 

ELF) 

ELF : Ini juga hampir sama pak, 5 kwintal ini di 
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masukkan kesini (menunjuk jawaban) 

sebagai x. Kemudian saya dapatkan hasil 

9 kwintal.   

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu membuktikan ELF mampu 

memenuhi indiktor 6. 

Soal nomor 4 

P : Kemudian yang ini sampai sini dijelaskan 

juga ya. (menunjuk lembar jawab ELF) 

ELF : Iya pak, 75.560.000 ini dimasukkan kesini 

(menunjuk jawaban) sebagai x. terus 

saya operasikan dan saya dapatkan 3.022. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek ELF 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kemudian mengoperasikannya secara lengkap dan 

benar. Hal itu membuktikan ELF mampu 

memenuhi indiktor 6. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

ELF mampu mensubtitusikan nilai yang di 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian 
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sebelumnya dan dapat mengoperasikan kembali 

secara rinci sehingga mendapatkan hasil yang 

benar dan lengkap. Begitu pula dengan wawancara, 

ELF sudah mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kemudian mengoperasikan kembali. 

Maka bisa dikatakan ELF mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Sesuai paparan di atas, analisis kemampuan 

pemahaman konsep matematika subjek ELF disajikan 

pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika  Subjek ELF 

 
Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Hasil Analisis 

Tes Tertulis 

Hasil Analisis 

Wawancara 
Kesimpulan 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari  

Subjek ELF 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek ELF 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek ELF 

mampu 

menyatakan 

ulang 

konsep yang 

telah 

dipelajari   
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Mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Subjek ELF 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek ELF 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek ELF 

tidak 

mampu 

mengklasifik

asikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Subjek ELF 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek ELF 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek ELF 

mampu 

menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma  
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Memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 

Subjek ELF 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

 

 

Subjek ELF 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

Subjek ELF 

tidak 

mampu 

memberikan 

contoh atau 

bukan 

contoh dari 

konsep yang 

dipelajari 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Subjek ELF 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek ELF 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek ELF 

mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

representasi 
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Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal 

Subjek ELF 

sudah mampu 

mensubtitus

ikan nilai 

yang 

ditanyakan 

kedalam 

hasil 

pengoperasi

an 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasi

kan kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatka

n hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek ELF 

sudah mampu 

mensubtitus

ikan nilai 

yang 

ditanyakan 

kedalam 

hasil 

pengoperasi

an 

sebelumnya 

dan dapat 

mengoperasi

kan kembali 

secara rinci 

sehingga 

mendapatka

n hasil yang 

benar dan 

lengkap 

Subjek ELF 

mampu 

mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal  

 

Sesuai analisis data mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa diatas, diperoleh data 

analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan gaya belajar Auditorial pada tabel 4.13. 

 

Tabel 4.13 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Auditorial  
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Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

AMS 
ELF 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari  

Mampu 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah mencari 

fungsi invers  untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

mampu 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah mencari 

fungsi invers untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Tidak mampu 

menunjukkan mana 

yang domain dan 

mana yang range 

dalam 

permasalahan. 

Tidak mampu 

menunjukkan mana 

yang domain dan 

mana yang range 

dalam 

permasalahan. 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Mampu 

menggunakan 

rumus dan 

mengoperasikannya 

secara lengkap dan 

benar serta 

memperoleh hasil 

yang tepat. 

Mampu 

menggunakan 

rumus dan 

mengoperasikannya 

secara lengkap dan 

benar serta 

memperoleh hasil 

yang tepat. 

Memberikan 

contoh atau bukan 

Tidak mampu 

menyebutkan 

Tidak mampu 

menyebutkan 
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contoh dari konsep 

yang dipelajari 

domain dan range. domain dan range. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Mampu merubah 

apa yang 

diketahui dalam 

soal cerita 

kedalam bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan 

secara benar 

dan lengkap. 

Mampu merubah 

apa yang 

diketahui dalam 

soal cerita 

kedalam bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan 

secara benar 

dan lengkap. 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal 

Mampu 

mensubtitusikan 

nilai yang 

ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian 

awal, kemudian 

mengoperasikannya 

dan mendapatkan 

hasil penyelesaian 

yang benar. 

Mampu 

mensubtitusikan 

nilai yang 

ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian 

awal, kemudian 

mengoperasikannya 

dan mendapatkan 

hasil penyelesaian 

yang benar. 

Kesimpulan a. Mampu menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari 

b. Tidak mampu mengklasifikasikan 
objek-objek berdasarkan konsep 
matematika 

c. Mampu menerapkan konsep secara 
algoritma 

d. Tidak mampu memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep yang 
dipelajari 

e. Mampu menyajikan konsep dalam 



216 

 

berbagai representasi 
f. Mampu mengaitkan konsep konsep 

matematika secara internal atau 
eksternal  

 

3. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

berdasarkan Kelompok Gaya Belajar Kinestetik 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

subjek SAJ 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.113 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 1. Subjek SAJ menuliskan 

rumus komposisi fungsi dengan benar, yaitu K 𝑜 

H(x) = K(H(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.114 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

2(1) 

Subjek SAJ mampu memenuhi indiktor 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek SAJ 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
.  

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.115 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3(1) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 1. Subjek SAJ berhasil 

menuliskan rumus fungsi komposisi dengan benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.116 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4(1) 

Subjek SAJ mampu memenuhi indiktor 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek SAJ 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek SAJ pada indikator 1 

pemahaman konnsep. 

Soal nomor 1 

P : K 𝑜 H(x) = K(H(x)) ini rumus apa? 

SAJ : rumus fungsi komposisi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

memenuhi indiktor 1. Bisa dilihat dari jawaban SAJ, 

ia mampu menyebutkan rumus fungsi komposisi 

dengan benar dan tepat. 

Soal nomor 2 

P : Kalau yang ini? (menunjuk nomor 2) 

SAJ : itu fungsi invers pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

memenuhi indiktor 1. ia mampu menyebutkan 

langkah mencari invers fungsi dengan benar. 

Soal nomor 3 

P : Terus yang ini? (menunjuk rumus nomor 

3) 

SAJ : Fungsi komposisi juga pak. 

P : Coba jelaskan bagaimana bacanya 

SAJ : Fungsi f(x) ini di masukkan ke 

fungsi g(n) pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

memenuhi indiktor 1. Ia mampu menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dengan benar dan tepat, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Soal nomor 4 

P : Yang ini? (menunjuk nomor 4) 

SAJ : Itu sama dengan yang nomor 2 pak, fungsi 

invers pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

memenuhi indiktor 1. ia mampu menyebutkan 

langkah mencari invers fungsi dengan misalkan 

benar. 

Triangulasi: 

Berdasar pada analisis data tes tertulis, subjek 

SAJ mampu memenuhi indiktor 1. Subjek SAJ 

menyebutkan rumus fungsi komposisi dan 

menyebutkan langkah mencari invers fungsi 

dengan benar. Begitu pula dengan hasil analisis 

wawancara, subjek SAJ mampu menyebutkan 

rumus dari masing-masing permasalahan, baik 

rumus fungsi komposisi maupun langkah mencari 
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invers fungsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek SAJ mampu memenuhi indiktor 1. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.117 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 1. Subjek SAJ tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.118 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

2(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek SAJ tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.119 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek SAJ tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.120 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek SAJ tidak 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek SAJ pada indikator 2 

pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Ini tidak ada domain dan rangenya ya? 

(menunjuk hasil jawaban SAJ) 

SAJ : iya pak, ndak bisa saya. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan 
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mana yang range. sehingga subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. 

  Soal nomor 2 

P : Ini juga tidak ada! (menunjuk hasil 

jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak menunjukkan domain dan range yang 

ditanyakan, sehingga subjek SAJ  tidak mampu 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

  Soal nomor 3 

P : ini juga! (menunjuk hasil jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak menunjukkan domain dan range, sehingga 

subjek SAJ tidak mampu memenuhi indiktor 2. 

  Soal nomor 4 

P : Ini juga tidak di tunjukkkan mana range 

dan mana yang domain! (menunjuk hasil 

jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menunjukkan domain dan range 

dengan benar. Sehingga subjek SAJ tidak mampu 

memenuhi indiktor 2. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

SAJ tidak mampu memenuhi indiktor 2. Subjek SAJ 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range dengan benar. begitupun hasil 

analisis wawancara, subjek SAJ tidak  mampu 

menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range. Maka bisa disimpulkan SAJ tidak mampu 

memenuhi indiktor 2. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.121 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek SAJ mensubtitusikan 

yang diketahui kedalam rumus fungsi komposisi, 

dan mengoperasikannya dengan benar. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.122 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

2(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek SAJ mengoperasikan 

hasil dari pemisalan f(x) = y dan mendapatkan 

penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) = 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar 4.123 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek SAJ mensubtitusikan 

yang diketahui kedalam rumus fungsi komposisi 

kemudian mengoperasikannya dan mendapatkan 

hasil penyelesaian yang benar, yaitu g 𝑜 f (x) = 3 x2 

– 12x – 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.124 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4(3) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek SAJ mengoperasikan 

hasil dari pemisalan f(x) = y dan mendapatkan 

penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek SAJ pada indikator 1 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini kamu dapat dari mana? (menunjuk 

hasil dari jawaban SAJ) 

SAJ : Dari sini pak.  

P : Bagaimana itu, coba jelaskan  

SAJ : Itu saya masukkan yang diketahui 

kedalam rumus K 𝑜 H (x) = K(H(x)), terus 

saya kerjakan pak. Itu saya kerjakan 
 

 
 (
 

 
 x 

+ 150.000) ini kan  pak, terus ya saya 

dapatkan hasil ini pak (menunjuk hasil 

jawabannya). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

mampu menerapkan konsep secara algoritma. Ia 

mampu mensubtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus fungsi komposisi dan berhasil mendapatkan 

penyelesaian yang benar dan tepat. 
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Soal nomor 2 

P : Coba yang ini jelaskan? (menunjuk hasil 

dari jawaban SAJ) 

SAJ : saya kerjakan hasil pemisalan f(x) = y ini 

pak. terus saya dapatkan hasil f-1 (x) = 

       

      
 . 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

mampu memenuhi indiktor 3. Ia mampu 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

kemudian ia dapatkan f-1 (x) = 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : Oke, coba yang ini dijelaskan! (menunjuk 

hasil dari jawaban SAJ) 

SAJ : Saya masukkan yang diketahui dirumus g 

𝑜 f (x) = g (f(x))), kemudian saya kerjakan 

pak.  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

mampu memenuhi indiktor 3, ia mensubtitusikan 

yang diketahui kedalam rumus yang ia gunakan, 

yaitu fungsi komposisi. Kemudian ia 

mengoperasikan g 𝑜 f (x) = 3(x2 – 4x – 3)+3 dan 

didaptkanlah hasil g 𝑜 f (x) = 3x2 – 12x – 6. 

Soal nomor 4 
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P : Kalau yang ini gimana? (menunjuk hasil 

dari jawaban SAJ) 

SAJ : Hasil pemisalan f(x) = y ini saya kerjakan 

dan saya dapatkan hasil f-1 (x) = 
        

      
  

ini pak. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

mampu memenuhi indiktor 3, ia mampu 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

kemudian ia dapatkan f-1 (x) = 
        

      
. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

SAJ mampu memenuhi indiktor 3, ia dapat 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian berhasil 

mengoperasikan dengan benar, serta 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y 

untuk invers fungsi dengan benar juga. Begitupun 

dengan hasil analisis wawancara, subjek SAJ sudah 

mampu menerapkan konsep secara algoritma. 

Maka bisa disimpulkan SAJ mampu memenuhi 

indiktor 3. 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 

Tes tertulis 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.125 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek SAJ tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.126 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

2(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek SAJ tidak 
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menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.127 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek SAJ tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.128 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4(4) 
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Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek SAJ tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek SAJ pada indikator 4 

pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Ini tidak ada domain dan rangenya ya? 

(menunjuk hasil jawaban SAJ) 

SAJ : iya pak, ndak bisa saya. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

sehingga subjek SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 4. 

  Soal nomor 2 

P : Ini juga tidak ada! (menunjuk hasil 

jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak menyebutkan domain dan range yang 
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ditanyakan, sehingga subjek SAJ  tidak mampu 

memenuhi indiktor 4. 

  Soal nomor 3 

P : ini juga! (menunjuk hasil jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak menyebutkan domain dan range, sehingga 

subjek SAJ tidak mampu memenuhi indiktor 4. 

  Soal nomor 4 

P : Ini juga tidak ada! (menunjuk hasil 

jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menyebutkan domain dan range. 

Sehingga subjek SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 4. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis, subjek SAJ 

tidak mampu memenuhi indiktor 4. Subjek SAJ 

tidak  menyebutkan domain danrange. begitupun 

hasil analisis wawancara, subjek SAJ tidak  mampu 

menyebutkan domain dan range. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa subjek SAJ tidak mampu 

memenuhi indiktor 4. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.129 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ memisalkan gaji 

pokok sebagai x, tunjangan kesehatan dengan H, 

dan tunjangan pendidikan dengan K. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1b sebagai berikut: 
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Gambar 4.130 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.131 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

2(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ menuliskan 

keuntungan sebagai f(x) = 17.000x + 4.000 serta 

memisalkan banyaknya kue yang terjual sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2b sebagai berikut: 
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Gambar 4.132 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

2b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.133 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ memisalkan 

bahan dasar sawit sebagai x, mesin I sebagai n = 

f(x) = x2 – 4x – 3 serta mesin II dengan g(n) = 3n + 

3 . 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3b sebagai berikut: 
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Gambar 4.134 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.135 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ menuliskan 

pendapatan penjualan tiket dengan f(x) = 25.000 x 

+ 10.000, serta memisalkan banyaknya penonton 

sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4b sebagai berikut: 
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Gambar 4.136 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek SAJ tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek SAJ pada indikator 5 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba ini jelaskan! (menunjuk jawaban 

SAJ) 

SAJ : Saya misalkan gaji pokok sebagai x, 

tunjangan kesehatan H, tunjangan 

pendidikan K.  

  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan dan persamaan. Hal itu 
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dapat dilihat dari jawaban SAJ, ia mampu 

memisalkan gaji pokok sebagai x, tunjangan kesehatan 

sebagai H, tunjangan pendidikan sebagai K. SAJ juga 

membuat persamaan dari pemisalan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui subjek SAJ 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 1b 

P : Ini kamu tidak buat diagram panahnya 

ya? (menunjuk lembar jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak, saya tidak bisa 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 2 

P : Yang ini bagaimana? (menunjuk lembar 

jawaban SAJ) 

SAJ : Saya tulis keuntungan = f(x) ini pak 

(membaca soal), kemudian x adalah 

(membaca soal). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

dapat membuat pemisalan dari yang diketahui 
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dalam soal, sehingga subjek SAJ mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 2b 

P : Ini juga tidak ada diagram panahnya ya? 

(menunjuk lembar jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak, saya tidak bisa 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

 

Soal nomor 3 

P : Kamu dapat nilai ini dari mana? Coba 

jelaskan!(menunjuk lembar jawaban SAJ) 

SAJ : Dari yang diketahui dalam soal pak. 

bahan dasar sawit = x, mesin I 

    ( )          dan 

mesin II   ( )       pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

dapat merubah apa yang tertera dalam soal cerita 

kedalam pemisalan, ia menuliskan bahan dasar 

sawit sebagai x, serta kedua fungsi f(x) dan g(n) 

dari kedua tahap yang digunakan untuk 
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memproduksi minyak goreng sawit. Berdasarkan 

hal tersebut subjek SAJ mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 3b 

P : Ini juga tidak ada diagram 

panahnya(menunjuk jawaban SAJ) 

SAJ : Iya pak, tidak bisa pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah. sehingga subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 4 

P : Oke yang ini coba jelaskan ya! (menunjuk 

2 baris yang ada dalam diketahui) 

SAJ : Saya tulis pendapatan yang diperoleh PSIS 

sama dengan f(x) ini pak (membaca soal) 

dan banyak penonton yang menyaksikan 

pertandingan = x pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban SAJ, ia memisalkan banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan sebagai x. selain itu 
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juga dapat menuliskan fungsi pendapatannya, 

yaitu  ( )                . Berdasarkan hal 

tersebut subjek SAJ mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 4b 

P : Ini tidak ada diagramnya juga! (menunjuk 

lembar jawaban SAJ) 

SAJ : Tidak bisa saya pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek SAJ tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis, subjek SAJ 

mampu merubah apa yang diketahui dalam soal 

cerita kedalam bentuk pemisalan, dan persamaan 

dengan benar dan lengkap. Namun pada soal 

nomor 1b, 2b, 3b, dan 4b subjek SAJ tidak bisa 

membuat diagram panah. Begitu pula dari hasil 

analisis wawancara, subjek SAJ sudah mampu 

merubah apa yang diketahui dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan, serta persamaan 

dengan benar dan lengkap. Namun untuk nomor 
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1b, 2b, 3b, dan 4b SAJ tidak dapat membuat 

diagram panah. Maka bisa disimpulkan SAJ mampu 

memenuhi indiktor 5. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.137 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

1(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep dengan 

benar. Subjek SAJ tidak mensubtitusikan yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoprasian. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.138 Data Tes Tertulis Subjek SAJ 

nomor 2(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep dengan 

benar. Subjek SAJ tidak mensubtitusikan yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoprasian. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.139 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

3(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep dengan 

benar. Subjek SAJ Subjek SAJ tidak 

mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam hasil 

pengoprasian. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek SAJ nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.140 Data Tes Tertulis Subjek SAJ nomor 

4(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek SAJ tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep dengan 

benar. Subjek SAJ Subjek SAJ tidak 

mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam hasil 

pengoprasian. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek SAJ pada indikator 6 

pemahaman koonsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini kamu tidak selesaikan ya? (menunjuk 

lembar jawab SAJ) 

SAJ : Iya pak, sulit pak tidak bisa saya. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 
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sehingga subjek SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 2 

P : Ini juga tidak selesai! (menunjuk lembar 

jawab SAJ) 

SAJ : Iya pak, sulit. 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 3 

P : Ini juga? (menunjuk lembar jawab SAJ) 

SAJ : Iya pak.   

Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ  

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 4 

P : Ini juga (menunjuk jawaban nomor 4) 

SAJ : Iya pak, angel kok pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek SAJ 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis, subjek SAJ 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang di 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian 

sebelumnya. Begitu pula wawancara, SAJ tidak 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kedalam hasil pengoperasian sebelumnya. 

Sehingga disimpulkan SAJ tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Berdasarkan paparan tersebut, analisis 

kemampuan pemahaman konsep matematika subjek 

SAJ disajikan pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika  Subjek SAJ 

 
Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Hasil Analisis 

Tes Tertulis 

Hasil Analisis 

Wawancara 
Kesimpulan 
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Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari  

Subjek SAJ 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek SAJ 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek SAJ 

mampu 

menyatakan 

ulang 

konsep yang 

telah 

dipelajari   

Mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Subjek SAJ 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek SAJ 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek SAJ 

tidak 

mampu 

mengklasifik

asikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 
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Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Subjek SAJ 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek SAJ 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek SAJ 

mampu 

menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma  

Memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 

Subjek SAJ 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

 

 

Subjek SAJ 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

Subjek SAJ 

tidak 

mampu 

memberikan 

contoh atau 

bukan 

contoh dari 

konsep yang 

dipelajari 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Subjek SAJ 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek SAJ 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek SAJ 

mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

representasi 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal 

Subjek SAJ 

tidak mampu 

mensubtitus

ikan nilai 

yang 

ditanyakan 

kedalam 

hasil 

pengoperasi

an 

sebelumnya.  

Subjek SAJ 

tidak mampu 

mensubtitus

ikan nilai 

yang 

ditanyakan 

kedalam 

hasil 

pengoperasi

an 

sebelumnya.  

Subjek SAJ 

tidak 

mampu 

mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal  

 

b. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

subjek CPK 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.141 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 1. Subjek CPK menuliskan 

rumus komposisi fungsi dengan benar, yaitu f 𝑜 g 

(x) = f(g(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.142 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2(1) 

Subjek CPK mampu memenuhi indiktor 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek CPK 

memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 
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mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
       

      
.  

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.143 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

3(1) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 1. Subjek CPK berhasil 

menuliskan rumus fungsi komposisi dengan benar, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.144 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

4(1) 

Subjek CPK mampu memenuhi indiktor 1, 

Dapat dilihat pada jawaban tersebut, subjek CPK 
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memisalkan f(x) = y  maka y = 17.000 x + 4.000 

terlebih dahulu, kemudian ia mampu 

mengoperasikan hasil pemisalan tersebut dan ia 

mendapatkan hasil invers dengan benar, yaitu f-

1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek CPK pada indikator 1 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : ini rumus apa? (menunjuk rumus f 

𝑜 g(x) = f(g(x))) 

CPK : Itu fungsi komposisi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

memenuhi indiktor 1. ia mampu menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dengan benar dan tepat. 

Soal nomor 2 

P : Ini apa? (menunjuk nomor 2) 

CPK : Invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

memenuhi indiktor 1. ia mampu menyebutkan 

langkah mencari invers fungsi dengan benar.  

Soal nomor 3 
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P : Kalau yang ini? (menunjuk rumus nomor 

3) 

CPK : Itu fungsi komposisi pak. 

P : Coba jelaskan bagaimana bacanya 

CPK : f(x) di masukkan ke g(n) pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

memenuhi indiktor 1. ia mampu menyebutkan 

rumus fungsi komposisi dengan benar dan tepat, 

yaitu g 𝑜 f (x) = g(f(x)). 

Soal nomor 4 

P : terus ini? (menunjuk nomor 4) 

CPK : Invers fungsi pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

memenuhi indiktor 1. ia mampu menyebutkan 

langkah mencari invers fungsi dengan benar. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis, subjek CPK 

mampu memenuhi indiktor 1. Subjek CPK 

menyebutkan rumus fungsi komposisi dan 

menyebutkan langkah mencari invers fungsi 

dengan benar. Begitu pula dengan hasil analisis 

wawancara, subjek CPK mampu menyebutkan 
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rumus dari masing-masing permasalahan, baik 

rumus fungsi komposisi maupun langkah mencari 

rumus invers fungsi. Maka bisa disimpulkan CPK 

memenuhi indiktor 1. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.145 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek CPK tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.146 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK  tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek CPK tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.147 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

3(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek CPK tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.148 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

4(2) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. Subjek CPK tidak 

menuliskan domain dan range dari permasalahan 

tersebut. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek CPK pada indikator 2 

pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Domain dan rangenya mana ya? Kok tidak 

ada? (menunjuk hasil jawaban CPK) 

CPK : Angel pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range. sehingga subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 2. 
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  Soal nomor 2 

P : Ini juga sama? (menunjuk hasil jawaban 

CPK) 

CPK : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak menunjukkan domain dan range yang 

ditanyakan, sehingga subjek CPK  tidak mampu 

memenuhi indiktor 2. 

  Soal nomor 3 

P : ini juga! (menunjuk hasil jawaban CPK) 

CPK : Hehehe 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak menunjukkan domain dan range, sehingga 

subjek CPK tidak mampu memenuhi indiktor 2. 

  Soal nomor 4 

P : Ini juga tidak ada! (menunjuk hasil 

jawaban CPK) 

CPK : Hehe … I   p k. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menunjukkan domain dan range 

dengan benar. Sehingga subjek CPK tidak mampu 

memenuhi indiktor 2. 
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Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

CPK tidak mampu memenuhi indiktor 2. Subjek 

CPK tidak dapat menunjukkan mana yang domain 

dan mana yang range dengan benar. begitupun 

hasil analisis wawancara, subjek CPK tidak  

mampu menunjukkan mana yang domain dan 

mana yang range dengan benar. Maka bisa 

disimpulkan CPK tidak mampu memenuhi indiktor 

2. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.149 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek CPK mensubtitusikan 
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yang diketahui kedalam rumus fungsi komposisi 

kemudian berhasil mengoperasikan dengan benar. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.150 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek CPK mengoperasikan 

hasil dari pemisalan f(x) = y dan mendapatkan 

penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) = 
       

      
. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar 4.151 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

3(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek CPK mensubtitusikan 

yang diketahui kedalam rumus fungsi komposisi 

kemudian mengoperasikannya dan mendapatkan 

hasil penyelesaian yang benar, yaitu g 𝑜 f (x) = 3 x2 

– 12x – 6. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.152 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

4(3) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 3. Subjek CPK mengoperasikan 

hasil dari pemisalan f(x) = y dan mendapatkan 

penyelesaian yang benar, yaitu f-1(x) = 
        

      
. 

Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek CPK pada indikator 3 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini dari mana? (menunjuk hasil dari 

jawaban CPK) 

CPK : Dari hasil operasi ini pak (menunjuk 

rumus f 𝑜 g (x) = f(g(x)).  

P : Bagaimana itu, coba jelaskan  

CPK : Saya masukkan yang diketahui dahulu 

kedalam rumus tersebut, terus saya 

kerjakan pak.  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

mampu menerapkan konsep secara algoritma. Ia 

mampu mensubtitusikan yang diketahui kedalam 

rumus fungsi komposisi dan berhasil mendapatkan 

penyelesaian yang benar dan tepat. 

Soal nomor 2 

P : Coba yang ini! (menunjuk hasil dari 

jawaban CPK) 

CPK : f(x) = y ini saya kerjakan pak. kemudian 

saya dapatkan hasil f-1 (x) = 
       

      
 . 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

mampu memenuhi indiktor 3, ia mampu 
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mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

kemudian ia dapatkan f-1 (x) = 
       

      
. 

Soal nomor 3 

P : Kalau yang ini? (menunjuk hasil dari 

jawaban CPK) 

CPK : yang diketahui dalam soal saya masukkan 

ke rumus g 𝑜 f (x) = g (f(x))), kemudian 

saya kerjakan pak.  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

mampu memenuhi indiktor 3, ia mensubtitusikan 

yang diketahui kedalam rumus yang ia gunakan, 

yaitu fungsi komposisi. Kemudian ia 

mengoperasikan g 𝑜 f (x) = 3(x2 – 4x – 3)+3 dan 

didaptkanlah hasil g 𝑜 f (x) = 3x2 – 12x – 6. 

Soal nomor 4 

P : Kalau yang ini gimana? (menunjuk hasil 

dari jawaban CPK) 

CPK : f(x) = y ini saya kerjakan pak  terus saya 

dapatkan hasil ini pak.(menunjuk hasil f-1 

(x) = 
        

      
) 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

mampu memenuhi indiktor 3, ia mampu 
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mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y dan 

kemudian ia dapatkan f-1 (x) = 
        

      
. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis data tes tertulis, subjek 

CPK mampu memenuhi indiktor 3, ia dapat 

mensubtitusikan yang diketahui kedalam rumus 

fungsi komposisi kemudian berhasil 

mengoperasikan dengan benar, serta 

mengoperasikan hasil dari pemisalan f(x) = y 

untuk invers fungsi dengan benar juga. Begitupun 

dengan hasil analisis wawancara, subjek CPK 

sudah memenuhi indiktor 3. Maka bisa 

disimpulkan CPK mampu memenuhi indiktor 3. 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh yang 

dipelajari. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1 sebagai berikut: 

 



266 

 

Gambar 4.153 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek CPK tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.154 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2(4) 
 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek CPK tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar 4.155 Data Tes Tertulis Subjek CPK 

nomor 3 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek CPK tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.156 Data Tes Tertulis Subjek CPK 

nomor 4(4) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 4. Subjek CPK tidak 

memberikan jawaban tentang domain dan range 

dari permasalahan tersebut. 

Wawancara 
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Hasil wawancara Subjek CPK pada indikator 4 

pemahaman konsep. 

  Soal nomor 1 

P : Domain dan rangenya mana ya? Kok tidak 

ada? (menunjuk hasil jawaban CPK) 

CPK : Angel pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menyebutkan domain dan range 

sehingga subjek CPK tidak mampu memenuhi 

indiktor 4. 

  Soal nomor 2 

P : Ini juga sama? (menunjuk hasil jawaban 

CPK) 

CPK : Iya pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak menyebutkan domain dan range yang 

ditanyakan, sehingga subjek CPK  tidak mampu 

memenuhi indiktor 4. 

  Soal nomor 3 

P : ini juga! (menunjuk hasil jawaban CPK) 

CPK : Hehehe 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak menyebutkan domain dan range, sehingga 

subjek CPK tidak mampu memenuhi indiktor 4. 

  Soal nomor 4 

P : Ini juga tidak ada! (menunjuk hasil 

jawaban CPK) 

CPK : Hehe … I   p k. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menyebutkan domain dan range. 

Sehingga subjek CPK tidak mampu memenuhi 

indiktor 4. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis subjek CPK 

menunjukkan bahwa, subjek ia tidak mampu 

memenuhi indiktor 4. Subjek CPK tidak dapat 

menyebutkan domain dan range. begitupun hasil 

analisis wawancara, subjek CPK tidak  mampu 

menyebutkan domain dan range. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek CPK tidak mampu 

memenuhi indiktor 4. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Tes tertulis 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.157 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek CPK memisalkan gaji 

pokok sebagai x, tunjangan kesehatan dengan g, 

dan tunjangan pendidikan dengan f. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.158 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. Subjek CPK tidak 

membuat dan menuliskan hasil penyelesaiannya 

kedalam diagram panah. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.159 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek CPK menuliskan 

keuntungan sebagai f(x) = 17.000x + 4.000 serta 

memisalkan banyaknya kue yang terjual sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.160 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. CPK tidak membuat 

dan menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.161 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

3(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek CPK memisalkan 

bahan dasar sawit sebagai x, mesin I sebagai n = 

f(x) = x2 – 4x – 3 serta mesin II dengan g(n) = 3n + 

3 . 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.162 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

3b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. CPK tidak membuat 

dan menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah. 
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Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.163 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

4(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK mampu 

memenuhi indiktor 5. Subjek CPK menuliskan 

pendapatan penjualan tiket dengan f(x) = 25.000 x 

+ 10.000, serta memisalkan banyaknya penonton 

sebagai x. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4b sebagai berikut: 

 

Gambar 4.164 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

4b(5) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. CPK tidak membuat 

dan menuliskan hasil penyelesaiannya kedalam 

diagram panah. 
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Wawancara 

Hasil wawancara Subjek CPK pada indikator 5 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Coba ini jelaskan! (menunjuk jawaban 

CPK) 

CPK : Saya misalkan gaji pokok sebagai x, 

tunjangan kesehatan g, tunjangan 

pendidikan f.  

  

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan dan persamaan. Hal itu 

dapat dilihat dari jawaban CPK, ia mampu 

memisalkan gaji pokok sebagai x, tunjangan kesehatan 

sebagai g, tunjangan pendidikan sebagai f. CPK juga 

membuat persamaan dari pemisalan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui subjek CPK 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

Soal nomor 1b 

P : Ini kamu tidak buat diagram panahnya ya? 

(menunjuk lembar jawaban CPK) 

CPK : angel pak, ora iso aku 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek CPK tidak 

memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 2 

P : Yang ini bagaimana? (menunjuk lembar 

jawaban CPK) 

CPK : Saya tulis keuntungan = f(x) ini pak 

(membaca soal), kemudian x adalah 

(membaca soal). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

dapat membuat pemisalan dari yang diketahui 

dalam soal, sehingga subjek CPK mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 2b 

P : Ini juga tidak ada diagram panahnya ya? 

(menunjuk lembar jawaban CPK) 

CPK : Enggih pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 
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Soal nomor 3 

P : Kamu dapat nilai ini dari mana? Coba 

jelaskan!(menunjuk lembar jawaban CPK) 

CPK : Dari yang diketahui dalam soal pak. bahan 

dasar sawit = x, mesin I     ( )  

        dan mesin II   ( )       

pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

dapat merubah apa yang tertera dalam soal cerita 

kedalam pemisalan, ia menuliskan bahan dasar 

sawit sebagai x, serta kedua fungsi f(x) dan g(n) 

dari kedua tahap yang digunakan untuk 

memproduksi minyak goreng sawit. Berdasarkan 

hal tersebut subjek CPK mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 3b 

P : Ini juga tidak ada diagram 

panahnya(menunjuk jawaban CPk) 

CPK : Nggeh pak 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 
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kedalam diagram panah. sehingga subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Soal nomor 4 

P : Oke yang ini coba jelaskan ya! (menunjuk 

2 baris yang ada dalam diketahui) 

CPK : Saya tulis pendapatan yang diperoleh PSIS 

sama dengan f(x) ini pak (membaca soal) 

dan banyak penonton yang menyaksikan 

pertandingan = x pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

dapat merubah apa yang ada dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan. Hal itu dapat dilihat 

dari jawaban CPK, ia memisalkan banyak penonton 

yang menyaksikan pertandingan sebagai x. selain itu 

juga dapat menuliskan fungsi pendapatannya, 

yaitu  ( )                . Berdasarkan hal 

tersebut subjek CPK mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Soal nomor 4b 

P : Ini tidak ada diagramnya juga! (menunjuk 

lembar jawaban CPK) 

CPK : Nggeh pak, mboten enten 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak dapat menyajikan hasil penyelesaian 

kedalam diagram panah, sehingga subjek CPK tidak 

mampu memenuhi indiktor 5. 

Triangulasi: 

Sesuai analisis data tes tertulis, subjek CPK 

CPK merubah apa yang diketahui dalam soal cerita 

kedalam bentuk pemisalan, dan persamaan dengan 

benar dan lengkap. Namun pada soal nomor 1b, 2b, 

3b, dan 4b subjek CPK tidak bisa membuat diagram 

panah. Begitu pula dari hasil analisis wawancara, 

subjek CPK sudah mampu merubah apa yang 

diketahui dalam soal cerita kedalam bentuk 

pemisalan, serta persamaan dengan benar dan 

lengkap. Namun untuk nomor 1b, 2b, 3b, dan 4b 

CPK tidak dapat membuat diagram panah. Maka 

bisa disimpulkan CPK mampu memenuhi indiktor 

5. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

Tes tertulis 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.165 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

1(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep. Subjek CPK 

tidak mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, sebab CPK tidak mendapatkan 

hasil dari pengoprasian yang diketahui. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.166 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

2(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep. Subjek CPK 



280 

 

tidak mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, sebab CPK tidak mendapatkan 

hasil dari pengoprasian yang diketahui. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.167 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

3(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep. Subjek CPK 

tidak mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, sebab CPK tidak mendapatkan 

hasil dari pengoprasian yang diketahui. 

Analisis hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep subjek CPK nomor 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.168 Data Tes Tertulis Subjek CPK nomor 

4(6) 

Berdasarkan data diatas, Subjek CPK tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep. Subjek CPK 

tidak mensubtitusikan yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoprasian, sebab CPK tidak mendapatkan 

hasil dari pengoprasian yang diketahui. 

Wawancara 

Hasil wawancara Subjek CPK pada indikator 6 

pemahaman konsep. 

Soal nomor 1 

P : Ini kamu tidak selesaikan ya? (menunjuk 

lembar jawab CPK) 

CPK : Enggih pak, angel kok pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek CPK tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 2 

P : Ini juga tidak selesai! (menunjuk lembar 

jawab CPK) 

CPK : Enggih pak, angel kok pak. 
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Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek CPK tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 3 

P : Ini juga? (menunjuk lembar jawab CPK) 

CPK : nggeh pak.   

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek CPK tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Soal nomor 4 

P : Ini juga (menunjuk jawaban nomor 4) 

CPK : Hehehe enggih pak. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, subjek CPK 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian awal. 

sehingga subjek CPK tidak mampu memenuhi 

indiktor 6. 

Triangulasi: 
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Sesuai analisis data tes tertulis, subjek CPK 

tidak mampu mensubtitusikan nilai yang di 

ditanyakan kedalam hasil pengoperasian 

sebelumnya. Begitu pula wawancara, CPK tidak 

mampu mensubtitusikan nilai yang ditanyakan 

kedalam hasil pengoperasian sebelumnya. 

Sehingga bisa disimpulkan CPK tidak mampu 

memenuhi indiktor 6. 

Berdasarkan paparan tersebut, analisis 

kemampuan pemahaman konsep matematika subjek 

CPK disajikan pada tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika  Subjek CPK 

 
Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Hasil Analisis 

Tes Tertulis 

Hasil Analisis 

Wawancara 
Kesimpulan 
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Menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari  

Subjek CPK 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek CPK 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah 

mencari invers 

fungsi dengan 

benar 

Subjek CPK 

mampu 

menyatakan 

ulang 

konsep yang 

telah 

dipelajari   

Mengklasifika

sikan objek-

objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Subjek CPK 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek CPK 

tidak mampu 

menunjukkan 

mana yang 

domain dan 

mana yang 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

Subjek CPK 

tidak 

mampu 

mengklasifik

asikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 
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Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Subjek CPK 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek CPK 

mampu 

mensubtitusika

n yang 

diketahui 

kedalam rumus 

fungsi 

komposisi 

kemudian 

berhasil 

mengoperasika

n dengan 

benar, serta 

mengoperasika

n hasil dari 

pemisalan f(x) 

= y untuk 

invers fungsi 

dengan benar 

Subjek CPK 

mampu 

menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma  

Memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

dari konsep 

yang 

dipelajari 

Subjek CPK 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

 

 

Subjek CPK 

tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan 

range dari 

masing-masing 

permasalahan 

dengan benar 

Subjek CPK 

tidak 

mampu 

memberikan 

contoh atau 

bukan 

contoh dari 

konsep yang 

dipelajari 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Subjek CPK 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek CPK 

sudah mampu 

merubah apa 

yang diketahui 

dalam soal 

cerita kedalam 

bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan  

Subjek CPK 

mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

representasi 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal 

Subjek CPK 

tidak mampu 

mensubtitus

ikan nilai 

yang 

ditanyakan 

kedalam 

hasil 

pengoperasi

an 

sebelumnya.  

Subjek CPK 

tidak mampu 

mensubtitus

ikan nilai 

yang 

ditanyakan 

kedalam 

hasil 

pengoperasi

an 

sebelumnya.  

Subjek CPK 

tidak 

mampu 

mengaitkan 

berbagai 

konsep 

matematika 

secara 

internal atau 

eksternal  

 

Berdasarkan analisis data mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa diatas, diperoleh data 

analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan gaya belajar kinestetik pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep   
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Kinestetik 

 
Indikator SAJ CPK 
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Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari  

Mampu 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah mencari 

fungsi invers  untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

mampu 

menyebutkan 

rumus fungsi 

komposisi dan 

menyebutkan 

langkah mencari 

fungsi invers untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

Tidak mampu 

menunjukkan mana 

yang domain dan 

mana yang range 

dalam 

permasalahan. 

Tidak mampu 

menunjukkan mana 

yang domain dan 

mana yang range 

dalam 

permasalahan. 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Mampu 

menggunakan 

rumus dan 

mengoperasikannya 

secara lengkap dan 

benar serta 

memperoleh hasil 

yang tepat. 

Mampu 

menggunakan 

rumus dan 

mengoperasikannya 

secara lengkap dan 

benar serta 

memperoleh hasil 

yang tepat. 

Memberikan 

contoh atau bukan 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

Tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan range. 

Tidak mampu 

menyebutkan 

domain dan range. 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

Mampu merubah 

apa yang 

diketahui dalam 

soal cerita 

kedalam bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan 

secara benar 

dan lengkap. 

Mampu merubah 

apa yang 

diketahui dalam 

soal cerita 

kedalam bentuk 

pemisalan, dan 

persamaan 

secara benar 

dan lengkap. 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal 

Tidak mampu 

mensubtitusikan 

nilai yang 

ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian 

awal. 

Tidak mampu 

mensubtitusikan 

nilai yang 

ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian 

awal. 

Kesimpulan a. Mampu menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari 

b. Tidak mampu mengklasifikasikan 
objek-objek berdasarkan konsep 
matematika 

c. Mampu menerapkan konsep secara 
algoritma 

d. Tidak mampu memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep yang 
dipelajari 

e. Mampu menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

f. Tidak mampu mengaitkan konsep 
konsep matematika secara internal atau 
eksternal  
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C. Pembahasan 

Berdasar pada analisis diatas, diperoleh informasi 

bahwa: 

1. Kemampuan Pemahaman konsep matematika siswa 

dengan gaya belajar visual. 

Subjek AMA sudah mampu menyatakan ulang konsep 

dengan baik, begitu pula HTY. Kedua subjek mampu 

menyebutkan rumus fungsi komposisi dan menyebutkan 

langkah mencari fungsi invers untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan benar. AMA dan HTY sudah 

memenuhi indikator 1 pemahaman konsep matematika 

menurut Kilpatrik et al. 

Subjek AMA sudah mampu mengklasifikasikan objek-

objek dengan benar, begitu pula HTY. Kedua subjek 

mampu menunjukkan mana yang domain dan mana yang 

range dari permasalahan tersebut dengan benar. Kedua 

subjek mengelompokkan domain dan range dengan tepat. 

AMA dan HTY sudah memenuhi indikator 2 pemahaman 

konsep matematika menurut Kilpatrik et al. 

Subjek AMA dan subjek HTY sudah mampu 

menerapkan konsep dengan benar. Kedua subjek 

menerapkan rumus dan memprosesnyanya dengan benar.  

Dan keduanya mendapatkan hasil yang benar. AMA dan 
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HTY sudah memenuhi indikator 3 pemahaman konsep 

matematika menurut Kilpatrik et al. 

Subjek AMA sudah mampu memberikan contoh atau 

bukan contoh begitu pula HTY. ia menyebutkan domain 

dan range dari permasalahan yang ada dalam soal dengan 

benar. AMA dan HTY sudah memenuhi indikator 4 

pemahaman konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek AMA sudah mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai hal begitu pula HTY. ia merubah apa yang 

diketahui dalam soal cerita kedalam bentuk pemisalan, 

persamaan maupun membuat diagram panah secara benar 

dan lengkap. AMA dan HTY sudah memenuhi indikator 5 

pemahaman konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek AMA sudah mampu mengaitkan berbagai 

konsep dengan baik, begitupun dengan subjek HTY. Kedua 

subjek mensubtitusikan nilai yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian awal, kemudian mengoperasikannya 

dan mendapatkan hasil yang benar. AMA dan HTY sudah 

memenuhi indikator 6 kemampuan pemahaman konsep 

matematika menurut kilpatrik et al. 

2. Kemampuan Pemahaman konsep matematika siswa 

dengan gaya belajar auditorial. 

Subjek AMS sudah mampu menyatakan ulang konsep 

begitu pula ELF. Ia menyebutkan rumus fungsi komposisi 
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dan menyebutkan langkah mencari fungsi invers untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. AMS dan ELF 

sudah memenuhi indikator 1 kemampuan pemahaman 

konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek AMS tidak mampu mengklasifikasikan objek-

objek dengan baik, begitupun subjek ELF. Kedua subjek 

tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range dari permasalahan dengan benar. Kedua 

subjek tidak mengelompokkan dan menunjukkan domain 

dan range dari masalah yang ada di soal. AMS dan ELF 

tidak memenuhi indikator 2 kemampuan pemahaman 

konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek AMS dan ELF sudah mampu menerapkan 

konsep. Ia menerapkan rumus srta mengoperasikannya, ia 

juga mendapatkan hasilnya. Maka AMS dan ELF  sudah 

memenuhi indikator 3 kemampuan pemahaman konsep 

matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek AMS tidak mampu memberikan contoh atau 

bukan contoh dari permasalahan dalam soal, begitupun 

dengan subjek ELF. Kedua subjek tidak menyebutkan 

domain dan range dari masalah dalam soal. Maka AMS dan 

ELF tidak memenuhi indikator 4 pemahaman konsep 

matematika menurut kilpatrik et al. 



292 

 

Subjek AMS sudah mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai hal begitu pula ELF. Ia merubah apa yang 

diketahui dalam soal cerita kedalam bentuk pemisalan, 

dan persamaan secara benar. Maka AMS dan ELF sudah 

memenuhi indikator 5 pemahaman konsep matematika 

menurut kilpatrik et al. 

Subjek AMS sudah mampu mengaitkan berbagai 

konsep dengan baik, begitupun dengan subjek ELF. Kedua 

subjek mensubtitusikan nilai yang ditanyakan kedalam 

hasil pengoperasian awal, kemudian mengoperasikannya 

dan mendapatkan hasil yang benar. Maka  AMS dan ELF 

sudah memenuhi indikator 6 kemampuan pemahaman 

konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

3. Kemampuan Pemahaman konsep matematika siswa 

dengan gaya belajar kinestetik 

Subjek SAJ dan CPK sudah mampu menyatakan ulang 

konsep. Ia mampu menyebutkan rumus fungsi komposisi 

dan menyebutkan langkah mencari fungsi invers untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Maka SAJ dan 

CPK sudah memenuhi indikator 1 kemampuan 

pemahaman konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek SAJ tidak mampu mengklasifikasikan objek-

objek dengan baik, begitupun subjek CPK. Kedua subjek 
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tidak dapat menunjukkan mana yang domain dan mana 

yang range dari permasalahan dengan benar. Kedua 

subjek tidak mengelompokkan dan menunjukkan domain 

dan range dari masalah yang ada di soal. Maka SAJ dan 

CPK tidak memenuhi indikator 2 kemampuan pemahaman 

konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek SAJ dan CPK sudah mampu menerapkan konsep. 

Ia menerapkan rumus serta mengoperasikannya. Ia juga 

memperoleh hasil yang tepat. Maka SAJ dan CPK  sudah 

memenuhi indikator 3 kemampuan pemahaman konsep 

matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek SAJ tidak mampu memberikan contoh atau 

bukan contoh dari permasalahan dalam soal, begitupun 

dengan subjek CPK. Kedua subjek tidak menyebutkan 

domain dan range dari masalah dalam soal. Maka  SAJ dan 

CPK tidak memenuhi indikator 4 pemahaman konsep 

matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek SAJ dan CPK sudah mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai hal. Ia  merubah apa yang diketahui dalam 

soal cerita kedalam bentuk pemisalan, dan persamaan. 

Maka SAJ dan CPK sudah memenuhi indikator 5 

pemahaman konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

Subjek SAJ tidak mampu mengaitkan berbagai konsep 

dengan baik, begitupun dengan subjek CPK. Kedua subjek 
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tidak mensubtitusikan nilai yang ditanyakan kedalam hasil 

pengoperasian awal, dan tidak mengerjakannya. Maka SAJ 

dan CPK tidak memenuhi indikator 6 kemampuan 

pemahaman konsep matematika menurut kilpatrik et al. 

 

Sesuai paparan tersebut  bisa disimpulkan siswa dengan 

gaya belajar visual mampu memenuhi semua indikator 

pemahaman konsep matematika, yaitu menyatakan ulang, 

mengklasifikasikan objek, menerapkan konsep, memberikan 

contoh atau kontra contoh, menyajikan konsep dan 

mengaitkan konsep. Dengan demikian siswa visual mempunyai 

pemahaman konsep matematika yang paling baik. Hal itu 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bobby Deporter dan 

Mike Hernacki (2015: 116) bahwa siswa visual lebih teliti 

terhadap detail masalah dan dapat merencanakan 

penyelesaian dengan baik. Sejalan dengan itu, Sukadi (Kepa 

Shafriaty, 2019: 83) mengatakan bahwa orang visual lebih suka 

membaca, mengobservasi, mengikuti prosedural dan 

sejenisnya. Orang visual juga cenderung mempunyai hasrat 

untuk mengamati serta menggarap informasi sebelum dia 

mengetahuinya (Nurhidayah, 2015: 15). 

Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial hanya 

mampu memenuhi empat indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematika, yaitu menyatakan ulang konsep, 
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menerapkan konsep, menyajikan konsep dan mengaitkan 

konsep. Siswa auditorial kesulitan dalam mengklasifikasikan 

objek-objek serta kesulitan dalam menggambarkan diagram 

panah, hal ini berdasar pada ungkapan oleh Bobby Deporter 

dan Mike Hernacki (2015:118) bahwa siswa auditorial merasa 

susah untuk menulis dan mengerjakan sesuatu yang 

melibatkan visualisasi. Nini Subini (Kepa Shafriaty, 2019: 83) 

berpendapat siswa auditorial sangat menggantungkan pada 

indera pendengaran guna mencapai kesuksesan belajar. 

Sehingga ketika dihadapkan dengan soal yang berhubungan 

dengan membuat gambar atau yang berhubungan dengan 

memvisualisasikan mereka akan kesulitan mengerjakannya. 

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik hanya 

mampu memenuhi tiga indikator pemahaman konsep 

matematika, yaitu menyatakan ulang konsep, menerapkan 

konsep, dan menyajikan konsep. Siswa kinestetik kesulitan 

dalam mengaitkan berbagai konsep sehingga ia tidak mampu 

menyelesaikan jawabannya. Hal itu sesuai dengan pendapat 

Bobby Deporter dan Mike Hernacki (2015:120) bahwa siswa 

kinestetik tidak dapat mengingat suatu penyelesaian yang 

belum pernah ia kerjakan sebelumnya. Sukadi (Kepa Shafriaty, 

2019: 83) mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar 

kinestetik baru bisa mengerti arti halus ketika indera 

perasanya sudah berhadapan dengan benda yang halus. maka 
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ketika bertemu soal yang berhubungan dengan mengaitkan 

mereka akan kesulitan. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal 

tahun ajaran 2021/2022 dengan waktu yang sangat 

terbatas dan khusus digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

2. Keterbatasan Tempat 

Hanya di kelas X MA Qosim Al Hadi Mijen Kota 

Semarang penelitian ini dilaksanakan.  

3. Keterbatasan Materi 

Hanya mengambil materi di sub bab fungsi 

komposisi dan invers pada penelitian ini.  

4. Keterbatasan Sumber Daya 

Hanya  melaksanakan penelitian yang berkaitan 

dengan kemampuan pemahaman konsep matematika 

berdasar pada gaya belajar siswa sebagai sumber daya 

penelitiannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah 

dipaparkan pada Bab IV di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar siswa kelas X MA Qosim Al Hadi mijen Kota Semarang 

terbagi menjadi tiga, yaitu visual, auditorial dan kinestetik. 

Siswa visual mampu disemua indikator pemahaman konsep 

matematika, ia mampu menyatakan ulang konsep fungsi 

komposisi, mengklasifikasikan objek fungsi komposisi, 

menerapkan konsep fungsi komposisi, memberikan contoh 

dari konsep fungsi komposisi, menyajikan konsep fungsi 

komposisi dalam berbagai bentuk, dan mengaitkan berbagai 

konsep matematika. 

Siswa auditorial hanya mampu memenuhi indikator 1, 3, 

5 dan 6 pemahaman konsep matematika, ia mampu 

menyatakan ulang konsep fungsi komposisi, menyajikan 

konsep fungsi komposisi dalam berbagai bentuk, dan 

mengaitkan berbagai konsep matematika. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik hanya mampu 

memenuhi indikator 1, 3, dan 5 pemahaman konsep 

matematika, ia mampu menyatakan ulang konsep fungsi 

komposisi, menerapkan konsep fungsi komposisi, dan 

menyajikan konsep fungsi komposisi dalam berbagai bentuk. 
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B. Saran 

Berdasar pada uraian penelitian tersebut, saran yang 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu memperhatikan gaya 

belajar siswa agar dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsepnya. Sebab setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan tidak mengabaikan materi yang 

sudah dipelajari. Misalnya konsep fungsi, karena konsep 

fungsi digunakan dalam pemahaman materi fungsi 

komposisi dan invers. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk penelitian selanjutnya, ketika hendak memakai 

variabel kemampuan pemahaman konsep matematika 

maka hendaknya menganalisis karakteristik siswa yang 

ada di sekolah terlebih dahulu. 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

No. KD Indikator KD Soal No 

Soal 

Indikator KPKM Skor 

1. 4.6  

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

komposisi 

dan operasi 

invers suatu 

4.6.1 

Menyelesaika

n masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

komposisi 

fungsi 

PT. Nurriya Ihsan Tbk. 

memberikan tunjangan 

kepada karyawan  dengan 

sistem yang unik. Setiap 

karyawan mendapatkan dua 

macam tunjangan pada 

setiap bulan, yaitu tunjangan 

kesehatan dan tunjangan 

pendidikan anak. Besar 

tunjangan kesehatan adalah  

1 -menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

-menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

-menerapkan 

konsep secara 

21 



fungsi  

 
 gaji pokok ditambah Rp 

150.000,- sedangkan  untuk 

tunjangan pendidikan anak 

adalah 
 

 
 dari tunjangan 

kesehatan. Dari 

permasalahan tersebut: 

a. Tentukan besarnya 

tunjangan pendidikan anak 

dari karyawan yang 

memiliki gaji pokok Rp 

2.100.000! Selesaikan 

menggunnakan konsep 

fungsi komposisi!  

b. Sajikanlah hasil 

algoritma 

-mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

atau eksternal 

-

mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

-memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 



permasalahan tersebut 

dalam bentuk diagram 

panah! 

c. Tentukan domain dan 

rangenya! 

dari konsep yang 

dipelajari 

2.  4.6.2 

Menyelesaika

n masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi invers 

Sunny Bakery mendapatkan 

keuntungan sebesar (f(x)) 

rupiah setiap box kue dari 

penjualannya. Nilai dari 

keuntungan didapatkan dari 

                      , 

dan   adalah banyaknya kue 

yang terjual. Dari 

2 -menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

-menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

21 



fungsi permasalahan tersebut: 

a. Apabila Sunny Bakery 

ingin memperoleh 

keuntungan sebesar Rp 

1.500.000,- berapakah 

box kue yang harus 

dijual? Kerjakan 

menggunakan konsep 

invers fungsi! 

b. Tunjukkan domain dan 

range dari permasalahan 

tersebut dalam diagram 

panah! 

 

-menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

-mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

atau eksternal 

-memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari 

-

mengklasifikasik



an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

 

3. 4.6  

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

komposisi 

dan operasi 

invers suatu 

4.6.1 

Menyelesaika

n masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

komposisi 

fungsi 

PT. Cahaya Minyak Indonesia 

adalah pabrik minyak goreng 

dengan bahan dasar sawit 

    yang memproduksi 

minyak goreng melalui  dua 

tahap. Tahap pertama 

menggunakan mesin I 

menghasilkan minyak 

goreng setengah jadi (n) 

dengan mengikuti fungsi 

3 -menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

-menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

-menerapkan 

konsep secara 

21 



fungsi           x2 – 4x – 3. 

Tahap kedua menggunakan 

mesin II menghasilkan 

minyak goreng mengikuti 

fungsi (n) = 3n + 3, dengan x 

dan n dalam satuan kwintal. 

Dari permasalahan tersebut, 

tentukan:  

a. Berapa banyak minyak 

goreng yang dihasilkan 

pabrik tersebut jika 

bahan dasar sawit yang 

tersedia untuk produksi 

sebesar 5 kwintal? 

Selesaikan dengan 

algoritma 

-mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

atau eksternal 

-

mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

-memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 



konsep fungsi komposisi! 

b. Sajikanlah hasil 

permasalahan tersebut 

dalam bentuk diagram 

panah! 

c. Tentukan domain dan 

rangenya! 

dari konsep yang 

dipelajari 

4. 4.6  

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

komposisi 

4.6.2 

Menyelesaika

n masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi invers 

Hasil dari penjualan tiket 

penonton saat PSIS 

bertanding merupakan salah 

satu sumber penghasilan 

yang diperoleh klub PSIS 

Semarang. Besar dana yang 

diperoleh bergantung pada 

banyaknya penonton yang 

4 -menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

-menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

21 



dan operasi 

invers suatu 

fungsi 

fungsi menyaksikan pertandingan 

tersebut. Pendapatan yang 

diperoleh PSIS dari 

penjualan tiket mengikuti 

fungsi                  

        dengan   adalah 

banyaknya penonton yang 

menyaksikan pertandingan. 

Dari permasalahan tersebut: 

a. Berapa penonton yang 

menyaksikan, jika PSIS 

mendapatkan dana 

penjualan tiket sebesar 

Rp 75.560.000,00? 

Selesaikan menggunakan 

-menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

-mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

atau eksternal 

-memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari 

-

mengklasifikasik



konsep invers 

fungsi!Selesaikan 

menggunakan konsep 

invers fungsi! 

b. Tunjukkan domain dan 

range dari permasalahan 

tersebut dalam diagram 

panah!   

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

 

 

 



Lampiran 4 

Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : X/1 (Satu) 

Waktu   : 90 Menit (2 JPL) 

Kompetensi Dasar  : Menyelesaikan masalah yang 

berkkaitan dengan operasi komposisi dan operasi invers 

suatu fungsi 

Petunjuk:  

1. Tulislah  identitas anda : nama, nomor absen, dan 

kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar 

menggunakan konsep komposisi fungsi dan invers 

fungsi. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

Soal :  

1. PT. Nurriya Ihsan Tbk. memberikan tunjangan kepada 

karyawan  dengan sistem yang unik. Setiap karyawan 

mendapatkan dua macam tunjangan pada setiap bulan, 

yaitu tunjangan kesehatan dan tunjangan pendidikan 

anak. Besar tunjangan kesehatan adalah  
 

 
 gaji pokok 



ditambah Rp 150.000,- sedangkan  untuk tunjangan 

pendidikan anak adalah 
 

 
 dari tunjangan kesehatan. Dari 

permasalahan tersebut: 

a. Tentukan besarnya tunjangan pendidikan anak dari 

karyawan yang memiliki gaji pokok Rp 2.100.000! 

Selesaikan dengan konsep fungsi komposisi! 

b. Sajikanlah hasil permasalahan tersebut dalam 

bentuk diagram panah! 

c. Tentukan domain dan rangenya!  

2. Sunny Bakery mendapatkan keuntungan sebesar (f(x)) 

rupiah setiap box kue dari penjualannya. Nilai dari 

keuntungan didapatkan dari                        , 

dan   adalah banyaknya kue yang terjual. Dari 

permasalahan tersebut: 

a. Apabila Sunny Bakery ingin memperoleh 

keuntungan sebesar Rp 1.500.000,- berapakah box 

kue yang harus terjual? Kerjakan menggunakan 

konsep invers fungsi!  

b. Tunjukkan domain dan range dari permasalahan 

tersebut dalam diagram panah! 

3. PT. Cahaya Minyak Indonesia adalah pabrik minyak 

goreng dengan bahan dasar sawit     yang memproduksi 

minyak goreng melalui  dua tahap. Tahap pertama 

menggunakan mesin I menghasilkan minyak goreng 



setengah jadi (n) dengan mengikuti fungsi           x2 

– 4x – 3. Tahap kedua menggunakan mesin II 

menghasilkan minyak goreng mengikuti fungsi 𝑔(n) = 3n 

+ 3, dengan x dan n dalam satuan kwintal. Dari 

permasalahan tersebut, tentukan:  

a. Berapa banyak minyak goreng yang dihasilkan pabrik 

tersebut jika bahan dasar sawit yang tersedia untuk 

produksi sebesar 5 kwintal? Selesaikan dengan 

konsep fungsi komposisi! 

b. Sajikanlah hasil permasalahan tersebut dalam bentuk 

diagram panah! 

c. Tentukan domain dan rangenya! 

4. Hasil dari penjualan tiket penonton saat PSIS bertanding 

merupakan salah satu sumber penghasilan yang 

diperoleh klub PSIS Semarang. Besar dana yang 

diperoleh bergantung pada banyaknya penonton yang 

menyaksikan pertandingan tersebut. Pendapatan yang 

diperoleh PSIS dari penjualan tiket mengikuti 

fungsi                          dengan   adalah 

banyaknya penonton yang menyaksikan pertandingan. 

Dari permasalahan tersebut: 

a. Berapa penonton yang menyaksikan, jika PSIS 

mendapatkan dana penjualan tiket sebesar Rp 

75.560.000,00? Selesaikan menggunakan konsep 

invers fungsi! 



b. Tunjukkan domain dan range dari permasalahan 

tersebut dalam diagram panah! 

  



Lampiran 5 

Kunci Jawaban Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika 

No Penyelesaian Sk
or 

Indikator yang 
dicapai 

1. 

                      

Diketahui  

Besar gaji pokok =   

Tunjangan  kesehatan  =   

Tunjangan pendidikan anak =   

 ( ) = 
 

 
   + 150.000 

 ( ) = 
 

 
   

 

Ditanya 

a. Tentukan besarnya tunjangan 

pendidikan anak dari karyawan yang 

memiliki gaji pokok Rp 2.100.000! 

kerjakan menggunakan konsep fungsi 

komposisi!  

b. Sajikanlah hasil permasalahan tersebut 

dalam bentuk diagram panah! 

c. Tentukan domain dan rangenya! 

Jawab 

a. Besarnya tunjangan pendidikan anak 
terhadap gaji   pokok dapat dituliskan :  

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 

 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 



                 
 

 
              

             
 

 
   

 

 
              

            
 

  
             

                   

                     

                              

Besar tunjangan  pendidikan anak  untuk 

karyawan dengan gaji pokok Rp 

2.100.000,- adalah : 

(                     
 

  
              

         

Jadi karyawan tersebut mendapatkan 

tunjangan  pendidikan anak  sebesar Rp 

380.000,00 

 

b. Diagram panah permasalahan tersebut 
disajikan sebagai berikut: 

                         ( )                  ( ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Domain dan range dari  permasalahan 
tersebut adalah: 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 
 

dipelajari 
 
menerapkan 
konsep secara 
algoritma 
 
 
 
 
 
mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengklasifikasik
an objek-objek 

2.10

0.00

0 

435.

000 
380.

000 



Domain = 2.100.000 

       Range = 380.000 

 
 
 

3 

berdasarkan 
konsep 
matematika  
 
memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 
 

                 Total Skor 21  
2. 

                     

Diketahui 
Keuntungan =   ( ) = 17.000   + 4.000  
Banyak kue yang terjual =    
 
Ditanya 
a. Apabila Sunny Bakery ingin 

memperoleh keuntungan sebesar Rp 

1.500.000,- berapakah box kue yang 

harus terjual? Selesaikan menggunakan 

konsep invers!   

b. Tunjukkan domain dan range dari 

permasalahan tersebut dalam diagram 

panah! 

 
Jawab 
a. Banyaknya box kue yang harus terjual 

terhadap keuntungan Sunny Bakery 
dapat dituliskan: 

Misalkan 
 ( ) = y  
Maka 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
3 
 
 
 
 

3 

 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyatakan 
ulang konsep 
yang dipelajari 
 
 
menerapkan 



             –        

  =  
   –      

      
 

 -1( ) = 
   –      

      
 

 -1( ) = 
   –      

      
 

Banyaknya box kue yang harus terjual 
apabila keuntungan Sunny Bakery sebesar 
Rp 1.500.000,- adalah: 

 -1(1.500.000) = 
           –      

      
 = 88 box 

 
Jadi, apabila Sunny Bakery ingin 
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 
1.500.000,- maka ia harus menjual 88 box 
kue. 
 
 
 
b. Diagram panah permasalahan tersebut 

disajikan sebagai berikut: 

                            -1( ) = 
   –      

      
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 

 
 
 

3 
 

konsep secara 
algoritma 
 
 
 
 
mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari  
 
mengklasifikasik
an objek-objek 
berdasarkan 

1.50

0.00

0 
88 

Domain 

invers fungsi 

  

Range 

invers fungsi 

𝑓 



 konsep 
 
 

 Total skor 21  
3. 

 𝑔           𝑔        

 𝑔                         

 𝑔                        

 𝑔                     

Diketahui 
Bahan dasar sawit = x 
Mesin I = n = f(x)=  x2 – 4x – 3 
Mesin II = g(n) = 3n + 3 
 
Ditanya 
a. Berapa banyak minyak goreng yang 

dihasilkan pabrik tersebut jika bahan 

dasar sawit yang tersedia untuk 

produksi sebesar 5 kwintal? Selesaikan 

dengan konsep fungsi komposisi! 

b. Sajikanlah hasil permasalahan tersebut 

dalam bentuk diagram panah! 

c. Tentukan domain dan rangenya! 

Jawab 

a. Banyaknya minyak goreng yang 
dihasilkan pabrik dengan bahan dasar 
sawit dapat dituliskan: 

 

 

 

 

Banyaknya minyak goreng jika bahan 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 

 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 
dipelajari 
 
menerapkan 
konsep secara 
algoritma 
 
 
 
 



 𝑔                     

 𝑔                         

 𝑔                      

 𝑔                

 𝑔            

dasar sawit yang tersedia 5 kwintal adalah: 

 

 

 

 

Jadi banyaknya minyak goreng jika bahan 
dasar sawit yang tersedia 5 kwintal adalah: 
9 kwintal 
 
b. Diagram panah permasalahan tersebut 

disajikan sebagai berikut: 
                         ( )                       𝑔 ( ) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Domain dan range dari  permasalahan 

tersebut adalah: 
Domain = 5 Kwintal 

      Range = 9 Kwintal 
 
 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 

 
 
mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengklasifikasik
an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika  
 

5 

Kwin

tal 

2 

Kwi

ntal 

9 

Kwi

ntal 



3 memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 
 

  21  
4. 

                      
              –         

Diketahui 
Pendapatan =   ( ) = 13.000   + 5.000  
Banyak penonton yang menyaksikan =    
Ditanya 
a. Berapa penonton yang menyaksikan, 

jika PSIS mendapatkan dana penjualan 

tiket sebesar RP 75.560.000,00? 

Selesaikan menggunakan konsep invers 

fungsi! 

b. Tunjukkan domain dan range dari 
permasalahan tersebut dalam diagram 
panah!   
 

Jawab  
a. Banyaknya penonton yang 

menyaksikan dapat dituliskan: 
Misalkan 

 ( ) = y  
Maka 

  =  
   –       

      
 

 -1( ) = 
   –       

      
 

 -1( ) = 
   –       

      
 

 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 

 
 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyatakan 
ulang konsep 
yang dipelajari 
 
 
menerapkan 
konsep secara 
algoritma 
 
 
 



 
Banyaknya penonton yang menyaksikan 
apabila PSIS mendapatkan dana penjualan 
tiket sebesar RP 75.560.000,00,- adalah: 

 -1(75.560.000) = 
            –       

      
 = 3.022 

Penonton 
 
Jadi, apabila PSIS mendapatkan dana 
penjualan tiket sebesar RP 75.560.000,00,- 
maka banyaknya penonton yang 
menyaksikan pertandingan adalah 3.022 
penonton 
 
 
b. Diagram panah permasalahan tersebut 

disajikan sebagai berikut: 

                         -1( ) = 
   –       

      
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

3 
 
 

 
mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 
 
 
 
 
memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari  
 
mengklasifikasik
an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
 

                Total Skor 21  

75.56

0.000 
3.022 

Domain 

invers fungsi 

  

Range 

invers fungsi 

𝑓 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total Skor Keseluruhan 84 
            

   

  
 

     



Lampiran 6 

Pedoman Penskoran Tes 

No 
Soal 

Langkah Pemahaman 
Konsep 

Skor Respon Siswa Pada 
Masalah 

1-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyatakan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari 
 
 
 

0 Tidak ada jawaban 

1 Penyataan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari ada namun 
salah 

2 Penyataan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari benar tetapi 
belum lengkap 

3 Penyataan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari benar dan  
lengkap 

Mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan 

konsep matematika 

 

 

 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 Pengklasifikasian 
objek-objek 
berdasarkan konsep 
matematika ada 
namun salah 

2 Pengklasifikasian 
objek-objek 
berdasarkan konsep 
matematika benar 
tetapi belum lengkap 

3 Pengklasifikasian 
objek-objek 
berdasarkan konsep 
matematika benar dan 
lengkap 



Menerapkan konsep 

secara algoritma 

 

0 Tidak ada jawaban  

1 Penerapan konsep 
secara algoritma ada 
namun salah 

2 Penerapan konsep 
secara algoritma 
benar tetapi belum 
lengkap 

3 Penerapan konsep 
secara algoritma 
benar dan lengkap 

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 
 

Pemberian contoh 
atau kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari ada namun 
salah 

2 Pemberian contoh 
atau kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari benar tetapi 
belum lengkap 

3 Pemberian contoh 
atau kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari benar dan 
lengkap 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 
 

Penyajian konsep 
dalam berbagai 
representasi ada 
namun salah 

2 
 

Penyajian konsep 
dalam berbagai 



 representasi benar 
tetapi belum lengkap 

3 Penyajian konsep 
dalam berbagai 
representasi benar 
dan lengkap 

Mengaitkan konsep 

matematika secara 

internal atau eksternal 

 

 

 

 

 

0 
 

Tidak ada jawaban 

1 
 

Pengaitan konsep 
matematika secara 
internal atau ekternal 
ada namun salah 

2 
 
 

Pengaitan konsep 
internal atau 
eksternal benar tetapi 
belum lengkap 

3 Pengaitan konsep 
matematika secara 
internal atau 
eksternal benar dan 
lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Pedoman Pencapaian Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Pemahaman 
Konsep 

Pencapaian Indikator 

Menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari 

Siswa mampu menyebutkan 
rumus fungsi komposisi dan 
mampu menyebutkan langkah 
mencari invers fungsi dengan 
benar  

Mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika 

Siswa mampu menunjukkan 
mana yang domain dan mana 
yang range dari masing-masing 
permasalahan 

Menerapkan konsep secara 
algoritma 

Siswa mampu mensubtitusikan 
yang diketahui kedalam rumus 
fungsi komposisi kemudian 
berhasil mengoperasikan 
dengan benar, serta 
mengoperasikan hasil dari 
pemisalan untuk invers fungsi  

Memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

Siswa mampu menyebutkan 
domain dan range dari masing-
masing permasalahan 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

Siswa mampu merubah apa 
yang diketahui  dalam soal 
cerita ke bentuk pemisalan, 
persamaan dan mampu 
membuat diagram panah 

Mengaitkan konsep 
matematika secara internal 
atau eksternal 

Siswa mampu mensubtitusikan 
yang ditanyakan kedalam hasil 
pengoperasian sebelumnya 
dan mampu mengoperasikan 
kembali serta mendapatkan 
hasil yang tepat 
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Hasil Tes Siswa Dengan Gaya Belajar Visual 

 

 

 

Hasil Tes Subjek AMA 

 

 



  

  

Hasil Tes Subjek HTY 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Hasil Tes Siswa Dengan Gaya Belajar Auditorial 

 

 

 

Hasil Tes Subjek AMS 

 



 

 

Hasil Tes Subjek ELF 
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Hasil Tes Siswa Dengan Gaya Belajar Kinestetik 

 

 

Hasil Tes Subjek SAJ 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Tes Subjek CPK  
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Kisi-kisi Angket Gaya Belajar 

NO. JENIS GAYA 
BELAJAR 

CIRI-CIRI GAYA BELAJAR NOMOR 
BUTIR 

1. Visual  a) Teliti terhadap hal yang detail 

b) Mengingat apa yang telah dilihat 

daripada apa yang telahdidengar 

c) Mementingkan penampilan, baik 

segi presentasi maupun pakaian 

d) Lebih suka seni dibandingkan 

dengan musik 

e) Lebih suka membaca daripada 

dibacakan 

f) Sering menjawab pertanyaan 

dengan jawaban yang singkat, 

yaitu jawaban ya atau tidak 

g) Biasanya tidak terganggu dengan 

keributan 

h) Mencoret-coret tanpa arti selama 

rapat ataupun ketika berbicara di 

telepon 

i) Rapi dan teratur 

j) Sering mengetahui apa yang 

harus dikatakan tetapi tidak 

1-10 



pandai memilih kata-kata 

k) Terkadang kehilangan 

konsentrasi saat sedang 

memperhatikan 

 
2. Auditorial a) Berbicara dengan diri sendiri saat 

bekerja 

b) Lebih suka belajar dengan 

mendengarkan dan mengingat 

apa yang didiskusikan daripada 

apa yang dilihat 

c) Dapat mengulangi kembali dan 

menirukan nada, birama dan 

warna suara 

d) Senang membaca dengan keras 

dan mendengarkan 

e) Mengucapkan tulisan dan 

menggerakkan bibir ketika ketika 

membaca 

f) Suka berbicara, berdiskusi dan 

menjelaskan sesuatu dengan 

panjag lebar 

g) Lebih suka mengeja atau 

membaca tulisan dengan keras 

daripada menuis kembali 

11-20 



h) Lebih suka dengan musik 

daripada seni 

i) Bermasalah dengan kegiatan 

visual, seperti memotong sesuatu 

dengan bagian-bagian yang sama 

j) Memiliki kecepatan bicara yang 

cepat 

 
3. Kinestetik a) Lebih suka menyentuh orangnya 

untuk mendapatkan perhatian 

mereka daripada memanggil 

namanya 

b) Belajar dengan memanipulasi dan 

praktik 

c) Menanggapi kegiatan yang 

menggunakan fisik 

d) Memiliki kecepatan berbicara 

yang lebih lambat 

e) Banyak menggunakan isyarat 

tubuh  

f) Menghafal dengan menggerakkan 

tubuh, seperti berjalan dan 

melihat 

g) Tidak dapat duduk diam untuk 

waktu yang lama 

21-29 



h) Banyak menggunakan isyarat 

tubuh 

i) Banyak bergerak dan berorientasi 

pada fisik 

j) Menggunakan jari untuk 
menunjuk bacaan yang dibaca 
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Angket Gaya Belajar 
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Pedoman Penskoran Angket 

No. Alternatif jawaban Skor 

1 Sangat setuju (SST)  5 

2 Setuju (ST)  4 

3 Ragu-ragu (RG)  3 

4 Tidak setuju (TS)  2 

5 
Sangat tidak setuju 

(STS)  
1 

Skor maksimum per item 5 
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Perhitungan Validitas Soal Uji Coba No. 1 

Rumus Validitas 

    
 ∑     ∑    ∑  

√  ∑    ∑  
 
    ∑    ∑  

 
 

 

rxy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor 

(Y) 

N   = banyaknya subjek  

X   = skor tiap butir soal 

Y   = skor total 

Ketentuan Validitas 

Jika r     rta  l maka butir soal valid 

Perhitungan Uji Validitas 

Contoh perhitungan pada soal nomor 1a, soal selanjutnya 

dihitung dengan cara yang sama: 



 

Skor soal Total

No. 1a (X) Skor (Y)

1 UCS-1 0 25 0 625 0

2 UCS-2 0 22 0 484 0

3 UCS-3 0 32 0 1024 0

4 UCS-4 6 20 36 400 120

5 UCS-5 7 38 49 1444 266

6 UCS-6 2 47 4 2209 94

7 UCS-7 1 9 1 81 9

8 UCS-8 4 55 16 3025 220

9 UCS-9 7 58 49 3364 406

10 UCS-10 11 56 121 3136 616

11 UCS-11 9 35 81 1225 315

12 UCS-12 7 69 49 4761 483

13 UCS-13 0 15 0 225 0

14 UCS-14 0 7 0 49 0

15 UCS-15 0 4 0 16 0

16 UCS-16 0 6 0 36 0

17 UCS-17 2 36 4 1296 72

18 UCS-18 5 58 25 3364 290

19 UCS-19 7 61 49 3721 427

20 UCS-20 11 75 121 5625 825

21 UCS-21 9 63 81 3969 567

22 UCS-22 6 42 36 1764 252

23 UCS-23 3 34 9 1156 102

24 UCS-24 12 64 144 4096 768

25 UCS-25 8 48 64 2304 384

26 UCS-26 9 48 81 2304 432

126 1.027 1.020 51.703 6.648

15.876 1.054.729

X^2 Y^2 XY

Jumlah

kuadrat

No Kode Siswa



    
 ∑     ∑    ∑  

√{ ∑    ∑  
 
    ∑    ∑  

 
}

 

    
                  

√                                       
 

    
               

√                                     
 

    
      

√                  
 

    
      

√             
 

    
      

           
 

             

Dengan taraf signifikansi 5%, dan n = 26, didapatkan rta  l = 

0.373. 

Dengan demikian r     rta  l, sehingga butir soal tersebut  

dinyatakan valid. 
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Uji Validitas Soal Uji Coba 

1a 1b 1c 2a 2b 3a 3b 3c 4a 4b

1 UCS-1 0 0 0 12 3 7 0 0 3 0 25

2 UCS-2 0 0 0 0 0 9 2 0 10 1 22

3 UCS-3 0 0 0 12 6 7 0 0 7 0 32

4 UCS-4 6 1 2 0 0 11 0 0 0 0 20

5 UCS-5 7 0 0 10 4 7 1 2 7 0 38

6 UCS-6 2 0 0 10 4 12 0 0 12 7 47

7 UCS-7 1 1 1 0 0 6 0 0 0 0 9

8 UCS-8 4 0 0 11 7 10 2 2 11 8 55

9 UCS-9 7 1 1 11 8 9 1 0 12 8 58

10 UCS-10 11 2 6 12 0 11 0 2 11 1 56

11 UCS-11 9 0 0 0 0 11 1 4 9 1 35

12 UCS-12 7 1 2 12 8 12 2 6 11 8 69

13 UCS-13 0 0 0 0 0 8 0 0 7 0 15

14 UCS-14 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 7

15 UCS-15 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4

16 UCS-16 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 6

17 UCS-17 2 0 0 12 6 7 0 0 9 0 36

18 UCS-18 5 0 0 11 9 10 1 2 12 8 58

19 UCS-19 7 0 0 12 8 12 1 1 11 9 61

20 UCS-20 11 3 6 12 9 12 1 0 12 9 75

21 UCS-21 9 1 0 12 0 12 3 6 12 8 63

22 UCS-22 6 0 0 12 0 10 2 0 12 0 42

23 UCS-23 3 0 0 0 0 12 3 2 11 3 34

24 UCS-24 12 3 6 12 0 10 1 0 11 9 64

25 UCS-25 8 0 0 11 2 12 1 0 11 3 48

26 UCS-26 9 1 2 11 2 10 0 0 10 3 48

0,78 0,51 0,47 0,80 0,60 0,74 0,46 0,43 0,85 0,83

0,373

valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

r tabel

Kriteria

Soal
Kode SiswaNo

r hitung

Jumlah
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Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 

Rumus Reliabilitas 

    (
 

   
)  (  

∑   
 

  
 ) 

r11      = koefisien reliabel  

n         = banyaknya butir item dalam tes 

∑  
   = jumlah varian tiap butir soal 

  
       = varian total  

Ketentuan Reliabilitas 

Butir soal reliabel ketika  r11         

Perhitungan Reliabilitas 

Contoh perhitungan varians pada butir soal no. 1a: 

  
  

∑   
 ∑  

 

 
 

 

  
  

      
      

  
  

 

  
  

            

  
 

  
  

      

  
 

  
        

Jumlah varian tiap butir soal berdasarkan perhitungan uji 

validitas: 



∑  
     

    
    

    
    

    
    

    
    

 

    
  

∑  
                                        

                  

∑  
          

 

Perhitungan varian total: 

  
  

∑   
 ∑  

 

 
 

 

  
  

       
         

  
  

 

  
  

               

  
 

  
  

        

  
 

  
         

 

Koefisien reliabilitas 

    (
 

   
)  (  

∑   
 

  
 ) 

    (
  

   
)  (  

      

      
) 

    
  

 
           

    
  

 
         



         

Dikarenakan           , sehingga butir soal dinyatakan reliabel. 
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Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 

 

1a 1b 1c 2a 2b 3a 3b 3c 4a 4b

1 UCS-1 0 0 0 12 3 7 0 0 3 0 25

2 UCS-2 0 0 0 0 0 9 2 0 10 1 22

3 UCS-3 0 0 0 12 6 7 0 0 7 0 32

4 UCS-4 6 1 2 0 0 11 0 0 0 0 20

5 UCS-5 7 0 0 10 4 7 1 2 7 0 38

6 UCS-6 2 0 0 10 4 12 0 0 12 7 47

7 UCS-7 1 1 1 0 0 6 0 0 0 0 9

8 UCS-8 4 0 0 11 7 10 2 2 11 8 55

9 UCS-9 7 1 1 11 8 9 1 0 12 8 58

10 UCS-10 11 2 6 12 0 11 0 2 11 1 56

11 UCS-11 9 0 0 0 0 11 1 4 9 1 35

12 UCS-12 7 1 2 12 8 12 2 6 11 8 69

13 UCS-13 0 0 0 0 0 8 0 0 7 0 15

14 UCS-14 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 7

15 UCS-15 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4

16 UCS-16 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 6

17 UCS-17 2 0 0 12 6 7 0 0 9 0 36

18 UCS-18 5 0 0 11 9 10 1 2 12 8 58

19 UCS-19 7 0 0 12 8 12 1 1 11 9 61

20 UCS-20 11 3 6 12 9 12 1 0 12 9 75

21 UCS-21 9 1 0 12 0 12 3 6 12 8 63

22 UCS-22 6 0 0 12 0 10 2 0 12 0 42

23 UCS-23 3 0 0 0 0 12 3 2 11 3 34

24 UCS-24 12 3 6 12 0 10 1 0 11 9 64

25 UCS-25 8 0 0 11 2 12 1 0 11 3 48

26 UCS-26 9 1 2 11 2 10 0 0 10 3 48

15,75 0,79 3,69 30,10 11,61 5,39 0,90 3,11 19,87 13,75 428,33

104,96

428,33

0,84

0,70

Reliabel

No Kode Siswa
Soal

Jumlah

Varians

Jumlah Var

Jumlah Var Total

ketentuan

Kesimpulan

r11
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba No. 1a 

Rumus Tingkat Kesukaran 

   
 ̅

 MI
 

IK   = indeks kesukaran soal 

 ̅     = rata-rata skor  

SMI = skor maksimum ideal  

Ketentuan Tingkat Kesukaran 

Indeks 
Kesukaran (IK) 

Interpretasi Indeks 
Kesukaran (IK) 

      0 Terlalu Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada soal nomor 1a, 

sedangkan soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama: 

No 
Kode 
Siswa 

Skor soal Total 

No. 1a (X) Skor (Y) 

1 UCS-1 0 25 

2 UCS-2 0 22 

3 UCS-3 0 32 

4 UCS-4 6 20 

5 UCS-5 7 38 

6 UCS-6 2 47 

7 UCS-7 1 9 

8 UCS-8 4 55 



9 UCS-9 7 58 

10 UCS-10 11 56 

11 UCS-11 9 35 

12 UCS-12 7 69 

13 UCS-13 0 15 

14 UCS-14 0 7 

15 UCS-15 0 4 

16 UCS-16 0 6 

17 UCS-17 2 36 

18 UCS-18 5 58 

19 UCS-19 7 61 

20 UCS-20 11 75 

21 UCS-21 9 63 

22 UCS-22 6 42 

23 UCS-23 3 34 

24 UCS-24 12 64 

25 UCS-25 8 48 

26 UCS-26 9 48 
Jumlah 126 1.027 

Rata-rata 4,85 
 Taraf Kesukaran 0,404 
 

   
 ̅

 MI
 

   
    

  
 

         

 

Berdasarkan ketentuan diatas, maka soal nomor 1a memiliki 

tingkat kesukaran yang Sedang 
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

   

1a 1b 1c 2a 2b 3a 3b 3c 4a 4b

1 UCS-1 0 0 0 12 3 7 0 0 3 0

2 UCS-2 0 0 0 0 0 9 2 0 10 1

3 UCS-3 0 0 0 12 6 7 0 0 7 0

4 UCS-4 6 1 2 0 0 11 0 0 0 0

5 UCS-5 7 0 0 10 4 7 1 2 7 0

6 UCS-6 2 0 0 10 4 12 0 0 12 7

7 UCS-7 1 1 1 0 0 6 0 0 0 0

8 UCS-8 4 0 0 11 7 10 2 2 11 8

9 UCS-9 7 1 1 11 8 9 1 0 12 8

10 UCS-10 11 2 6 12 0 11 0 2 11 1

11 UCS-11 9 0 0 0 0 11 1 4 9 1

12 UCS-12 7 1 2 12 8 12 2 6 11 8

13 UCS-13 0 0 0 0 0 8 0 0 7 0

14 UCS-14 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0

15 UCS-15 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0

16 UCS-16 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0

17 UCS-17 2 0 0 12 6 7 0 0 9 0

18 UCS-18 5 0 0 11 9 10 1 2 12 8

19 UCS-19 7 0 0 12 8 12 1 1 11 9

20 UCS-20 11 3 6 12 9 12 1 0 12 9

21 UCS-21 9 1 0 12 0 12 3 6 12 8

22 UCS-22 6 0 0 12 0 10 2 0 12 0

23 UCS-23 3 0 0 0 0 12 3 2 11 3

24 UCS-24 12 3 6 12 0 10 1 0 11 9

25 UCS-25 8 0 0 11 2 12 1 0 11 3

26 UCS-26 9 1 2 11 2 10 0 0 10 3

4,85 0,54 1,00 7,50 2,92 9,38 0,85 1,04 8,12 3,31

0,40 0,18 0,17 0,63 0,32 0,78 0,28 0,17 0,68 0,37

Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Mudah Sukar Sukar Sedang SedangKriteria

No Kode Siswa

Rata-rata

Taraf Kesukaran

Soal
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Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba No. 1a 

Rumus Daya Pembeda 

   
                                                

              
 

Ketentuan Rumus Daya Pembeda 

Nilai 
Interpretasi Daya 

Pembeda (DP) 

      Sangat Buruk 

         Buruk 

           Cukup 

           Baik 

     DP    Sangat Baik 

Perhitungan Rumus Daya Pembeda 

Contoh perhitungan daya pembeda soal nomor 1a, soal 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama: 



 

   
                                                

              
 

   
         

  
 

        

Berdasarkan kriteria diatas, soal nomor 1a memiliki daya 

pembeda yang Baik 

  

No. Kode Skor No.1a No. Kode Skor No. 1a

1 UCS-20 11 1 UCS-5 7

2 UCS-12 7 2 UCS-17 2

3 UCS-24 12 3 UCS-11 9

4 UCS-21 9 4 UCS-23 3

5 UCS-19 7 5 UCS-3 0

6 UCS-9 7 6 UCS-1 0

7 UCS-18 5 7 UCS-2 0

8 UCS-10 11 8 UCS-4 6

9 UCS-8 4 9 UCS-13 0

10 UCS-25 8 10 UCS-7 1

11 UCS-26 9 11 UCS-14 0

12 UCS-6 2 12 UCS-16 0

13 UCS-22 6 13 UCS-15 0

Rata2 7,54 2,15

Kelompok Atas Kelompok Bawah
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Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba 

 

1a 1b 1c 2a 2b 3a 3b 3c 4a 4b

20 UCS-20 11 3 6 12 9 12 1 0 12 9 75

12 UCS-12 7 1 2 12 8 12 2 6 11 8 69

24 UCS-24 12 3 6 12 0 10 1 0 11 9 64

21 UCS-21 9 1 0 12 0 12 3 6 12 8 63

19 UCS-19 7 0 0 12 8 12 1 1 11 9 61

9 UCS-9 7 1 1 11 8 9 1 0 12 8 58

18 UCS-18 5 0 0 11 9 10 1 2 12 8 58

10 UCS-10 11 2 6 12 0 11 0 2 11 1 56

8 UCS-8 4 0 0 11 7 10 2 2 11 8 55

25 UCS-25 8 0 0 11 2 12 1 0 11 3 48

26 UCS-26 9 1 2 11 2 10 0 0 10 3 48

6 UCS-6 2 0 0 10 4 12 0 0 12 7 47

22 UCS-22 6 0 0 12 0 10 2 0 12 0 42

5 UCS-5 7 0 0 10 4 7 1 2 7 0 38

17 UCS-17 2 0 0 12 6 7 0 0 9 0 36

11 UCS-11 9 0 0 0 0 11 1 4 9 1 35

23 UCS-23 3 0 0 0 0 12 3 2 11 3 34

3 UCS-3 0 0 0 12 6 7 0 0 7 0 32

1 UCS-1 0 0 0 12 3 7 0 0 3 0 25

2 UCS-2 0 0 0 0 0 9 2 0 10 1 22

4 UCS-4 6 1 2 0 0 11 0 0 0 0 20

13 UCS-13 0 0 0 0 0 8 0 0 7 0 15

7 UCS-7 1 1 1 0 0 6 0 0 0 0 9

14 UCS-14 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 7

16 UCS-16 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 6

15 UCS-15 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4
7,54 0,92 1,77 11,46 4,38 10,92 1,15 1,46 11,38 6,23

2,15 0,15 0,23 3,54 1,46 7,85 0,54 0,62 4,85 0,38

0,45 0,26 0,26 0,66 0,32 0,26 0,21 0,24 0,54 0,97

Baik Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Baik BaikKriteria

No Kode Siswa

Mean Kel Atas

Mean Kel Bawah

Daya Beda

Soal
Jumlah
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Butir angket 1-10 (Gaya Belajar Visual) 

  Kode 

Butir Angket  
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AKA 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 25 

2 ADR 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 35 

3 ADS 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 30 

4 ALN 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 41 

5 AMS 2 2 4 2 1 4 1 4 3 3 26 

6 AMA 5 4 4 4 3 4 2 4 4 2 36 

7 ANI 2 1 4 3 4 1 4 2 3 2 26 

8 AAT 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 40 

9 CPK 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 22 

10 ELF 2 2 3 3 3 5 2 3 4 3 30 

11 HTY 5 5 5 3 2 4 5 2 1 5 37 

12 IKN 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 36 

13 IRB 2 2 3 4 2 3 2 4 1 4 27 

14 LTN 2 2 3 1 3 2 3 2 2 4 24 

15 MFZ 4 4 3 2 2 5 2 3 4 3 32 



16 MIT 2 3 2 2 3 1 2 2 3 1 21 

17 MKJ 3 3 2 1 2 4 3 3 4 3 28 

18 MHA 3 3 4 1 2 1 2 3 5 3 27 

19 MNH 4 4 3 4 2 5 4 3 3 4 36 

20 NHD 3 5 4 4 2 5 4 4 4 2 37 

21 RWT 3 3 4 1 1 5 2 5 2 4 30 

22 SBM 2 2 1 1 4 3 3 3 4 2 25 

23 SAJ 2 3 5 1 2 4 4 3 1 4 29 

24 SMN 5 5 4 2 2 5 4 4 4 4 39 

25 TAP 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 28 

26 TLF 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 46 

27 ZMV 2 2 3 4 2 3 3 1 4 1 27 
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Butir angket 11-20 (Gaya Belajar Auditorial) 

  Kode 

Butir Angket  
Jumlah 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AKA 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 28 

2 ADR 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 27 

3 ADS 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 38 

4 ALN 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 28 

5 AMS 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 38 

6 AMA 2 3 1 2 3 3 2 4 2 2 24 

7 ANI 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 39 

8 AAT 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 27 

9 CPK 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 22 

10 ELF 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 42 

11 HTY 3 2 3 3 2 4 2 2 1 3 25 

12 IKN 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 26 

13 IRB 2 2 3 4 2 3 2 4 1 2 25 

14 LTN 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 34 

15 MFZ 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 23 



16 MIT 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 34 

17 MKJ 3 3 2 1 2 4 3 3 2 3 26 

18 MHA 5 5 4 4 3 4 4 3 5 3 40 

19 MNH 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 27 

20 NHD 3 2 3 4 2 1 2 4 2 2 25 

21 RWT 4 5 4 4 3 5 4 5 3 4 41 

22 SBM 2 2 1 1 4 3 3 3 2 2 23 

23 SAJ 2 3 3 1 2 2 3 3 1 4 24 

24 SMN 3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 28 

25 TAP 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 40 

26 TLF 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 28 

27 ZMV 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 35 
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Butir angket 21-29 (Gaya Belajar Kinestetik) 

  Kode 

Butir Angket 
 

Jumlah 

21 22 23 24 25 26 27 28 29  

1 AKA 4 5 3 4 4 4 5 3 4 36 

2 ADR 2 3 3 4 3 3 3 3 2 26 

3 ADS 3 3 3 3 4 2 3 3 2 26 

4 ALN 3 2 4 4 2 3 3 3 4 28 

5 AMS 2 2 4 2 1 4 1 4 3 23 

6 AMA 3 4 2 4 3 4 2 2 4 28 

7 ANI 2 1 4 3 4 1 4 2 3 24 

8 AAT 2 4 4 4 2 3 4 3 2 28 

9 CPK 4 3 3 4 4 4 5 3 4 34 

10 ELF 2 2 3 3 3 5 2 3 4 27 

11 HTY 2 3 3 3 2 4 2 ``2 1 22 

12 IKN 3 4 3 2 3 2 3 3 1 24 

13 IRB 5 4 5 4 4 3 4 4 4 37 

14 LTN 2 2 3 1 3 2 3 2 2 20 



15 MFZ 3 2 3 2 2 3 2 3 2 22 

16 MIT 2 3 2 2 3 1 2 2 3 20 

17 MKJ 5 4 3 4 5 4 3 3 4 35 

18 MHA 3 3 4 1 2 1 2 3 5 24 

19 MNH 3 2 3 3 2 2 4 3 3 25 

20 NHD 3 5 3 3 2 1 4 2 2 25 

21 RWT 3 3 4 1 1 5 2 3 2 24 

22 SBM 4 4 5 5 4 3 3 4 4 36 

23 SAJ 4 5 3 3 4 4 4 5 5 37 

24 SMN 2 2 4 2 2 2 4 4 4 26 

25 TAP 3 3 3 2 5 4 3 1 2 25 

26 TLF 3 3 3 2 5 4 3 1 2 26 

27 ZMV 2 2 3 4 2 3 3 1 4 24 
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Klasifikasi Angket Gaya Belajar  

No.  Kode 

Jumlah Skor   Jumlah 
Total 

 

Visual Auditorial Kinestetik Kriteria 

1 AKA 25 28 36 89 Kinestetik 

2 ADR 35 27 26 88 Visual 

3 ADS 30 38 26 94 Auditorial 

4 ALN 41 28 28 97 Visual 

5 AMS 26 38 23 87 Auditorial 

6 AMA 36 24 28 88 Visual 

7 ANI 26 39 24 89 Auditorial 

8 AAT 40 27 28 95 Visual 

9 CPK 22 22 34 78 Kinestetik 

10 ELF 30 42 27 99 Auditorial 

11 HTY 37 25 22 84 Visual 

12 IKN 36 26 24 86 Visual 

13 IRB 27 25 37 89 Kinestetik 

14 LTN 24 34 20 78 Auditorial 

15 MFZ 32 23 22 77 Visual 

16 MIT 21 34 20 75 Auditorial 

17 MKJ 28 26 35 89 Kinestetik 

18 MHA 27 40 24 91 Auditorial 

19 MNH 36 27 25 88 Visual 

20 NHD 37 25 25 87 Visual 

21 RWT 30 41 24 95 Auditorial 

22 SBM 25 23 36 84 Kinestetik 

23 SAJ 29 24 37 90 Kinestetik 

24 SMN 39 28 26 93 Visual 

25 TAP 28 40 25 93 Auditorial 

26 TLF 46 28 26 100 Visual 

27 ZMV 27 35 24 86 Auditorial 



 

Klasifikasi: 

Kelompok Visual Kelompok Auditorial Kelompok Kinestetik 

ADR, ALN, AMA, 

AAT, HTY, IKN, 

MFZ, MNH, NHD, 

SMN, TLF 

ADS, AMS, ANI, ELF, LTN, 

MIT, MHA, RWT, TAP, 

ZMV 

AKA, CPK, IRB, MKJ, 

SBM, SAJ 
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Pedoman Wawancara 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep  

Pertanyaan 

Menyatakan Ulang 

Konsep yang telah 

dipelajari 

1. Konsep apa yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika 

2. Apa yang kamu ketahui tentang 

domain dan range? 

3. Sebutkan domain dan range fungsi 

dari permasalahan tersebut? 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

4. Bagaimana cara kamu 

menyelesaiakan soal ini? Jelaskan! 

Memberikan 

contoh atau bukan 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

5. Apa yang kamu ketahui tentang 

domain dan range? 

6. Sebutkan domain dan range fungsi 

dari permasalahan tersebut? 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

7. Bagaimana cara kamu menganalisis 

permasalahan tersebut sehingga 

kamu bisa membuaat pemisalan-

pemisalan yang diharapkan? 

8. Unsur apa saja yang terdapat dalam 

diagram panah? 

9. Bagaimana cara kamu membuat 

diagram tersebut? 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal  

10. Jelaskan langkah perhitungan ini! 
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Surat Ijin Riset 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Uji Coba Soal                                                          Pengisian Soal 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket 

 

 

 

 

 

                                                   Wawancara 
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